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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) PADA PEMBELAJARAN PAI DI 

SMPN 2 KAWUNGANTEN 

SILVIA MILLATI 

NIM. 214110402131 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran 

PAI di SMPN 2 Kawunganten. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data mengikuti 

model Miles dan Hubermen, yang meliputi reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model NHT 

melalui tiga tahapan: tahapan awal persiapan, pada tahap ini guru mempersiapkan 

ATP, modul ajar dan media pembelajaran. Tahap kedua penerapan pembelajaran, 

terdiri dari beberapa langkah yaitu: pembukaan, kegiatan inti pembelajaran, yang 

terdiri dari empat fase yaitu: fase penomoran, fase mengajukan pertanyaan, fase 

diskusi, dan fase menjawab pertanyaan, kemudian dilanjutkan penutup, dilanjutkan 

dengan evaluasi pembelajaran, yang terdiri dari evaluasi kognitif, keterampilan dan 

sikap peserta didik. Tahap terakhir evaluasi implementasi pembelajaran. Model 

pembelajaran ini dilaksanakan sebanyak tiga kali, dengan dua materi yang berbeda. 

Selanjutnya ada beberapa tantangan dalam penerapan model pembelajaran ini, 

diantara-nya: keterbatasan waktu, pembelajaran yang ramai, dan beberapa peserta 

didik kurang aktif dalam kegiatan diskusi. 

Kata Kunci: Implementasi pembelajaran, Numbered Head Together (NHT), 

pembelajaran PAI 
 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) IN PAI LEARNING AT SMPN 2 

KAWUNGANTEN 

SILVIA MILLATI 

NIM. 214110402131 

Abstract: This study aims to describe the implementation of the Numbered Head 

Together (NHT) cooperative learning model in Islamic Religious Education 

learning at SMPN 2 Kawunganten. The research method used is qualitative with a 

descriptive approach. Data collection techniques include observation, interviews 

and documentation. The data analysis technique followed the Miles and Hubermen 

model, which included data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The results of the study indicate that the implementation of the teacher prepares 

ATP, teaching modules, and learning media. The second stage of learning 

implementation consists of several steps, namely: opening activities, core learning 

activities, which consist of four phases, namely: numbering phase, question asking 

phase, discussion phase, and question answering phase, then continued with 

closing, then continued with closing,continued with learning evaluation, which 

consists of cognitive evaluation, skills and attitudes of students. The last stage is 

evaluation of learning implementation. This learning model is implemented three 

times, with two different materials. Furthermore, there are several challenges in 

implementing this learning model, including: time constraints, crowded learning, 

and some students are less active in discussion. 

Keywords: Implementation learning, Numbered Heads Together (NHT), PAI 

learning 
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MOTTO 

Develop the winning edge, small differences in your performance can lead to 

large differences in your results1 

“Teruslah kembangkan usahamu, perbedaan kecil pada usaha akan berdampak 

besar pada hasilnya” 

Brian Tracy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Brian Tracy, “TOP 25 QUOTES BY BRIAN TRACY (of 785),” A-Z Quotes, accessed 

March 9, 2025, https://www.azquotes.com/author/21943-Brian_Tracy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran PAI menurut Armai sebagaimana dikutip oleh Fitria dkk., 

menjadi suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan 

berbagai kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik.2 Dengan adanya 

pembelajaran PAI diharapkan peserta didik berkembang menjadi individu yang 

memiliki keyakinan kuat serta ketakwaan kepada Alloh Swt., serta kelak 

memiliki karakter dan kecerdasan yang baik secara intelektual maupun 

emosional. Hal ini diwujudkan melalui praktik nyata, seperti mengamalkan 

akhlak terpuji dan menghindari perilaku yang bertentangan dengan norma 

agama. Dengan menerapkan ajaran-ajaran ini dalam aktivitas sehari-hari, 

diharapkan kualitas diri peserta didik akan meningkat dengan dicerminkan 

dalam perubahan perilaku, dan motivasi belajar yang tinggi. 

Dalam implementasinya, PAI memiliki andil dalam membentuk karakter 

peserta didik, terlebih lagi melihat kondisi yang selama ini terjadi, di mana PAI 

sering kali hanya dibebankan sepenuhnya kepada guru PAI disekolah, padahal 

kerja sama antar pendidik dan orang tua sangat penting untuk memastikan 

keberhasilan pendidikan agama Islam (PAI) dalam  berperan membangun dan 

membentuk karakter peserta didik. Selain itu, menurut Herman dan Khotibul 

dalam artikelnya menyebutkan bahwa terdapat masalah lain dalam 

pembelajaran PAI yaitu minimnya keberagaman model pembelajaran yang 

diterapkan oleh pendidik (guru).3 Melalui model pembelajaran klasik dengan 

metode ceramah, di mana model pembelajaran ini menggunakan pendekatan 

pembelajaran teacher centered learning (pembelajaran berpusat pada guru dan 

peserta didik sebagai pe$nde$ngar), gu$ru$ me$rasa mode$l pe$mbe$lajaran ini mampu$ 

me$ngawasi pe$se$rta didik u $ntu$k tidak me$mbu$at ke$ribu$tan di dalam ke$las 

 
2 Fitra Lismawarti et al., “Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Dengan  

Penerapan Model Pembelajaran PBL di SMA Muhammadiyah Padang  Panjang,” Intiqad: Jurnal 

Agama dan Pendidikan Islam14, no. 1 (June 2022), http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/intiqad. 
3  Herman Anas and Khotibul Umam, “Pengajaran PAI Dan Problematikanya Di Sekolah 

Umum  Tingkat SMP,” Rechtenstudent Journal Fakultas Syariah  IAIN Jember 1, no. 1 (April 2020). 
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se$hingga tidak me $ngganggu$ pe$mbe$lajaran dike$las lain, tingkat pe$mahaman 

yang dimiliki ole$h pe$se$rta didik hanya foku $s pada apa yang disampaikan ole $h 

gu$ru$, akibatnya gu $ru$ ce$pat me$rasa le$lah, pe$se$rta didik me$rasa bosan, ku $rang 

motivasi, se$rta ku$rang aktif dalam me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran. Se$lain itu $, de$ngan 

pe$nggu$naan mode$l pe$mbe$lajaran klasik se$ring kali dianggap ku $rang 

me$ndu$ku$ng dalam me$nghadapi e$ra sekarangb yang me$nu$ntu$t pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran le$bih kre$atif, inovatif dan inte$raktif.  

Dalam me$nghadapi tantangan yang ada pe$rlu$ adanya pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran me$lalu$i mode$l pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan se$hingga dapat 

me$njadi te$robosan u$ntu$k me$raih hasil yang diharapkan dalam prose $s 

pe$mbe$lajaran. Se$lain itu$, me$nu$ru$t Su$pardi yang diku$tip ole$h Lailatu$l 

Qomariyah e$t. al, ke$be$rhasilan dalam prose$s pe$mbe$lajaran dapat be$rlangsu$ng 

se$cara optimal me$lalu$i mode$l pe$mbe$lajaran yang be$ragam dan be$rorie$ntasi 

pada ke$bu$tu$han dan ke$te$rlibatan aktif pe$se$rta didik.4 De$ngan de$mikian, mode$l 

dalam siste$m pe$mbe$lajaran me$miliki pe$ranan yang sangat be $rpe$ngaru$h, di 

mana ke$su$kse$san prose$s pe$mbe$lajaran be$rgantu$ng pada ke$mampu$an gu$ru$ 

dalam me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran te$rse$bu$t. Salah satu$ mode$l 

pe$mbe$lajaran yang be$rfoku$s pada pe$se$rta didik, yaitu$ Mode$l pe$mbe$lajaran 

Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toghe$the$r (NHT). Me$lalu$i mode$l ini, pe$se$rta 

didik dibe$rikan ke$se$mpatan u$ntu$k te$rlibat dalam me$nciptakan su$asana be$lajar 

yang inte$raktif, di mana pe$se$rta didik diajarkan u$ntu$k saling me$nde$ngarkan, 

me$nyampaikan gagasan, dan me$ngajari te$man se$bayanya yang ku$rang bisa 

me$mahami pe$lajaran. Mode$l pe$mbe$lajaran te$rse$bu$t tidak hanya se $kadar 

me$mbu$at pe$se$rta didik le$bih aktif te$rlibat dalam prose$s pe$mbe$lajaran, namu$n 

ju$ga be$rpe$ran dalam me$nge$mbangkan ke$te$rampilan sosial, komu$nikasi dan 

tanggu$ng jawab. Hal ini se$jalan de$ngan tu$ju$an PAI, yaitu $ me$miliki ke$ce$rdasan 

inte$le$ktu$al dan e$mosional.  

 
4  Lailatul Qomariyah, Ali Bowo Tjahjono, and Toha Makhshun, “Implementasi Metode 

Pembelajaran Numbered Head  Together (NHT) Dalam Pembelajaran PAI,” Konferensi Ilmiah 

Mahasiswa Unissula (KIMU) 2 (October 18, 2019): 1348–55. 
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Dari hasil wawancara pe$ndahu$lu$an yang dilaku$kan pada tanggal 13 

Nove$mbe$r 2024 de$ngan salah satu$ gu$ru$ PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n, yaitu$ 

Mu$jahidin, bahwa pe$mbe$lajaran yang ada di SMPN 2 Kawu$ngante$n te$lah 

me$ne$rapkan Ku$riku$lu$m Me$rde$ka dari tahu$n 2020 dan berjalan secara efektif 

pada tahun 2023, di mana dalam pe$mbe$lajaran ini le$bih me$nge$de$pankan pada 

ke$aktifan pe$se$rta didik. Salah satu$ mode$l pe$mbe$lajaran yang digu$nakan dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran di SMPN 2 Kawu$ngante$n yaitu$ Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT). Dalam pe$laksanaannya gu$ru$ 

me$mbe$rikan mate$ri, se$lanju $tnya, gu$ru$ me$nge$lompokan pe$se$rta didik dalam 

be$be$rapa tim dan me$mbagi pe$nomoran pada se$tiap anak, se$rta me$mbe$rikan 

beberapa pertanyaan pada se$tiap ke$lompok u$ntu$k dike$rjakan se$cara be$rdisku$si, 

se$tiap anak me$miliki tanggu$ng jawab me$mahami hasil disku$si, bagi anak yang 

be$lu$m paham akan dibantu$ ole$h anak yang su$dah me$mahami mate$ri. Se$te$lah 

itu$ gu$ru$ me$manggil nomor se$cara acak, dan pe$se$rta didik yang me$miliki nomor 

te$rse$bu$t haru$s me$njawab dari pe$rtanyaan yang dibe$rikan gu$ru$. 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$bu$t, me$ndorong pe$ne$liti u$ntu$k 

me$laku$kan pe$ne$litian me$nge$nai bagaimana Imple$me$ntasi Mode$l pe$mbe$lajaran 

Koope$ratif Tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) pada pe$mbe$lajaran PAI di 

SMPN 2 Kawu$ngante$n. 

B. Definisi Konseptual 

1. Mode$l Pe$mbe$lajaran Koope$ratif Tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

Me$nu$ru$t Hamid Hasan yang diku$tip Nu$r Aisyah Fe$briana, 

me$nye$bu$tkan bahwa “pe$mbe$lajaran koope$ratif me$ncangku$p ke$rja sama 

u$ntu$k me$ncapai hasil yang te$rbaik yang be$rmanfaat bagi se$lu$ru$h 

ke$lompok”.5  Se$me$ntara me$nu$ru$t Anita Lie$ yang diku$tip ole$h Narsi Ayu $ 

Le$stari me$nye$bu$tkan bahwa “mode$l koope$ratif me$mbe$rikan ke$se$mpatan 

ke$pada pe$se$rta didik u$ntu$k saling be$ke$rja sama dalam me$nye$le$saikan 

 
5 Nur Aisyah Febriana, “Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Numbered 

Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Siswa di MI Negeri 3 Metro,” Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro, June 2023, 10–16,  
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tu$gas-tu$gas te$rstru$ktu$r”. 6  De$ngan ini dapat disimpu$lkan bahwa Mode$l 

pe$mbe$lajaran Koope$ratif me$ru$pakan su$atu$ sikap mau$pu$n pe$rilaku$ ke$rja 

sama yang te$ratu$r dalam me$nye$le$saikan tu$gas-tu$gas te$rstru$ktu$r agar dapat 

me$ncapai hasil yang te$rbaik dan bisa be$rmanfaat u$ntu$k se$mu$a ke$lompok.   

Salah satu$ je$nis dari mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif yang 

dike$mbangkan ole$h Spe$nce$r Kagan yaitu$ mode$l Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d 

He$ad Toge$the$r (NHT). Menurut Anita Lie sebagaimana dikutip oleh Andi 

Sulistio dan Nik Haryanti, mode$l ini, dipe$rke$nalkan ole$h Spe$nce$r Kagan 

pada tahu$n 1992, dirancang u$ntu$k me$ngoptimalkan ke$te$rlibatan pe$se$rta 

didik dalam me$ndalami mate$ri pe$mbe$lajaran te$rte$ntu$.7 Me$nu$ru$t Spe$nce$r 

Kagan yang diku$tip ole$h Faramita, salah satu$ strate$gi dalam model 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT), yaitu$ 

dalam me$ne$laah mate$ri dan me$nge$ce$k pe$mahaman pe$se$rta didik te$rhadap 

mate$ri me$lalu$i se$bu$ah ke$rja sama ke$lompok. Mode$l ini be$rfoku$s pada 

pe$mbe$lajaran be$rke$lompok di mana se$tiap anggota dibe$ri nomor dan 

be$rtanggu$ng jawab dalam me$re$spon pe$rtanyaan yang te$lah diaju $kan ole$h 

gu$ru$. Fu$ngsi dari mode$l pe$mbe$lajaran se$pe$rti ini adalah me$mbantu$ pe$se$rta 

didik agar le$bih aktif dalam me$mahami mate$ri dan me$mpe$re$rat hu$bu$ngan 

sosial antar pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 8 Me$lalu$i mode$l ini, 

pe$se$rta didik diajak agar le$bih be$rpe$ran se$cara aktif dalam me$ngiku$ti 

prose$s pe$mbe$lajaran, me$nciptakan su$asana be$lajar yang inte$raktif, di mana 

me$re$ka diajarkan u$ntu$k saling me$nde$ngarkan, me$nge$mu$kakan pe$ndapat, 

 
6  Narsi Ayu Lestari, “Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMP Negeri 28 Makassar,” 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Pada Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN  Alauddin Makassar, 

August 2019, http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/12228. 
7 Andi Sulistio, S.S, M.Pd.I. and Dr. Nik Haryanti, M.Pd.I, Model Pembelajaran Kooperatif  

(Cooperative Learning Model), 1st ed. (Bojongsari Purbalingga: EUREKA MEDIA AKSARA, 

2022). 
8  Faramita Faramita, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head 

Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Widya 

Graha Pekanbaru,” Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan UIN Riau Pekanbaru, 2021, 22. 
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me$ngajari te$man se$bayanya yang ku$rang bisa me$mahami pe$lajaran, dan 

me$nilai informasi se$cara me$ndalam dan me$nye$lu$ru$h.  

2. Pe$mbe$lajaran PAI  

Me$nu$ru$t Abdu$rrahman Sale$h, sebagaimana dikutip oleh Wawan 

Citra Purnama dkk., Pe$ndidikan Agama Islam (PAI) me $ru$pakan u$paya 

dalam me$mbimbing se$rta me$mbina pe$se$rta didik, se$hingga se$te$lah 

me$nu$ntaskan pe$ndidikan me$re$ka, me$re$ka mampu $ me$mahami, 

me$ngamalkan, dan me$njadikan ajaran Islam se$bagi landasan dalam 

me$mbe$ntu$k pola pikir dan wawasan ke $hidu$pan.9 Maksu$dnya PAI se$bagai 

wu$ju$d u$saha dalam pe$mbinaan pe$se$rta didik agar me$re$ka dapat paham 

akan ajaran agama Islam dan te$rbu$ka pada wawasan ke$hidu $pan.  

Se$dangkan me$nu$ru$t Al-Ghazali yang diku$tip ole$h Moh Takwil, PAI 

me$njadi su$mbe$r ke$bahagiaan baik didu$nia mau$pu$n di akhirat. 10  PAI 

disu$su$n de$ngan re$ncana yang matang dan tu$ju$an yang je$las, se$jalan de$ngan 

hu$ku$m-hu$ku$m Islam yang dite$rapkan ole$h Allah SWT. PAI me$miliki 

be$be$rapa aspe$k pe$nting, diantara-Nya: pe$ntingnya me$njaga ke$se$imbangan 

antara ilmu$ agama dan ilmu$ akade$mik. Ke$du$a, pe$ntingnya pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran yang aktif. Al-Ghazali me$ne$kankan agar pe$se$rta didik 

te$rlibat se$cara aktif dalam ke $giatan pe$mbe$lajaran se$rta be$rpartisipasi 

se$cara be$rke$lanju$tan dalam se$tiap tahapan prose$s be$lajar, se$pe$rti be$rpikir 

kritis, be$rbicara dan me$nghu$bu$ngkan ide$-ide$ me$re$ka dalam ke$hidu$pan 

nyata de$ngan me$ne$rapkan ajaran agama Islam dalam ke$hidu$pan se$hari-

hari. Ke$tiga, pe$ndidikan diadaptasi de$ngan pe$ndidikan masa kini, 

me$nggu$nakan te$knologi u$ntu$k me$nyampaikan ajaran agama se$cara le$bih 

inte$raktif dan me$mbe$rikan akse$s le$bih lu$as te$rhadap su$mbe$r-su$mbe$r 

pe$nge$tahu$an Islam.  

 
9  Wawan Citra Purnama et al., “Perencanaan Media Pembelajaran PAI Berbasis Android 

Menggunakan Kodular Kelas X di SMA N 1 IV Koto,” JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik 

Informatika) 7, no. 2 (September 6, 2023): 1304–11, https://doi.org/10.36040/jati.v7i2.7246. 
10  Moh Takwil, “Kepemimpinan Pendidikan Islam Dalam Pemikiran Al-Ghazali,” Al-

Idaroh: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 2 (September 18, 2020): 196–209, 

https://doi.org/10.54437/alidaroh.v4i2.175. 
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Pada tingkat se$kolah me$ne$ngah pe$rtama (SMP), konse$p pe$ndidikan 

pada PAI me$ngacu$ pada istilah “tarbiah” dalam bahasa arab yang artinya 

pe$me$liharaan, pe$nge$mbangan, dan pe$ndidikan yang me$nye$lu$ru$h, hal ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nu$mbu$hkan dan me$nge$mbangkan ke$imanan, 

ke$takwaan, se$rta akhlak mu$lia pe$se$rta didik se$su$ai de$ngan prinsip-prinsip 

Islam.  

Se$cara stru$ktu$ral, PAI dalam ku$riku$lu$m me$rde$ka di tingkat se$kolah 

me$ne$ngah pe$rtama (SMP) me$ncangku$p alokasi waktu$ du$a (2) jam 

pe$lajaran (JP) pe$r minggu$, atau$ de$ngan total 72 JP pe$r tahu$n, de$ngan 

asu$msi 1 tahu$n akade$mik te$rdiri dari 36 minggu$ dan se$tiap  JP be$rdu$rasi 

40 me$nit.11  Alokasi ini be$rtu$ju$an agar pe$se$rta didik dapat me$mpe$rolah 

pe$mahaman yang cu$ku$p dalam me$ndalam te$ntang ajaran Islam dan 

imple$me$ntasinya dalam se$hari-hari.  

C. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan u$raian diatas, maka ru$mu$san masalah pe$ne$litian ini adalah 

Bagaimana imple$me$ntasi Mode$l Pe$mbe$lajaran Koope$ratif Tipe$ Nu$mbe$re$d 

He$ad Toge$the$r (NHT) pada Pe$mbe$lajaran PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n?. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tu$ju$an Pe$ne$litian 

Tu$ju$an pe$ne$litian adalah u$ntu$k me$nde$skripsikan bagaimana Mode$l 

pe$mbe$lajaran Koope$ratif Tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) dite$rapkan 

pada pe$mbe$lajaran PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n. 

2. Manfaat Pe$ne$litian 

Adapu$n be$be$rapa manfaat dari pe$ne$litian, diantara-Nya: 

a. Manfaat Te$oritis 

Manfaat pe$ne$litian se$cara te$oritis diharapkan mampu$ me$mbe$rikan 

kontribu$si dan su$mbangsih pe$nge$tahu$an se$rta wawasan ke$ilmu$an 

khu$su$snya bagi gu$ru$ dalam me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran yang le$bih 

 
11 Kurka, “SMP Struktur Kurikulum Merdeka 2024 dan MTs | Alokasi Waktu,” Kurikulum 

Merdeka (blog), May 8, 2024, https://kurikulummerdeka.com/struktur-kurikulum-merdeka-smp-

2024-dan-mts-kurikulum-merdeka/. 
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be$rvariasi dan me$narik bagi pe$se$rta didik se$pe$rti model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pe$ne$liti 

Pe$ne$litian ini me$nambah wawasan bagi pe$ne$liti me$nge$nai 

bagaimana pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d 

He$ad Toge$the$r (NHT) pada pembelajaran PAI. 

2) Bagi pe$se$rta didik 

Me$lalu$i pe$ne$litian ini diharapkan de$ngan pe$nggu$naan mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

mampu$ me$mbe$rikan motivasi bagi pe$se$rta didik agar bisa aktif dalam 

pe$mbe$lajaran PAI.  

3) Bagi Se$kolah 

Pe$ne$litian ini diharapkan mampu$ me$njadi bahan masu$kan 

salah satu$ cara dalam me$mbe$ntu$k pe$mbe$lajaran yang variasi de$ngan 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r (NHT).  

4) Bagi Pe$ne$liti Se$lanju$tnya 

Pe$ne$litian ini diharapkan mampu$ me$njadi informasi mau$pu$n 

re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian se$lanju$tnya yang me$laksanakan pe$ne$litian 

te$rkait de$ngan pe$ne$litian ini atau$pu$n pe$ne$litian se$je$nis de$ngan te$ma 

yang le$bih lu$as lagi.  

E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini te$rdiri dari be$be$rapa su$b bab yang te$rangku$m dalam lima bab, 

di mana lima ini saling be$rkaitan yang me$ndu$ku$ng alu$r pe$ne$litian se$cara 

ke$se$lu$ru$han. 

Bab I Pe$ndahu$lu$an, me$lipu$ti latar be$lakang masalah, de$finisi konse$ptu$al, 

ru$mu$san masalah, tu$ju$an dan manfaat pe$ne$litian, dan siste$matika pe$mbahasan 

yang akan diiku$ti. 

Bab II Landasan Te$ori me$lipu$ti kerangka konseptual dan penelitian 

terkait. Bab ini me$maparkan kerangka konseptual dan penelitian terkait 
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mengenai imple$me$ntasi Mode$l Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r 

(NHT) pada pe$mbe$lajaran PAI. 

Bab III Me$ngu$raikan Me$tode$ Pe$ne$litian, yang me$lipu$ti pe$nde$katan dan 

je$nis pe$ne$litian yang digu$nakan, te$mpat dan waktu$ pe$ne$litian, obje$k dan su$bje$k 

pe$ne$litian, te$knik pe$ngu$mpu$lan data, dan analisis data. Bab ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nje$laskan me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k me$ndapatkan data yang re$le$van 

dalam me$njawab ru$mu$san masalah. 

Bab IV Me$nyajikan hasil pe$ne$litian be$se$rta analisisnya me$nge$nai 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r 

(NHT) dalam pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama Islam. 

BAB V Pe$nu$tu$p, dalam bab ini me$nyajikan Ke$simpu$lan dari hasil 

pe$ne$litian se$rta saran-saran dalam pe$nge$mbangan pe$ne$litian le$bih lanju$t. Bab 

ini ju$ga dile$ngkapi de$ngan lampiran, daftar Pu$staka, dan biodata pe$nu$lis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual 

A. Implementasi Pembelajaran 

Me$nu$ru$t Nu$rdin U$sman se$bagaimana yang diku$tip ole$h Mamonto e$t 

al., imple$me$ntasi adalah aktivitas atau$ tindakan yang me$nce$rminkan 

me$kanisme$ dalam su$atu$ siste$m. Le$bih dari se$kadar pe$laksanaan ke$giatan, 

imple$me$ntasi me$ru$pakan prose$s yang te$lah dirancang se$cara siste$matis 

de$ngan tu$ju$an te$rte$ntu$ yang ingin dicapai. 12  Maksu$dnya imple$me$ntasi 

me$ru$pakan su $atu$ tahapan dalam me$re$alisasikan se$bu$ah gagasan program 

atau$ se$rangkaian ke$giatan baru$ yang ditu $nju$kkan ke$pada individu $ atau$ 

ke$lompok  de$ngan tu $ju$an me$ncapai pe$ru$bahan atau$ me$mpe$role$h hasil 

yang diharapkan.  

Me$nu$ru$t Ina dalam artike$lnya me$nye$bu$tkan imple$me$ntasi diartikan 

su$atu$ tahapan dalam me$ne$rapkan gagasan, konse$p, ke$bijakan, atau$ inovasi 

ke$ dalam tindakan nyata se $hingga me$nghasilkan dampak te $rte$ntu$, baik 

dalam be$ntu$k pe$ru$bahan pe$nge$tahu$an, pe$ningkatan ke$te$rampilan, mau$pu$n 

sikap. 13 Se$dangkan me$nu$ru$t Hamalik se$bagaimana diku $tip ole$h Ina 

Magdale$na e$t al., imple$me$ntasi dapat diartikan se$bagai tahapan dalam 

me$re$alisasikan su $atu$ gagasan, konse$p, ke$bijakan, atau$ inovasi ke$ dalam 

tindakan nyata, de$ngan tu $ju$an me$mbe$rikan pe$ru$bahan yang signifikan, 

baik dalam aspe$k pe$mahaman, pe$nge$mbangan ke$mampu$an, se$rta pe$rilaku$ 

individu$.14 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, dapat disimpu $lkan bahwa 

imple$me$ntasi me$ru$pakan se$bu$ah tindakan yang me $nce$rminkan gagasan 

 
12 Novan Mamonto, Ismail Sumampouw, and Gustaf Undap, “Implementasi Pembangunan 

Infrastruktur desa dalam penggunaan dana desa tahun 2017 (studi) desa Ongkaw II Kecamatan  

Sinonsayang Kabupaten Minahasa Selatan,” Eksekutif: Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan 1, no. 1 

(2018): 1–11. 
13 Ina Magdalena et al., “Inovasi Teknologi dalam Pembelajaran pada masa pandemi Covid-

19 di MI Nurul Yaqin,” PENSA : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 2, no. 2 (2020): 408–19, 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang. 
14 Magdalena et al, Inovasi Tekhnologi..., hlm. 411.  
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yang te$lah dirancang  de$ngan tu $ju$an me$ncapai pe$ru$bahan se$su$ai hasil yang 

diharapkan. 

Ke$be$rhasilan imple$me$ntasi se$su$atu$ tidak te$rle$pas dari be$rbagai 

faktor yang saling be $rkaitan.  Me $nu$ru$t Me$rile$e$ S. Grindle$ se$bagaimana 

diku$tip ole$h Harlan E$van dalam artike$lnya me$ngu$ngkapkan bahwa 

ke$be$rhasilan imple $me$ntasi dipe$ngaru$hi ole$h du$a aspe$k yaitu $ su$bstansi 

ke$bijakan (conte$nts of policy) se$rta lingku$ngan imple$me$ntasi (conte$xt 

imple$me$ntation). 15  Se$lain itu$ te$rdapat ju $ga e$mpat faktor yang 

me$mpe$ngaru$hi kine$rja imple$me$ntasi, diantara-Nya: Kondisi lingku $ngan 

yang me$mpe$ngaru$hi prose$s imple$me$ntasi (e$nvironme$ntal conditions), 

inte$raksi atau$ kordinasi  antarorganisasi yang te$rlibat (inte$r-organizational 

re$lationship), ke$te$rse$diaan dan optimalisasi su $mbe$r daya yang me$ndu$ku$ng 

imple$me$ntasi (re$sou$rce$s) dan karakte$ristik institu $si yang be$rtanggu$ng 

jawab dalam pe$laksanaan ke$bijakan (characte$ristic of imple $me$nting 

age$ncie$s).16 

Suatu implementasi pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

apabila pengalaman, materi serta hasil yang didambakan selaras dengan 

kategori kematangan serta kemampuan dari peserta didik dan latar 

belakang mereka serta fokus pada menekankan model, metode, 

pendekatan, strategi dan media pembelajaran yang digunakan. Me$nu$ru$t 

Bistari dalam artike $lnya me$nye$bu$tkan bahwa indikator pe $mbe$lajaran 

be$rjalan e$fe$ktif, diantara-Nya:17 

a. Pe$nge$lolaan Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran 

Pe$nge$lolaan prose$s pe$laksanaan pe$mbe$lajaran me $ncangku$p 

se$rangkaian ke$giatan, yang dimu $lai dari pe$re$ncanaan se$cara 

siste$matis, pe$ngatu$ran kompone$n pe$mbe$lajaran, pe$laksanaan yang 

 
15 Harlan Evan Kapioru, “Implementasi Peraturan Daerah Kota Kupang nomor  15 Tahun 

2011 Tentang Retribusi Pelayanan Parkir di tepi jalan umum,” Nominal, Barometer Riset Akuntansi 

dan Manajemen 3, no. 1 (April 1, 2014), hlm. 104, https://doi.org/10.21831/nominal.v3i1.2157. 
16 Kapioru. “Implementasi Peraturan Daerah Kota Kupang nomor  15 Tahun 2011 Tentang 

Retribusi Pelayanan Parkir di tepi jalan umum,” hlm. 105 
17  Bistari Basuni Yusuf, “Konsep Dan Indikator Pembelajaran Efektif,” Jurnal Kajian 

Pembelajaran Dan Keilmuan 1, no. 2 (October 2017): 13–20. 
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te$rdiri dari tahapan pe$ndahu$lu$an, ke$giatan inti, dan diakhiri de $ngan 

ke$giatan pe$nu$tu$p, se$rta e$valu $asi u$ntu$k ke$be$rhasilan imple $me$ntasi 

pe$mbe$lajaran di dalam lingku $ngan pe$ndidikan. 

b. Prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran yang Komu $nikatif 

Pe$nde$katan komu $nikatif dalam pe$mbe$lajaran me$nitikbe$ratkan 

pada aspe$k inte$raksi dan pe$ngu$asaan ke$te$rampilan be$rbahasa, 

te$rmasu$k me$nyimak, me$mbaca, me$nu$lis, se$rta be$rbicara. Mode$l 

pe$mbe$lajaran ini be$rtu$ju$an me$nge$mbangkan kompe$te$nsi ke$bahasaan 

de$ngan me$nghu$bu$ngkan pada aktivitas komu $nikasi dalam ke$hidu$pan 

se$hari-hari. Be$be$rapa karakte$ristik pe$mbe$lajaran yang komu $nikatif, 

diantara-Nya: pe$ne$kanan pada makna se$su$nggu$hnya, adanya inte$raksi 

aktif, be$rorie$ntasi pada pe$ncapaian kompe$te$nsi, me$mu$ngkinkan 

pe$se$rta didik me$ne$mu$kan atu $ran be$rbahasa se$cara alami, dan 

me$nyajikan mate$ri ajar yang be$rmakna. Dalam pe$laksanaannya, 

pe$mbe$lajaran le$bih me$ngu$tamakan pe$mahaman makna dibandingkan 

ke$te$patan tata bahasa. Prose $s ini me$nciptakan komu $nikasi fu$ngsional 

se$rta inte$raksi sosial yang dinamis antara pe $ndidik dan pe$se$rta didik. 

Foku $s u$tama pe$mbe$lajaran adalah pe$me$role$han kompe$te$nsi 

komu $nikatif agar dapat diaplikasikan dalam ke $hidu $pan se$hari-hari, 

bu$kan se$ke$dar me$mahami stru $ktu$r gramatika se$cara kaku $. 

c. Re$spon Pe$se$rta Didik 

Re$spon yang dibe$rikan pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

me$ru$pakan re$aksi se$rta tanggapan me $re$ka te$rhadap strate$gi 

pe$ngajaran yang dite$rapkan ole$h pe$ndidik. Cara pe $ngajar 

me$ngondisikan pe$mbe$lajaran akan me$mu$ncu$lkan be$ragam re$spons 

dari pe$se$rta didik. Se$cara u $mu$m, re$spons pe$se$rta didik dikate$gorikan 

ke$ dalam du$a aspe$k u$tama, yaitu $ tanggapan dan re$aksi. Aspe$k 

tanggapan me$ncangku$p tingkat antu $siasme$, pe$rasaan, se$rta tingkat 

pe$rhatian pe$se$rta didik. Se$me$ntara aspe$k re$aksi me$nce$rminkan 

ke$pu$asaan, rasa ingin tahu $, se$rta pe$rasaan se$nang yang mu $ncu$l se$lama 

prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsu $ng. 
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d. Aktivitas Be$lajar 

Aktivitas be$lajar adalah su $atu$ aktivitas yang dilaku $kan de$ngan 

me$libatkan inte$raksi antar pe$ndidik dan pe$se$rta didik dalam u $paya 

me$mpe$role$h pe$nge$tahu$an se$rta ke$te$rampilan. Aktivitas ini 

me$ngoptimalkan pe$nggu$naan panca indra, aspe $k me$ntal, dan 

ke$mampu$an inte$le$ktu$al. Dalam aspe$k pe$laksanaannya, be$rbagai 

be$ntu$k aktivitas dapat te $rjadi, se$pe$rti pe$mrose$san me$ntal, 

me$nde$ngarkan, me$ngamati se$cara visu $al, me$nu$lis, be$rbicara, 

me$nggambar, aktivitas motorik, hingga re$spons e$mosional. 

Ke$be$ragaman aktivitas te $rse$bu$t me$nce$rminkan bahwa prose$s be$lajar 

me$ngajar di se$kolah mau$pu$n di ke$las be$rlangsu$ng se$cara dinamis dan 

tidak monoton, se $hingga mampu$ me$ningkatkan ke$te$rlibatan se$rta 

me$ndorong se$mangat pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

e. Hasil Be$lajar 

Hasil be$lajar pe$se$rta didik me $nce$rminkan ke$mampu $an dalam 

ranah kognitif, afe$ktif dan psikomotor yang dipe $role$h se$te$lah 

me$ngiku$ti prose$s pe$mbe$lajaran. Hasil be$lajar ini ide $alnya dapat 

diu $ku$r baik se$cara ku$alitatif mau$pu$n ku$antitatif. Te$rdapat du $a faktor 

u$tama yang be$rpe$ran me$ne$tu$kan hasil be$lajar pe$se$rta didik, yaitu$ 

faktor yang  be$rasal dari dalam diri me $re$ka se$ndiri, se$pe$rti bakat, 

ke$ce$rdasan dan ke$siapan individu$, dan faktor yang be$rasal dari 

lingku $ngan se$kitar, se$pe$rti pe$ran pe$ngajar, lingku $ngan,  sarana dan 

prasarana, mate$ri pe$mbe$lajaran, se$rta kondisi yang me$ndu$ku$ng prose$s 

pe$mbe$lajaran. Te$rkait hal ini, gu $ru$ be$rpe$ran pe$nting se$bagai 

pe$ngge$rak mau$pu$n fasilitator yang me$ndorong pe$se$rta didik me$ncapai 

hasil be$lajar yang optimal. 

B. Model Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

Me$nu$ru$t Joyce sebagaimana dikutip oleh Adi Asmara dan Anisya 

Septiana$, mode$l pe$mbe$lajaran me$ru$pakan cara dalam me $nciptakan 

lingku $ngan yang kondu$sif gu$na me$nu$njang ke$be$rlangsu $ngan prose$s 

pe$mbe$lajaran bagi pe$se$rta didik me$lalu$i inte$raksi de$ngan be$rbagai e$le$me$n 
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yang ada di dalamnya.18 Me$nu$ru$t Trianto sebagaimana dikutip oleh Adi 

Asmara dan Anisya Septiana, mode$l pe$mbe$lajaran dapat diartikan se$bagai 

su$atu$ rancangan atau $ pola yang dijadikan se $bagai acu $an dalam 

pe$laksanaan prose$s pe$mbe$lajaran, baik di dalam ke $las mau$pu$n se$si 

tu$torial.19 Pola ini me$ncangku$p be$rbagai kompone$n pe$ndu$ku$ng, se$pe$rti 

bahan ajar, me $dia pe$mbe$lajaran se$pe$rti bu$ku$, film, dan pe$rangkat digital, 

se$rta ku $riku$lu$m yang me$ndu$ku$ng prose$s pe$mbe$lajaran. Se$hingga dapat 

disimpu$lkan bahwa mode$l pe$mbe$lajaran adalah su $atu$ rancangan dari 

be$rbagai e$le$me$n yang digu$nakan se$bagai pe$doman dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran u$ntu$k me$nciptakan lingku $ngan yang kondu$sif. 

Dalam pe$ne$rapannya, mode$l pe$mbe$lajaran me$libatkan be$rbagai 

ke$te$rampilan me$todologis dan prose$du$ral, me$ngaju$kan pe$rtanyaan, 

me$laku$kan inve$stigasi, be$rdisku$si, se$rta me$ngu$ji dan me $mpe$rtahankan 

te$mu$an dalam ke$rja kolaboratif.20 Se$lain itu$, mode$l pe$mbe$lajaran be$rsifat 

fle$ksibe$l, me$mu$ngkinkan pe$ndidik u$ntu$k me$milih me$tode$ yang paling 

se$su$ai dan e$fisie$n u$ntu$k me$ncapai targe$t pe$mbe$lajaran yang te $lah 

dirancang.21  

Se$bagaimana diatu$r dalam Pe$rme$ndikbu$d Nomor 22 Tahu $n 2016 

yang diku $tip ole$h Ju$naidi me$nge$nai standar prose$s, te$rdapat tiga je $nis 

mode$l pe$mbe$lajaran yang be$rtu$ju$an me$mbe$ntu$k sikap ilmiah, sosial, se$rta 

me$ningkatkan rasa ingin tahu$ pe$se$rta didik. Ke$tiga mode$l te$rse$bu$t 

me$ncangku$p Discove$ry/Inqu$iry le$arning, Proble$m Base$d Le$arning se$rta 

Proje$ct Base$d Le$arning.22 Se$lain itu$, pe$rme$ndikbu$d sebagaimana dikutip 

oleh Junaidi, ju$ga me$mbe$rikan fle$ksibilitas bagi pe$ndidik u$ntu$k 

 
18  Dr. Adi Asmara, M.Pd and Anisya Septiana, M.Pd, Mode Pembelajaran Berkonteks 

Masalah (Sumatera Barat: CV Azka Pustaka, 2023). 
19 Dr. Adi Asmara, M.Pd and Anisya Septiana, M.Pd, Metode Pembelajaran Berkonteks..., 

hlm.5. 
20 Dr. Adi Asmara, M.Pd and Anisya Septiana, M.Pd, Metode Pembelajaran Berkonteks..., 

hlm.4.  
21 Dr. Adi Asmara, M.Pd and Anisya Septiana, M.Pd, Metode Pembelajaran Berkonteks..., 

hlm.5.  
22  Junaidi, “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

Meningkatkan Sikap Berfikir Kritis,” Jurnal Socius 9, no. 1 (April 25, 2020): 25, hlm. 26, 

https://doi.org/10.20527/jurnalsocius.v9i1.7767. 
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me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran lain yang se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han 

pe$se$rta didik dan tu $ju$an pe$mbe$lajaran, te$rmasu$k me$nggu$nakan mode$l 

pe$mbe$lajaran Koope$ratif (Coope$rative$ le$arning).23 

Pe$mbe$lajaran koope$ratif me$ru$pakan su$atu$ pe$nde$katan dalam prose$s 

be$lajar yang me$ngadopsi be$rbagai strate$gi pe$ngajaran, di mana pe $se$rta 

didik be$rkolaborasi dalam ke$lompok ke$cil u$ntu$k me$ndu$ku$ng satu$ sama 

lain dalam me$mahami mate$ri. Mode$l Pe$mbe$lajaran koope$ratif be$rfoku$s 

pada inte$raksi sosial se$bagai inti dari prose$s be$lajar, me$ngingat manu$sia 

se$bagai makhlu $k sosial yang tidak dapat hidu $p se$ndiri dan se$nantiasa 

me$mbu $tu$hkan bantu $an orang lain. 24  Dalam mode$l pe$mbe$lajaran ini, 

pe$se$rta didik diajarkan u$ntu$k be$ke$rja sama, be$rbagi pe$nge$tahu$an, 

pe$nge$laman, se$rta tanggu$ng jawab me$lalu$i pe$mbagian tu$gas yang je$las dan 

rasa ke$be$rsamaan. Me$nu$ru$t Slavin se$bagaimana diku $tip ole$h Tu$kiran 

Tanire$dja, mode$l yang dirancang ole $h Ru$ss Frank se$su$ai u $ntu$k me$latih 

tanggu$ng jawab masing-masing individu $ dalam disku $si ke$lompok. 25 

Maksu$dnya dalam pe$mbe$lajaran ini, pe$se$rta didik diharapkan saling 

me$mbe$rikan bantu$an, be$rdisku$si be$rsama, saling be$rgantu$ng dan 

me$nge$mu$kakan pe$ndapat gu$na me$mpe$rdalam pe$nge$tahu$an yang te$lah 

me$re$ka miliki se$kaligu$s me$ngatasi pe$rbe$daan pe$mahaman di antara 

me$re$ka.  

Se$cara u$mu$m, mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif me$libatkan ke$giatan 

ke$lompok yang me$ndorong ke$rja sama dalam me$nye$le$saikan masalah, 

me$mbangu$n konse$p, atau$ me$laku$kan pe$nye$lidikan. Agar ke$lompok dapat 

be$ke$rja sama disarankan bahwa se$tiap ke$lompok tidak te$rdiri dari banyak 

pe$se$rta didik, terdiri dari peserta didik yang me $miliki latar be$lakang yang 

be$ragam, baik dalam hal ke$mampu$an, ge$nde$r mau$pu$n karakte$r. U$ntu$k 

 
23 Junaidi, Implementasi Model Pembelajaran..., hlm. 27.  
24 Akhmad Yazidi, “Memahami Model-model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (The 

Understanding of Model of Teaching in Curriculum 2013),” hlm. 94 
25 Tukiran Taniredja, Model - model pembelajaran inovatif dan efektif/ Tukiran Taniredja 

(Kediri, Jawa Timur: Alfabeta, 2014).  
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me$ncapai hasil yang optimal, pe$rlu$ adanya pe$ngawasan dan fasilitasi, se$rta 

pe$mbe$rian tanggu$ng jawab be$ru$pa laporan atau$ pre$se$ntasi ke$lompok.  

Te$rdapat be$be$rapa tipe$ atau$ je$nis mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif, 

diantara-Nya: Stu$de$nt Te$ams Achie$ve$me$nt Division (STAD), Jigsaw, 

Grou$p Inve$stigation, Make$ a Match, Te$ams Game$s Tou$rname$nts (TGT), 

Think Pair Share$ (TPS) dan lain se$bagainya. 26  Me$nu$ru$t Anita Lie 

sebagaimana dikutip oleh Andi Sulistio dan Nik Haryanti $, salah satu$ mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif yang dike$mbangkan ole$h Spe$nce$r Kagan pada 

tahu$n 1992 adalah mode$l Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r.27 

a. Pe$nge$rtian Mode$l Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

Me$nu$ru$t Triano se$bagaimana diku $tip ole$h Wijayanti dalam 

artike$lnya, mode$l pe$mbe$lajaran Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

me$ru$pakan model be$lajar koope$ratif yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ningkatkan inte$raksi antar pe$se$rta didik dan me$mbe$ri ke$se$mpatan 

yang me$rata dalam be$rdisku $si se$bagai pe$nde$katan lain yang dapat 

me$nggantikan pola ke$las konve$nsional. 28  Maksu $dnya Mode$l 

pe$mbe$lajaran Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) pada dasarnya 

me$ru$pakan variasi dari mode$l pe$mbe$lajaran disku $si ke$lompok, di mana 

pe$se$rta didik be$rbagi ide$ se$rta jawaban te$rbaik me$lalu$i kolaborasi. 

Mode$l ini sangat be$rmanfaat dalam me $mbangu$n ke$rja sama dan 

dite$rapkan pada be$rbagai mata pe$lajaran dan je$njang pe$ndidikan. 

Me$nu$ru$t Lu$lu$k Mau$li e$t al, mode$l Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r adalah 

salah satu $ mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif yang me$libatkan pe$se$rta 

didik dalam disku $si ke$lompok ke$cil u$ntu$k saling be$rbagi tanggu$ng 

 
26  Yazidi, “Memahami Model-model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (The 

Understanding of Model of Teaching in Curriculum 2013).” Hlm. 94 
27 Andi Sulistio, S.S, M.Pd.I. and Dr. Nik Haryanti, M.Pd.I, Model Pembelajaran Kooperatif. 
28  Wijayanti Lidia, “Pengaruh Pembelajaran Numbered Head Together dan Talking Stick 

terhadap hasil belajar IPS,” Inspirasi jurnal ilmu-ilmu sosial 15, no. 2 (2018): 19, 

https://doi.org/10.29100/insp.v15i2.898. 
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jawab dalam me$mahami mate$ri se$rta me$nye$le$saikan masalah se$cara 

be$rsama-sama.29 

Me$nu$ru$t Su$listio dan Haryati, Model$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r 

(NHT) diciptakan u $ntu$k me$ndorong pe$se$rta didik be$ke$rja dalam 

ke$lompok se$rta me$ningkatkan ke$te$rampilan komu $nikasi me$re$ka. 30  

Sire$gar dan Apriyani, me $nye$bu$tkan bahwa Model$ Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r (NHT) me$ndorong pe$se$rta didik agar le $bih be$rpe$ran saat 

me$ncari, me$nganalisis, dan me $nyajikan informasi yang me $ningkatkan 

kolaborasi antar pe$se$rta didik, te $tapi ju $ga me$ningkatkan ke$mampu $an 

akade$mik me$re$ka, se$hingga dapat me$ningkatkan hasil be$lajar me$re$ka.31  

Wahju $ningsih ju $ga be$rpe$ndapat bahwa Model Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r (NHT) me$ningkatkan tanggu$ng jawab be$rsama antar anggota 

ke$lompok, de$ngan de$mikian pe$se$rta didik dapat me $mpe$rdalam 

pe$nge$tahu$an me$re$ka te$rkait de$ngan isi pe$mbe$lajaran yang 

disampaikan.32 Pe$ndapat ini se$makin dipe$rku$at ole$h pandangan Kagan 

sebagaimana dikutip oleh Pardomuan Nauli Josip dkk., bahwa mode $l 

pe$mbe$lajaran Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) se$cara tidak langsu $ng 

me$mbe$ntu$k ke$te$rampilan pe$se$rta didik dalam be$rbagi informasi, 

me$nyimak de$ngan se$ksama, se$rta me$ngu$ngkapkan pe$ndapat se$cara 

stru$ktu$r se$hingga me$ndorong pe$se$rta didik u $ntu$k le$bih aktif dan 

produ$ktif dalam prose$s pe$mbe$lajaran.33 

 
29  Luluk Mauli Diana et al., “Model Pembelajaran Numbered Head Together Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Ilmiah Edutic : Pendidikan Dan Informatika 9, no. 2 

(June 3, 2023): 201–11, https://doi.org/10.21107/edutic.v9i2.20224. 
30 Andi Sulistio and Nik Haryanti, Model Pembelajaran Kooperatif  (Cooperative Learning 

Model) (Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari  Kabupaten 

Purbalingga: EUREKA MEDIA AKSARA, 2022). 
31 Faridah Anum Siregar, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe NHT Terhadap Hasil Belajar 

Siswa KelasS VIII SMP Negeri 18 Medan,” Jurnal Pendidikan Fisika 1, no. 1 (2012): 33–38, 

https://doi.org/10.22611/jpf.v1i1.3379. 
32 Budi Wahjuningsih, Achmad Noor Fatirul, and Djoko Adi Walujo, “The Effect of TPS vs 

NHT Teaching Methods on Math Learning Outcomes and Motivation,” Acitya: Journal of Teaching 

and Education 5, no. 2 (July 6, 2023): 460–76, https://doi.org/10.30650/ajte.v5i2.3725. 
33 Pardomuan Nauli Josip Mario Sinambela et al., Model-model Pembelajaran (Carenang, 

Kab. Serang Banten: PT  Sada Kurnia Pustaka, 2022). 
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Dari be$be$rapa pe$ndapat diatas dapat kita simpu $lkan bahwa Model 

Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) adalah model pembelajaran yang 

e$fe$ktif kare$na me$mpe$rhatikan ke$be$ragaman dan me$ndorong kolaborasi 

antar pe$se$rta didik, de$ngan ini pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan aktif 

u$ntu $k te$rlibat dalam pe$mahaman mate$ri dan prose$s be$rfikir me$lalu$i 

disku $si be$rsama gu$na me$me$cahkan masalah u $ntu$k me$ncapai tu $ju$an 

be$rsama, te$ru$tama me$mbantu$ dalam pe$mahaman mate$ri akade$mik 

se$hingga diharapkan dapat me $ndorong partisipasi aktif pe $se$rta didik 

se$kaligu $s me$ngoptimalkan pe$ncapaian hasil be$lajar me$re$ka.  

b. Pe$laksanaan Model $ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

Me$nu$ru$t Kagan yang diku$tip ole$h Joko Krismanto e$t.al, tahapan 

pe$laksanaan Model Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) me$lipu$ti e$mpat 

fase$, diantaranya:34 

1) Fase$ I: Pe$nomoran. Pada tahap ini, gu $ru$ me$nge$lompokan pe$se$rta 

didik ke$ dalam tim ke$cil, yang be$ranggotakan tiga hingga e $nam 

orang. Se$tiap anggota dibe $ri pe$nomoran dari nomor 1 hingga 

sejumlah anggota kelompok. 

2) Fase$ II: Me$ngaju$kan Pe$rtanyaan. Pada tahap ini, gu $ru$ me$mbe$rikan 

se$ju$mlah pe$rtanyaan ke$pada pe$se$rta didik. Pertanyaan dapat berupa 

pe$rtanyaan yang be$rsifat spe$sifik mau$pu$n kalimat inte $rogatif yang 

re$le$van de$ngan tu$ju$an pe$mbe$lajaran. 

3) Fase$ III: He$ads Toge$the$r. Pada fase$ ini, pe$se$rta didik be$rdisku$si 

se$cara ke$lompok u$ntu$k me$ncapai ke$se$pakatan atas jawaban yang 

dianggap be$nar. Tahap ini, me$mbe$rikan waktu $ disku $si yang te$rbatas 

agar se$tiap ke$lompok me$miliki ke$se$mpatan yang sama u $ntu$k 

me$nye$le$saikan tu$gas. 

4) Fase$ IV: Me$njawab Soal. Se$te$lah disku $si se$le$sai, gu $ru$ se$cara acak 

memilik nomor. Strate$gi pe$milihan ini dapat dilaku $kan me$lalu$i 

 
34  Joko Krismanto Harianja et al., Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif, 1st ed. 

(Yayasan Kita Menulis, 2022), https://id.scribd.com/document/613271930/FullBook-Tipe-Tipe-

Model-Pembelajaran-Kooperatif. 
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u$ndian atau$ me$ngu$tamakan pe$se$rta de$ngan ke$mampu $an le$bih re$ndah 

me$ndorong ke$be$ranian dan ke$te$rlibatan me$re$ka. Bagi peserta didik 

yang memiliki nomor yang dipilih, bertanggung jawab menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan guru. 

c. Ke$le$bihan Model$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

Me$nu$ru$t Astu$tik dan Wu$landari yang diku$tip ole$h Apriyani, 

ke$u$nggu$lan dari Model$ Pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r (NHT) diantara-Nya:35 

1) Me$ningkatkan ke$siapan se$lu$ru$h pe$se$rta didik. Dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT, peserta didik memiliki 

tanggung jawab pada setiap nomor yang mereka dapatkan, sehingga 

sebelum fase menjawab pertanyaan, peserta didik terlebih dahulu 

menyiapkan pemahaman mereka terhadap materi.  

2) Me$ndorong disku $si yang le$bih se$riu$s. Dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model NHT memiliki fase heads together atau 

berdiskusi. Dalam diskusi tersebut, peserta didik tidak hanya 

memiliki tanggung jawab untuk menjawab pertanyaan yang ada, 

tetapi juga bertanggung jawab memahami jawaban mereka. Hal 

inilah yang dapat meningkatkan kegiatan diskusi yang lebih serius. 

3) Me$mu$dahkan inte$raksi di antara para pe $se$rta didik. Pada fase 

berdiskusi dalam model pembelajaran NHT, peserta didik memiliki 

tanggung jawab untuk saling membantu rekan sekelompoknya 

dalam memahami materi dan hasil diskusi bersama. Hal inilah yang 

dapat meningkatkan interaksi antar peserta didik. 

4) Gu$ru$ le$bih mu$dah me$ngawasi partisipasi pe$se$rta didik. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model NHT, terdapat fase 

diskusi. Dalam kegiatan fase ini, peserta didik aktif berdiskusi 

dengan rekan kelompoknya dalam menyelesaikan pertanyaan yang 

 
35  Riya Apriyani, “Model Pembelajaran Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Quizizz untuk Meningkatkan Pemecahan Masalah,” 

Jurnal Pendidikan Matematika 6 (2021). 
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telah diberikan oleh guru sehingga tugas guru hanya mengawasi 

peserta didik melaksanakan diskusi. 

5) Pe$se$rta didik yang su $dah me$ngu$asai mate$ri me$miliki ke$se$mpatan 

u$ntu$k me$mbimbing te$mannya yang be$lu$m me$ngu$asai mate$ri. Dalam 

model pembelajaran NHT, peserta didik memiliki tanggung jawab 

dalam memahami materi dan jawaban atas pertanyaan yang ada, 

sehingga bagi peserta didik yang memiliki tingkat pemahaman yang 

lebih diberi kesempatan untuk membantu rekan sekelompoknya 

dalam memahami materi dan jawaban. 

d. Ke$le$mahan Model $ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

Be$riku$t be$be$rapa ke$le$mahan dari Model Pe$mbe$lajaran Koope$ratif 

tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) di antaranya: 36 

1) Pe$nyu$su$nan pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif me$mbu$tu$hkan pe$rsiapan 

yang matang dan me$makan waktu$ se$rta te$naga. Salah satunya 

dengan merumuskan alur tujuan pembelajaran (ATP), kemudian 

guru membuat modul pembelajaran. Setelah itu, guru jugs harus 

menyiapkan media pembelajaran apa saja yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. 

2) Ke$be$rhasilan pe$ne$rapan dari Model$ Pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe$ 

Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) me$me$rlu$kan ke$te$rampilan gu$ru$ 

yang baik dalam me$nge$lola ke$las se$hingga pe$mbe$lajaran dapat 

be$rjalan de$ngan lancar. Dalam kegiatan berdiskusi bersama 

seringkali keaktifan peserta didik meningkat sehingga ditakutkan 

menganggu pembelajaran dikelas lain. Oleh karena itu, guru 

memiliki tugas yang penting dalam mengawasi kegiatan 

pembelajaran. 

3) Disku$si ke$lompok me$mbu$tu$hkan ke$rja sama yang baik. Be$be$rapa 

pe$se$rta didik ke$rap kali ke$su$litan dalam be$ke$rja sama.  

 
36 Dr. Aprido B. Simamora, M.Pd and Dr. Muktar B. Panjaitan, M.Si, Model Pembelajaran 

Kooperatiif, 1st ed. (Panglayungan, Cipedes Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang 

Indonesia, 2024), https://uhnp.ac.id/wp-content/uploads/2024/03/Model-Pembelajaran-Kooperatif-

Ebook.pdf. 
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4) Dominasi ole$h be$be$rapa pe$se$rta didik dan pe$se$rta didik yang lain 

pasif. Oleh karena itu, guru harus melakukan pengawasan saat 

kegiatan diskusi berjalan, sehingga diharapkan kemerataan tugas 

kelompok saat kegiatan diskusi. 

Ole$h kare$na itu$, dalam imple$me$ntasinya me$mbu$tu$hkan 

kre$ativitas gu$ru$ u$ntu$k me$laku$kan inovasi agar dapat me$ngatasi 

ke$le$mahan-ke$le$mahan te$rse$bu$t. Misalnya dalam pe$mbe$lajaran 

ke$lompok, ke$te$litian gu$ru$ dalam me$mbe$rikan pe$nilaian sangat pe$nting 

agar nilai individu$ te$tap te$rlihat dan tidak te$rabaikan ole$h nilai 

ke$lompok. Pe$nge$mbangan ke$sadaran pe$se$rta didik u$ntu$k be$ke$rja sama 

ju$ga me$me$rlu$kan waktu$. Se$lain itu$, pe$manfaatan me$dia se$cara optimal 

akan me$mbantu$ dalam me$ngatasi tantangan yang ada. 

C. Pembelajaran PAI 

a. Pe$nge$rtian Pe$mbe$lajaran PAI 

PAI me$ru$pakan se$bu$ah u$paya yang dike$rjakan se$cara sadar dan 

te$rstru$ktu$r dalam me$mbe$ri du$ku$ngan ke$pada pe$se$rta didik u $ntu$k 

me$nge$nali, me$mahami, dan me$ngkhayati nilai-nilai Islam. Pe$mbe$lajaran 

PAI se$ndiri be$rsu$mbe$r dari Al-Qu$r’an dan Hadits, yang diajarkan le $wat 

prose$s arahan, pe$ndidikan, pe$latihan, se$rta pe$ne$rapan praktis. Prose$s ini 

dirancang se$cara ce$rmat ole$h gu$ru$ PAI de$ngan tu$ju$an me$ningkatkan 

ku$alitas ke$imanan pe$se$rta didik. 37  De$ngan de$mikian, PAI me $ru$pakan 

inte$raksi yang be$rlangsu$ng antara gu $ru$ dan pe$se$rta didik dilingku$ngan 

be$lajar dalam me$mahami nilai-nilai pe$ndidikan Islam. 

b. Tu$ju$an Pe$mbe$lajaran PAI 

Me$nu$ru$t Mu$hammad Athiyah Al-Abrasyi sebagaimana dikutip 

oleh Hasbi Siddik, inti dari pe $ndidikan Islam te $rle$tak pada pe$mbinaan 

karakte$r mu $lia. 38  Hal ini se$jalan de$ngan tu $ju$an pe$ndidikan nasional 

 
37 Gina Nurvina Darise, “Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks â€œMerdeka Belajarâ€,” 

Journal of Islamic Education : The Teacher of Civilization 2, no. 2 (December 28, 2021), 

https://doi.org/10.30984/jpai.v2i2.1762. 
38 Hasbi Siddik, “Konsep Dasar Pendidikan Islam (Perspektif Al-Quran, Al- Hadis, Filosofis, 

Yuridis Formal,  Psikologis, Dan Sosiologis),” Al-Riwayah: Jurnal Kependidikan 14, no. 1 

(April2022): 35–51, https://e-jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/Al-Riwayah. 
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se$bagaimana yang te $rcantu $m dalam U$ndang-u$ndang Tahu $n 2003 Pasal 3 

te$ntang Siste$m Pe$ndidikan Nasional, bahwa tu $ju$an pe$ndidikan nasional 

diarahkan dalam me $nge$mbangkan ke$mampu$an yang ada pada se $tiap 

pe$se$rta didik dapat dike$mbangkan gu$na me$njadi individu$ yang me$miliki 

ke$imanan dan ke$takwaan ke$pada Tu $han Yang Maha E $sa, be$rakhlak 

mu$lia, se$hat jasmani dan rohani, be$rpe$nge$tahu$an lu$as, kompe$te$n, kre$atif 

dan mandiri, se$rta mampu $ be$rpe$ran se$bagai warga ne $gara yang 

be$rde$mokratis dan be$rtanggu$ng jawab. 39  Se$hingga dapat disimpu $lkan 

bahwa tu $ju$an pe$mbe$lajaran PAI adalah me $mbe$ntu$k karakte$r mu $lia se$rta 

me$ningkatkan ke$imanan dan pe$nge$tahu$an me$ndalam ke$pada pe$se$rta 

didik agar dapat me$ne$rapkan nilai-nilai ajarana Islam dalam aktivitas. 

c. Ru$ang lingku $p pe$mbe$lajaran PAI 

Ru$ang lingku$p pe$ndidikan Islam me$ru$pakan se$mu$a hal yang 

me$ncangku$p be$rbagai aspe$k yang te$rkait e$rat de$ngan prose$s pe$ndidikan 

Islam itu$ se$ndiri. Aspe$k-aspe$k ini me$njadi e$le$me$n pe$nting yang 

me$ndu$ku$ng ke$lancaran dan e$fe$ktivitas pe$laksanaan pe$ndidikan Islam 

gu$na me$ncapai tu $ju$an yang diinginkan. Se$lain itu $, pe$ndidikan Islam 

me$miliki jangkau $an yang sangat lu $as, di mana se$tiap e$le$me$n saling 

be$rkaitan dan be$rinte$raksi u $ntu $k me$mbe$ntu$k su$atu$ ke$satu $an yang u$tu$h 

dalam pe$laksanaannya. Ru $ang lingku $p pe$ndidikan Islam me $nu$ru$t Dr. 

Abdu$llah Nasikh U$lwan se$bagaimana diku $tip ole$h Mu$hammad Yu $su$f, 

me$cangku$p be$be$rapa e$le$me$n yang saling be$rkaitan, e$le$me$n-e$le$me$n 

te$rse$bu$t diantara-nya:40 

1) Pe$ndidikan Ke$imanan. Pe$ndidikan ini me$ncangku $p pe$ngajaran 

te$ntang ke$yakinan ke$pada Alloh Swt, malaikat, kitab-kitab Alloh 

Swt., Nabi dan Rasu $l, hari kiamat, se$rta Qada dan Qadar. Se $lain itu $, 

mate$ri ini ju$ga me$lipu$ti tata cara be$ribadah, baik ibadah salat, zakat, 

 
39 Rohmad Arkam and Rizki Mustikasari, “Pendidikan Anak Menurut Syaikh Muhammad 

Syakir Dan  Relevansinnya Dengan Tujuan Pendidikan Di Indonesia,” 

Jurnal.Lppmstkipponorogo.Ac.Id 1, no. 1 (June 2021): 18. 
40 Muhammad Yusuf et al., “Konsep Dasar dan Ruang Lingkup Pendidikan Islam,” Bacaka 

Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (June 2022): 73–80. 
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pu$asa dan haji, mau$pu$n ibadah be$rbu$at ke$baikan ke$pada se$sama. 

Tu$ju$an u$tama dari pe$ndidikan ini adalah me$mbe$ntu$k dasar ke$imanan 

dan praktik ibadah yang kokoh pada pe $se$rta didik. 

2) Pe$ndidikan Akhlak. Pada aspe$k ini, pe$se$rta didik diajarkan nilai-

nilai akhlak mu $lia se$pe$rti ke$ju$ju$ran, re$ndah hati, dan ke$sabaran, se$rta 

dijau $hkan dari akhlak te $rce$la se$pe$rti du$sta, ke$sombongan, dan 

pe$ngkhianatan. Me$lalu$i pe$ndidikan ini, diharapkan pe $se$rta didik 

mampu$ me$nge$mbangkan pe$rilaku$ te$rpu$ji se$kaligu$s me$ninggalkan 

ke$biasaan bu$ru$k. 

3) Pe$ndidikan Jasmani. Rasu$lu$lloh Saw me$nganju$rkan u $matnya u$ntu$k 

me$ngajarkan aktivitas fisik se$pe$rti me$manah, be$re$nang, be$rku$da dan 

be$la diri. Tu$ju$an dari u $paya ini adalah u $ntu$k me$mastikan pe$se$rta 

didik dapat me $mpe$role$h tu $bu$h yang bu$gar dan me$miliki daya tahan 

yang baik, se$rta me$ngu$asai ke$te$rampilan fisik dasar se $pe$rti be$rlari 

dan me$lompat. 

4) Pe$ndidikan Rasio. Manu$sia dianu$ge$rahi akal yang haru$s dilatih agar 

be$rke$mbang optimal se$su$ai de$ngan u$sia dan ke$mampu$an. Mate$ri 

yang diajarkan dapat be$ru$pa pe$lajaran be$rhitu$ng atau$ pe$nye$le$saian 

masalah. Pe$ndidikan ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$mbangkan tingkat 

ke$ce$rdasan se$rta ke$te$rampilan yang dimiliki ole $h p me$se$rta didik 

dalam me$nghadapi be$rbagai pe$rsoalan. 

5) Pe$ndidikan Ke$jiwaan atau $ Hati Nu$rani. Aspe$k ini be$rtu$ju$an me$latih 

pe$se$rta didik u $ntu$k me$mbangu$n hati nu $rani yang ku $at dan mampu$ 

me$njadi pe$ngarah dalam dirinya. De$ngan pe$ndidikan ini, diharapkan 

pe$se$rta didik me$miliki ke$sabaran, ke$tabahan, dan ke$mampu$an u$ntu$k 

me$nyu$arakan ke$be$naran di se $tiap situ $asi. 

6) Pe$ndidikan Sosial atau$ Ke$masyarakatan. Pe$ndidikan ini me $mbe$ri 

pe$ne$kanan pada pe$ntingnya hu $bu$ngan manu$sia de$ngan Allah Swt 

dan se$sama manu$sia. Pe$se$rta didik dilatih u$ntu$k me$miliki wawasan 

sosial se$hingga dapat be$rkontribu $si se$cara aktif dan be $nar dalam 

ke$hidu$pan be$rmasyarakat. 
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7) Pe$ndidikan Se$ksu$al. Pe$ndidikan se$ksu$al be$rbasisi nilai-nilai Islam 

disampaikan de$ngan me$mpe$rtimbangkan tingkat ke $matangan u$sia 

se$rta kondisi psikologis pe $se$rta didik.  Contohnya se $pe$rti 

me$misahkan te$mpat tidu $r anak dari orang tu $a, me$misahkan kamar 

anak laki-laki dan pe$re$mpu $an, se$rta me$mbe$rikan pe$mahaman 

me$nge$nai batas pe$rgau$lan me$nu$ru$t Islam. 

B. Penelitian Terkait  

Skripsi yang ditu$lis ole$h U$marotu $l Ma’rifah, yang be$rju$du$l Imple$me$ntasi 

Strate$gi Coope$rative$ Le$arning Tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r dalam 

Pe$mbe$lajaran Te$matik di Ke$las V MI Ma’arif Pu $rwode$so Ke$bu$me$n. Hasil 

pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa pe$se$rta didik le$bih me$mahami mate$ri pe$lajaran 

yang disampaikan gu $ru$.41 Pe$rsamaan pe$ne$litian ini yaitu$ me$mbahas me$nge$nai 

mode$l pe$mbe$lajaran Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT), je$nis pe$ne$litian fie$ld 

re$se$arch (pe$ne$litian lapangan), se$rta me$nggu$nakan pe$nde$katan pe$ne$litian 

ku$alitatif de$skriptif. Adapu$n pe$rbe$daannya yaitu$ su$bje$k pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan pe$se$rta didik tingkat dasar, se$dangkan pe$ne$litian yang dilaku $kan 

me$nggu$nakan pe$se$rta didik tingkat me$ne$ngah pe$rtama. 

Skripsi yang ditu $lis ole$h Ku$ku$h Wisnu $ Wase$so, yang be$rju$du$l “The$ 

Imple$me$ntation of Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r As a Coope$rative$ Le$arning 

Strate$gy in Te$aching Re$ading to the$ Te$ath-grade$ of SMK Ne$ge$ri 1 

Kaligondang, Pu$rbalingga Re$ge$ncy”. Hasil pe$ne$litiannya pada prose $s 

pe$mbe$lajaran te$rdapat tiga tahap yaitu $ pe$rsiapan, pe$laksanaan dan e$valu $asi. 

Pada tahap pe$rsiapan, gu $ru$ me$mpe$rsiapkan mate$ri dan me$dia pe$mbe$lajaran. 

Pada tahap pe$laksanaan te$rdapat e$mpat fase$ yaitu$ pe$nomoran, pe$rtanyaan, he$ad 

toge$the$r (disku$si) dan me$njawab. Pada tahap e $valu$asi, gu$ru$ me$mbe$rikan 

tu$gas. 42  Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian yang dilaku $kan adalah 

me$mbahas me$nge$nai pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$r 

 
41  Umarotul Ma’rifah, “Implementasi Strategi Cooperative Learning tipe Numbered Head 

Together (NHT) dalam pembelajaran Tematik di Kelas V MI Ma’arif Purwodeso Kebumen” 

(Skripsi, Purwokerto, UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri, 2023). 
42  Kukuh Wisnu Waseso, “The Implementation Of Numbered Head Together As a 

Cooperative Learning Strategy in Teaching Reading to the Teath-grade of SMK Negeri 1 

Kaligondang, Purbalingga Regency” (Skripsi, Purwokerto, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2023). 
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He$ad Toge$the$r (NHT) dan me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian ku $alitatif 

de$skriptif. Perbedaannya pada pe $ne$litian ini me$nggu$nakan su $bje$k pe$ne$litian 

anak SMK, se $dangkan pe$ne$litian yang dilaku $kan me$nggu$nakan su $bje$k 

pe$ne$litian anak SMP. Se $rta pada pe$ne$litian ini me $nggu$nakan bu $ku$ se$bagai 

me$dia pembelajaran, se$dangkan pe$ne$litian yang dilaku $kan me$nggu$nakan PPT, 

LKPD dan Qu$izizz se$bagai me$dia pe$mbelajaran. 

Artike$l yang ditu$lis ole$h Fau$zi e$t al., de$ngan ju$du$l “The$ U$se$ of Nu$mbe$re$d 

He$ad Toge$the$r to Improve$ the$ 10th Gradu$ade$ Stu$de$nts’ Compre$he$nsion 

Achie$ve$me$nts at MAN 2 Lamongan”. Hasil pe $ne$litian me$nu$nju $kkan bahwa 

pe$ne$rapan Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r me$ningkatkan su$asana ke$las yang positif 

dan me$ningkatkan inte$raksi antara gu $ru$ dan pe$se$rta didik se$hingga dapat 

me$ningkatkan pu$la ke$te$rlibatan dan hasil akade$mik pe$se$rta didik.43 Pe$rsamaan 

dalam pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan yaitu$ obje$k pe$ne$litian 

me$nge$nai pe$ne$rapan Mode$l Koope$ratif  tipe Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT), 

je$nis me$tode$ pe$ne$litiannya fie$ld re$se$arch (pe$ne$litian lapangan), se$rta 

me$nggu$nakan pe$nde$katan pe$ne$litian ku $alitatif. Perbedaan penelitian ini 

de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan yaitu$ su$bje$k pe$ne$litian ini me $nggu$nakan 

pe$se$rta didik tingkat me $ne$ngah akhir, se$dangkan su $bje$k pe$ne$litian yang 

dilaku$kan me$nggu$nakan pe$se$rta didik tingkat me$ne$ngah pe$rtama. 

Artike$l yang ditu $lis ole$h Milga Bu $lawan dkk, de$ngan ju $du$l penelitian 

mengenai Pe$ngaru$h Mode$l Pe$mbe$lajaran Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

be$rbantu$an me$dia Powtoon te$rhadap Hasil Be$lajar Mate$matika Siswa pada 

mate$ri SPLTV. Hasil pe$ne$litiannya adalah rata-rata nilai be$lajar dike$las kontrol 

adalah 77,65 se$dangkan rata-rata nilai dike $las e$kspe$rime$n adalah 79,90. Dari 

data te$rse$bu$t, dapat disimpu $lkan bahwa pe$ne$rapan mode$l Pe$mbe$lajaran 

Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) be$rbantu$an me$dia Powtoon me$mbe$rikan 

dampak positif dan pe $ningkatan pada hasil be $lajar siswa dalam mate $ri 

 
43 Ahmad Fauzi et al., “The Use of Numbered Heads Together to Improve The 10th Grade 

Students’ Reading Comprehension Achievement At Man 2 Lamongan,” IJET (Indonesian Journal of 

English Teaching) 9, no. 1 (July 28, 2020): 118–23, https://doi.org/10.15642/ijet2.2020.9.1.118-123. 
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SPLTV.44 Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian yang dilaku $kan adalah 

obje$k pe$ne$litian me$nge$nai pe$ne$rapan Mode$l Pe$mbe$lajaran Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r (NHT). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

adalah pe$ne$litian ini me $nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian ku $antitatif je$nis Qu$asi 

e$kspe$rime$n, se$dangkan pe$ne$litian yang dilaku $kan me$nggu$nakan me$tode$ 

pe$ne$litian ku $alitatif-de$skriptif. 

Artike$l pe$ne$litian yang ditu $lis ole$h E$lok Mu$fidah, de$ngan ju $du$l pe$ngaru$h 

mode$l koope$ratif Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) dan mind mapping 

te$rhadap hasil be$lajar siswa mata pe$lajaran PAI di SMA Taru$na Andigha Kota 

Bogor. Hasil pe$ne$litiannya adalah nilai Asymp.Sig. (2- taile$d) te$rcatat se$be$sar 

0,691 me$nu$nju$kkan bahwa A.Sig (2-taile$d) le$bih be$sar 0,05 me$ngide$ntifikasi 

bahwa pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r 

(NHT) dan mind mapping me$mbe$rikan dampak positif te $rhadap me$ningkatan 

hasil be$lajar siswa SMA Taru $na Andigha Kota Bogor.45 Pe$rsamaan de$ngan 

pe$ne$litian yang dilaku $kan adalah obje$k pe$ne$litiannya me$nge$nai pe$ne$rapan 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) pada 

pe$mbe$lajaran PAI, je $nis pe$ne$litiannya lapangan. Pe $rbe$daan pe$ne$litian ini 

de$ngan pe$ne$litian yang dilaku $kan adalah pe$ne$litian ini me $nggu$nakan me$tode$ 

pe$ne$litian ku $antitatif je$nis Qu$asi e$kspe$rime$n, se$dangkan pe$ne$litian yang 

dilaku$kan me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian ku$alitatif-de$skriptif. 

 

 

 

 
44  Milga Bulawan, Sylvia Jane A. Sumarauw, and Santje M. Salajang, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  Berbantuan Media Powtoon Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa  Pada Materi SPLTV,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 

(December 1, 2023): 519–26, https://doi.org/10.31004/cendekia.v8i1.3032. 
45 Elok Mufidah, “Pengaruh Metodekooperatif Number Head Together (NHT) Dan  Mind 

Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI  Di SMA Taruna Andigha Kota Bogor,” 

Jurnal Dirosah Islamiyah 5, no. 1 (2023): 172–85, 

http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/jdi/article/view/2390. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

lapangan (Fie$ld Re$se$arch), dimana dalam pe$ne$litian ini dilaku$kan se$cara 

langsu$ng te$rju$n ke$ lapangan u$ntu$k me$ngamati. Pe$ne$litian ini ju$ga 

me$nggu$nakan je$nis pe$nde$katan pe$ne$litian ku$alitatif de$ngan analisis de$skriptif. 

Pe$ne$litian ku$alitatif me$ru$pakan yang digu$nakan u$ntu$k me$ne$liti pada ke$adaan 

obje$k alamiah (natu$ral se$tting), dimana pe$ne$liti me$njadi instru$me$nt ku$nci, 

me$tode$ pe$ngu$mpu$lan datanya me$nggu$nakan me$tode$ wawancara, obse $rvasi 

dan doku$me$ntasi, ke$mu$dian kea$bsahan datanya me $nggu$nakan trianggu$lasi 

te$knik, se$rta analisis data yang digu$nakan se$cara indu$ktif, be$rdasarkan fakta-

fakta yang dite$mu$kan dalam lapangan.46 

Ole$h kare$na itu$, be$rdasarkan me$tode$ yang digu $nakan yaitu $ wawancara, 

obse$rvasi dan doku$me$ntasi, dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nyajikan gambaran 

me$nge$nai imple$me$ntasi mode$l koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r 

(NHT) pada pe$mbe$lajaran PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Te$mpat pe$ne$litian 

Lokasi pe$ne$litian me$ru$pakan te$mpat di mana dilaku$kannya se$bu$ah 

pe$ne$litian. Pe$ne$litian ini dilaku$kan di se$bu$ah se$kolah yang ada di kabu$pate$n 

Cilacap yaitu$ SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n. Lokasi le$ngkap SMPN 2 

Kawu$ngante$n be$rada di Jalan Raya Karangbawang, Du$su$n Karangbawang 

RT 7 RW 5, De$sa Kawu$ngante$n, Ke$camatan Kawu$ngante$n, Kabu$pate$n 

Cilacap, Provinsi Jawa Te$ngah.47 Alasan me$milih se$kolah ini kare$na se$kolah 

ini te$lah me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r (NHT). Se$lain itu $, SMPN  2 Kawunganten juga merupakan salah 

satu sekolah yang mengikuti program sekolah penggerak yang ada di 

 
46  Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat 

Eksploratif, Enterpretif, Interaktif Dan Konskruktif, 3rd ed. (Bandung: Alfabeta, 2023). 
47  “Data Pokok SMP Negeri 2 Kawunganten - Pauddikdasmen,” accessed November 12, 

2024, https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/A1FF8EE01CD76E8C0DD5. 
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Kawunganten. Se$rta me$nu$ru$t Ibu$ Su$ripti se$laku$ Ke$pala Se$kolah SMPN 2 

Kawu$ngante$n, bahwa dise$kolah ini gu$ru$ mape$l PAI, be$rnama Mu $jahidin 

me$ru$pakan se$orang yang me$miliki ke$ahlian dibidang mu$ltime$dia, se$hingga 

dalam pembelajaran PAI di SMPN 2 Kawunganten sudah menggunakan 

media pembelajaran yang variasi, salah satunya media pembelajaran 

berbasis multimedia. Hal inilah me$ndorong pe$ne$liti u$ntu$k me$laku$kan 

pe$ne$litian me$nge$nai imple$me$ntasi me$tode$ pe$mbe$lajaran yang inovatif 

se$pe$rti me$tode$ koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT). 

2. Waktu$ pe$ne$litian 

Be$riku$t be$be$rapa tahapan yang dilaku $kan dalam pe$ne$litian ini, diantara-

Nya: 

1. Langka awal, yaitu $ obse$rvasi pe$ndahu$lu$an. Pe$ne$litian pe$ndahu$lu$an 

pe$rtama dilaku$kan pada 29 Oktobe$r 2024, hingga 12 Nove$mbe$r 2024. 

2. Langkah ke$du$a, yaitu $ pe$re$ncanaan. Pe$re$ncanaan ini dilaku $kan de$ngan 

me$nyu$su$n re$ncana atau$ gambaran pe$ne$litian se$rta instru$me$n, dilaku$kan 

pada 2-10 Fe$bru$ari 2025. 

3. Langkah ke$tiga, yaitu$ pe$laksanaan pe$ne$litian yang dilaku $kan pada 11 

Fe$bru$ari hingga 10 Maret 2025. Pe$laksanaan ini te$rdiri dari be$be$rapa 

tahapan, diantara-Nya: 

a. Pe$nye$rahan su$rat izin pe$ne$litian ke$pada pihak se$kolah 

b. Me$laku$kan obse$rvasi te$rkait imple$me$ntasi mode$l pe$mbe$$lajaran 

koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) pada pe$mbe$lajaran 

PAI 

c. Pe$ngu$mpu$lan data-data doku $me$ntasi, baik be$ntu$k doku $me$n, foto-

foto atau$pu$n catatan lapangan. 

d. Se$te$lah pe$ngu$mpu$lan data, dilaku$kan analisis data dan pe $narikan 

ke$simpu$lan. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Obje$k pe$ne$litian 

Obje$k pe$ne$litian me$nu$ru$t Su$giyono me$ru$pakan targe$t ilmiah u$ntu$k 

me$mpe$role$h data de$mi tu$ju$an dan ke$gu$naan te$rte$ntu$, data yang 
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diku$mpu$lkan be$rsifat obje$ktif, valid, te$rbu$kti, se$rta be$rfoku$s pada aspe$k 

atau$ variabe$l spe$sifik.48  Adapu$n obje$k pe$ne$litian yang digu$nakan adalah 

imple$me$ntasi mode$l pe$mbe$lajaran Koope$ratif Tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r (NHT) pe$mbe$lajaran PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n. 

2. Su$bje$k pe$ne$litian 

Su$bje$k pe$ne$litian me$ru$pakan su$mbe$r data ke$te$rangan gu$na 

me$ngu$ngkatkan masalah se$bu$ah pe$ne$litian. Su$mbe$r pe$ne$litian ini diantara-

Nya: 

a. Ke$pala Se$kolah SMPN 2 Kawu $ngante$n diharapkan dapat me $mbe$rikan 

gambaran me$nge$nai data profil se$kolah. 

b. Wakil ke$pala se$kolah SMPN 2 Kawu$ngante$n bagian ku$riku$lu$m, 

diharapkan mampu$ me$mbe$rikan pe$rspe$ktif me$nge$nai tu$ju$an akade$mik 

se$kolah de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r (NHT)  yang dite$rapkan. 

c. Gu$ru$ Pe$ndidikan Agama Islam SMPN 2 Kawu$ngante$n yang te$rlibat 

se$cara langsu$ng pada pe$laksanaan mode$l pe$mbe$lajaran, se$hingga 

diharapkan mampu$ me$mbe$rikan informasi te$rkait data pe $re$ncanaan, 

pe$laksanaan dan me$ndampingi pe$ne$liti dalam me$laksanakan pe$ne$litian. 

d. Pe$se$rta didik SMPN 2 Kawu$ngante$n ke$las VIII D, se$bagai ke$las yang 

me$miliki minat be$lajar yang variasi pada pe$mbe$lajaran PAI. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Me$nu$ru$t Su$giyono, te$knik pe$ngu$mpu$lan data me$ru$pakan se$bu$ah cara 

yang paling strate$gis dalam me$ndapatkan data dalam pe$ne$litian. 49  Dalam 

pe$ne$litian ku$alitatif, saat prose$s pe$ngu$mpu$lan data dilaku$kan de$ngan kondisi 

yang alamiah. Pe$ne$litian ini ju$ga me$ru$pakan pe$ne$litian je$nis lapangan, ole$h 

kare$na itu$ dibu$tu$hkan be$be$rapa me$tode$ dalam pe$ne$litian, diantara-Nya: 

a. Obse$rvasi 

 
48  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif Dan Konskruktif. 
49 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif..., Hlm. 106-109 
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Obse$rvasi me$nu$ru$t Nasu$tion sebagaimana dikutip oleh Sugiyono 

me$ru$pakan se$bu$ah dasar bagi se$gala ilmu$.  Maksu$dnya para ilmu$an dapat 

be$ke$rja be$rporos pada data, yang mana data ini diambil dari fakta yang ada 

dalam du$nia atau$ lapangan dan diambil de$ngan cara obse$rvasi dibantu$ ole$h 

be$rbagai alat-alat yang canggih. Se$lain itu$, me$nu$ru$t Sannah Faisal yang 

diku$tip ole$h Su$giyono dalam bu$ku$nya, be$liau$ me$ngkate$gorikan obse$rvasi 

dalam be$be$rapa je$nis, diantaranya: obse$rvasi partisipasi (participant 

obse$rvation), obse$rvasi tak be$rstru$ktu$r (u$nstru$ctu$re$d obse$rvation) dan 

obse$rvasi te$rang-te$rangan dan te$rsamar (ove$rt obse$rvation dan cove$rt 

obse$rvation).50  

Obse$rvasi yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah obse$rvasi  

nonpartisipasi. Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti tidak tu$ru$t andil dalam 

me$laku$kan hal yang diobse$rvasikan, namu$n pe$ne$liti me$ngamati se$cara 

langsu$ng bagaimana imple$me$ntasi mode$l pe$mbe$lajaran Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r (NHT) dalam pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan agama Islam di SMPN 2 

Kawu$ngante$n. Obse$rvasi dilaku$kan u$ntu$k me$lihat bagaimana pe$ne$rapan 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) pada 

pe$mbe$lajaran PAI. Obse$rvasi ini me$nghasilkan data se$bu$ah foto dan hasil 

obse$rvasi. Ke$mu$dian hasil dari obse$rvasi te$rse$bu$t dianalisis dan dibu$at 

ke$simpu$lan. 

b. Wawancara 

Je$nis wawancara yang digu $nakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

wawancara se$mi te$rstru$ktu $r. Di mana dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 

pe$doman wawancara namu $n pe$rtanyaannya fle$ksibe$l, se$hingga 

me$mu$ngkinkan pe$ne$litian me$nye$su$aikan pe$rtanyaan be$rdasarkan jawaban 

yang dibe$rikan ole$h narasu$mbe$r. 51  Pe$ne$litian me$nggu$nakan je$nis 

wawancara ini dinilai cu $ku$p e$fisie$n dalam pe$ne$litian tanpa haru $s te$rpaku$ 

pada pe$doman wawancara yang su $dah disiapkan, se$hingga dapat le$bih 

 
50 Dr Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta.CV, 2017), https://digilib.unigres.ac.id/index.php?p=show_detail&id=43. 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm.115. 
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e$ksplorasi saat me $nggali informasi yang le $bih me$ndalam pada narasu $mbe$r. 

Wawancara ini dilaku $kan ke$pada Ke$pala Se$kolah SMPN 2, Wakil Ke $pala 

Se$kolah bidang Ku$riku$lu$m, Gu$ru$ PAI se$rta Pe$se$rta Didik SMPN 2 

Kawu$ngante$n, di mana wawancara dilaku $kan me$nggu$nakan alat bantu$ 

se$pe$rti pe$re$kam, re$corde$r dan gambar. 

c. Doku$me$ntasi  

Me$nu$ru$t Sugiyono, studi dokumen adalah metode pelengkap yang 

mendukung observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.52 Dalam 

pe$ne$litian ini, doku$me$n digu$nakan se$bagai su $mbe$r data be$ru$pa catatan 

lapangan dan doku$me$ntasi ke$giatan dalam obse$rvasi, me$lipu$ti su$asana, 

pe$rilaku$ pe$se$rta didik, inte$raksi atau$pu$n hal-hal yang be$rkaitan de$ngan 

imple$me$ntasi me$tode$ koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) pada 

pe$mbe$lajaran PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n, mu$lai dari pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan hingga e$valu$asi. Bu$kti transkrip wawancara dan hasil obse$rvasi 

dise$rtakan u$ntu$k me$mbe$rikan pe$rspe$ktif me$ndalam dari su$mbe$r data 

pe$ne$litian. Se$lain itu$, pe$ne$liti ju$ga me$nggu$nakan modu$l ajar se$kaligu$s PPT, 

LKPD dan Qu $izizz yang digu $nakan se$bagai su$mbe$r data dalam me $nu$njang 

informasi yang te$lah didapatkan dari hasil obse$rvasi dan wawancara. 

E. Teknik Analisis Data 

a. Te$knik Analisis Data Ku$alitatif 

Be$riku$t be$be$rapa tahapan analisis data mode$l Mile$s dan Hu$be$rman 

diantara-Nya:53 

1) Re$du$ksi Data 

Pada pe$ne$litian ini, re$du$ksi data be$rfoku$s pada imple$me$ntasi 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

pada pe$mbe$lajaran PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n. Pe$ne$litian ini, 

proses reduksi data dilakukan dengan mengambil data dan dipilih, 

kemudian data disaring dan dise$de$rhanakan atau$ dirangku$m, se$hingga 

 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm.124 . 
53 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data (Jakarta: Jakarta : Rajawali Pers, 

2014, 2014), https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1137473. 
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dapat diambil inti dari data pe$ne$litian hasil obse$rvasi dan wawancara, 

se$rta doku$me$ntasi pe$ne$litian. De$ngan pe$nggu$naan re$du$ksi data, 

pe$ne$liti me$nge$liminasi informasi yang be$ru$lang atau$ yang tidak se$su$ai 

dan ke$lu$ar dari informasi me$nge$nai foku$s re$du$ksi data itu$ se$ndiri. 

2) Pe$nyajian Data 

Pada pe$ne$litian ini dalam pe$nyajian data me$nggu$nakan 

pe$nggabu$ngan data yang didapat, apakah su$dah atau $ be$lu$m se$su$ai 

de$ngan foku$s pe$ne$litian, apabila su $dah maka data digabu $ngkan 

de$ngan pe$re$ncanaan, pe$laksanaan dan e$valu$asi, ke$mu$dian dibe$ntu$k 

narasi de$skriptif yang siste$matis u$ntu$k me$mpre$se$ntasikan te$mu$an 

u$tama. Narasi disu$su$n se$de$mikian ru$pa agar pe$mbaca dapat 

me$mahami de$ngan mu$dah me$nge$nai imple$me$ntasi mode$ 

pe$mbe$lajaran koope$ratif Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) pada 

pe$mbe$lajaran PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n. 

3) Pe$narikan Ke$simpu$lan 

Pada tahap pe$narikan ke$simpu$lan pe$ne$litian ini, dilaku$kan 

se$te$lah data te$rsu$su$n dan te$rsaji se$cara rapi, ke$mu$dian dikore$ksi dan 

dipe$rtimbangkan ke$se$lu$ru$han informasi se$cara u$ntu$k me$mbe$rikan 

gambaran me$nye$lu$ru$h te$ntang imple$me$ntasi mode$l pe$mbe$lajaran 

koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) pada pe$mbe$lajaran 

PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n. Hal ini be$rtu$ju$an u$ntu $k me$mastikan 

ke$aku$ratan data yang dihasilkan. Dalam pe $narikan ke$simpu$lan, 

informasi te$rku$mpu$l dari tahap obse$rvasi dan wawancara.  

 

 

 

 



 

32 

 

BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Sekolah 

SMPN 2 Kawu$ngante$n me$ru$pakan se$kolah me$ne$ngah pe$rtama yang ada 

di ke$camatan Kawu$ngante$n. Alamat le$ngkapnya ada di Jalan Raya 

Karangbawang, Du$su$n Karangbawang, De$sa Kawu$ngante$n RT 7/RW 5, 

Ke$camatan Kawu $ngante$n, Kabu$pate$n Cilacap, Provinsi Jawa Te $ngah. Se$su$ai 

de$ngan SK Ope$rasional SMPN 2 Kawu $ngante$n be$rdiri pada tanggal 5 Me$i 

1995, dengan NPSN 001658236522000. 

Hal ini se$su$ai de$ngan pe$ndapat ibu $ Su$ripti se$laku$ Ke$pala SMPN 2 

Kawu$ngante$n bahwa: 

Be$rdasarkan SK Pe$ndirian SMP Ne$ge$ri 2 be$rdiri pada tanggal 5 Me$i 

1995. Se$dangkan SMP Ne$ge$ri 2 mu$lai be$rope$rasi me$ne$rima Siswa Baru$ 

pada tahu$n 1990 di SMP Ne$ge$ri 1 Kawu$ngante$n yang be$ralamat di de$sa 

Bojong, Kawu$ngante$n Cilacap, dan masu$k sore$. Ke$pala se$kolah dan 

gu$ru$-gu$ru$nya ju$ga gu$ru$ SMP Ne$ge$ri 1 Kawu$ngante$n. Pe$mbangu$nan 

Ge$du$ng SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n jadi dan mu$lai dite$mpati tahu$n 

1992 yang be$ralamat di Karang bawang Kawu$ngante$n Cilacap yang 

te$rdiri dari 1 ge$du$ng be$risi 3 lokal ke$las, 1 ge$du$ng Laboratoriam IPA dan 

1 ge$du$ng pe$rkantoran, se$hingga Se$bagian siswa ju$ga masih masu$k sore$. 

Ke$pala se$kolah diampu$ ole$h Ke$pala SMP 1 Kawu$ngante$n Bapak Su$me$di 

(1990-1992), se$dangkan Ke$pala Se$kolah de$finitive$ pe$rtama adalah dan 

saya se$bagai ke$pala se$kolah yang 10 se$jak tahu$n 2021 hingga se$karang.54 

Be$rdasarkan hasil wawancara di atas bahwa SMPN 2 Kawu $ngante$n 

mu$lai be$rope$rasi pada tahu $n 1990. Di mana SMPN 2 Kawu $ngante$n ini su $dah 

me$ne$rima pe$se$rta didik baru$, namu $n pada saat itu $ be$lu$m me$miliki ge$du$ng 

se$kolah se$ndiri, se$hingga masih me$nggu$nakan ge$du$ng SMPN 1 Kawu$ngante$n 

yang be$ralamat di Bojong, Kawu $ngante$n, Cilacap. Pada saat itu $ ju$ga, ke$pala 

se$kolah dan gu $ru$-gu$ru$ SMPN 2 Kawu $ngante$n masih dari SMPN 1 

Kawu$ngante$n. Ke$pala se$kolah pada saat itu $ diampu$ ole$h bapak Su $me$di dari 

tahu$n 1990 sampai 1992. Ke$giatan be$lajar me$ngajar di SMPN 2 Kawu $ngante$n 

dilaksanakan di sore$ hari se$te$lah ke$giatan be$lajar me$ngajar di SMPN 1 

Kawu$ngante$n se$le$sai.  

 
54 Hasil Wawancara dengan Ibu Suripti selaku Kepala SMPN 2 Kawunganten, Perekam HP, 

February 24, 2025. 
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Se$te$lah 2 tahu$n lamanya, pada tahu$n 1992 ge$du$ng SMPN 2 

Kawu$ngante$n su$dah jadi dan mu $lai dite$mpati. Pada tahu$n itu$ ge$du$ng SMPN 2 

Kawu$ngante$n hanya te$rdiri dari 3 ge$du$ng lokal ke$las, ge$du$ng laboratoriu $m IPA 

dan ge$du$ng pe$rkantoran. Hal inilah yang me $mbu$at siste$m be$lajar me$ngajar di 

SMPN 2 Kawu$ngante$n be$rgantian, se$hingga di tahu$n itu$ masih ada yang masu $k 

di sore$ hari. Ke$pala se$kolah pada saat itu $ yaitu$ Bapak Drs. Otong Su$ganda. 

Be$liau$ me$njadi ke$pala se$kolah dari tahu$n 1992 sampai 1995. Di tahu $n 1995 

te$patnya pada tanggal 5 Me$i se$kolah ini baru$ me$mbu$at SK ope$rasional se$kolah. 

Salah satu$ visi se$kolah ini adalah. Te$rwu$ju$dnya Lu$lu$san yang Be$riman 

dan be$rtakwa ke$pada Tu$han Yang Maha E$sa. Be$rpre$stasi, Be$rkarakte$r 

Pancasila, Be$rkompe$te$nsi Lite$rasi, Nu$me$rasi, dan Be$rwawasan Lingku$ngan. 

Dalam me$njalankan visi te$rse$bu$t maka dipe$rlu$kan adanya misi yaitu $  

1. Te$rwu$ju$dnya lu$lu$san yang be$riman dan be$rtakwa ke$pada Tu$han Yang 

Maha E$sa. 

2. Te$rwu$ju$dnya lu$lu$san yang be$rakhlak mu$lia 

3. Te$rwu$ju$dnya lu$lu$san yang be$rke$bine$kaan global. 

4. Te$rwu$ju$dnya lu$lu$san yang be$rgotong royong. 

5. Te$rwu$ju$dnya lu$lu$san yang mandiri 

6. Te$rwu$ju$dnya lu$lu$san yang be$rnalar kritis. 

7. Te$rwu$ju$dnya lu$lu$san yang kre$atif. 

8. Te$rwu$ju$dnya lu$lu$san yang me$miliki kompe$te$nsi lite$rasi. 

9. Te$rwu$ju$dnya lu$lu$san yang me$miliki kompe$te$nsi nu$me$rasi. 

10. Te$rwu$ju$dnya hasil be$lajar pe$se$rta didik yang u$nggu$l baik lokal mau$pu$n 

re$gional. 

11. Te$rwu$ju$dnya ke$u$nggu$lan dalam pe$role$han pe$ringkat se$kolah. 

12. Te$rwu$ju$dnya nilai-nilai ke$te$rampilan bagi pe$se$rta didik. 

13. Te$rwu$ju$dnya pre$stasi dalam bidang akade$mik dan non akade$mik 

14. Te$rwu$ju$dnya ke$u$nggu$lan dalam bidang ke$pribadian. 

15. Te$rwu$ju$dnya ke$disiplinan dalam ke$hidu$pan. 

16. Te$rwu$ju$dnya ke$hidu$pan pe$se$rta didik yang saling se$nyu$m, salam, sapa dan 

harmonis dalam ke$hidu$pan se$hari-hari. 
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17. Te$rwu$ju$dnya bu$daya be$rsih, aman, te$rtib, ke$ke$lu$argaan, dalam lingku$ngan 

se$kolah. 

18. Te$rwu$ju$dnya kre$tivitas pe$nataan taman - taman se$kolah. 

Se$lain visi dan misi, SMPN 2 Kawu $ngante$n me$miliki tu$ju$an. Adapu$n 

tu$ju$an SMPN 2 Kawu$ngante$n diantara-Nya: 

1. Pada akhir fase$ D pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n me$miliki 

sikap dan pe$rilaku$ me$ncintai Tu$han Yang Maha E$sa, me$mahami ke$hadiran 

Tu$han Yang Maha E$sa dalam ke$hidu$pan se$harihari, me$mahami ajaran 

agama, me$laksanakan ibadah se$cara ru$tin dan mandiri se$su$ai de$ngan 

tu$ntu$nan agama/ke$pe$rcayaan. 

2. Pada akhir fase$ D pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n me$miliki 

sikap dan pe$rilaku$ be$rani me$nyatakan ke$be$naran, me$nyayangi dirinya, 

me$nyadari pe$ntingnya ke$se$imbangan ke$se$hatan jasmani, me$ntal dan 

rohani, me$nghargai se$sama manu$sia, be$rinisiatif me$njaga alam, se$rta 

me$mahami ke$wajiban dan hak se$bagai warga ne$gara. 

3. Pada akhir fase$ D pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n dapat 

me$nge$kspre$sikan dan bangga te$rhadap ide$ntitas diri dan bu$dayanya, 

me$nghargai ke$ragaman masyarakat dan bu$daya nasional, te$rbiasa 

me$laku$kan inte$raksi antar bu$daya, me$nolak ste$re$otip dan diskriminasi, 

se$rta be$rpartisipasi aktif u$ntu$k me$njaga Ne$gara Ke$satu$an Re$pu$blik 

Indone$sia. 

4. Pada akhir fase$ D pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n dapat 

me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ te$rbiasa pe$du$li be$rbagi, ke$mampu$an be$rkolaborasi 

lintas kalangan di lingku$ngan te$rde$kat dan lingku$ngan se$kitar. 

5. Pada akhir fase$ D pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n me$miliki 

sikap dan pe$rilaku$ te$rbiasa be$rtanggu$ng jawab, me$laku$kan re$fle$ksi, 

be$rinisiatif dan me$rancang strate$gi u$ntu$k pe$mbe$lajaran dan 

pe$nge$mbangan diri, se$rta mampu$ be$radaptasi dan me$njaga komitme$n 

u$ntu$k me$raih tu$ju$an. 

6. Pada akhir fase$ D pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n me$nu$nju$kkan 

ke$mampu$an me$ngide$ntifikasi informasi yang re$le$van atau$ masalah yang 
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dihadapi, me$nganalisis, me$mprioritaskan informasi yang paling re$le$van 

atau$ alte$rnatif solu$si yang paling te$pat 

7. Pada akhir fase$ D pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n me$nu$nju$kkan 

ke$mampu$an me$nyampaikan gagasan orisinal, me$mbu$at tindakan atau$ 

karya kre$atif se$su$ai kapasitasnya, dan te$rbiasa me$ncari alte$rnatif tindakan 

dalam me$nghadapi tantangan. 

8. Pada akhir fase$ D pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n me$nu$nju$kkan 

ke$mampu$an me$nyampaikan gagasan orisinal, me$mbu$at tindakan atau$ 

karya kre$atif se$su$ai kapasitasnya, dan te$rbiasa me$ncari alte$rnatif tindakan 

dalam me$nghadapi tantangan. 

9. Pada akhir fase$ D pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n me$nu$nju$kkan 

ke$mampu$an nu$me$rasi dalam be$rnalar me$nggu$nakan konse$p, prose$du$r, 

fakta dan alat mate$matika u$ntu$k me$nye$le$saikan masalah yang be$rkaitan 

de$ngan diri, lingku$ngan te$rde$kat, dan masyarakat se$kitar. 

10. Pada akhir fase$ D pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n me$nu$nju$kkan 

ke$mampu$an me$ningkatkan hasil be$lajar yang u$nggu$l baik lokal mau$pu$n 

re$gional, pe$role$han pe$ringkat se$kolan, nilai-nilai ke$te$rampilan bagi dan 

pre$stasi dalam bidang akade$mik mau$pu$n non akade$mik 

11. Pada akhir fase$ D pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 2 Kawu$ngante$n me$nu$nju$kkan 

ke$mampu$an me$wu$ju$dkan ke$disiplinan saling se$nyu$m, salam, sapa dalam 

ke$hidu$panse$hari-hari, me$wu$ju$dkan bu$daya be$rsih, aman, te$rtib, 

ke$ke$lu$argaan, dalam lingku$ngan se$kolah dan me$wu$ju$dkan kre$tivitas 

pe$nataan taman-taman se$kolah 

Dalam me$njalankan visi dan misi se$kolah, SMPN 2 Kawu $ngante$n 

me$miliki be$be$rapa strate$gis dalam me$ningkatkan mu$tu$ dan ku$alitas pe$ndidikan 

yaitu$  be$rgabu$ng de$ngan program se$kolah se$bagai se$kolah pe$ngge$rak. Hal ini 

dipe$rku$at de$ngan pe$ndapat Su$ripti se$laku$ ke$pala SMPN 2 Kawu $ngante$n 

bahwa: “ me$nu$ru$t saya, ku$alitas pe$ndidikan sangat pe$nting, makanya saya 

be$ru$saha me$ndaftar se$bagai se$kolah pe$ngge$rak, alhamdu$lillah lolos”.55 Dalam 

 
55  Suripti, Hasil Wawancara dengan Ibu Suripti selaku Kepala SMPN 2 Kawunganten, 

Perekam Hp, February 24, 2025. 
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pe$laksaan se$bagai se$kolah pe$ngge$rak te$ntu$nya diadakan ke$giatan pe$latihan-

pe$latu$han dalam me$nge$mbangkan SDM se$kolah, te$ru$tama gu$ru$ se$bagai 

se$orang pe$ndidik. Hal ini dipe$rku$at ole$h pe$ndapat Bangu$n Amiru$din se$laku$ 

Wakil Ke$pala Se$kolah bidang Ku$riku$lu$m bahwa: 

Kita se$bagai se$kolah pe$ngge$rak te$ntu$nya, yang pe$rtama me$laku$kan 

pe$latihan-pe$latihan dan pe$nge$mbangan profe$sional bagi gu$ru$, 

diantaranya pe$latihan ku$riku$lu$m, pe$latihan ku$riku$lu$m ini diadakan 

de$ngan de$wan pe$ngawas me$ngadakan pe$latihan IHT (in hou$se$ training) 

se$cara be$rkala atau$ ru$tin minimal se$tahu$n 2 kali te$rkait de$ngan 

pe$mahaman ku$riku$lu$m baru$, pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang re$le$van, 

strate$gi pe$ne$rapan ase$sme$n yang ada, u$ntu$k yang be$riku$tnya adalah 

pe$latihan pe$dagogik se$bagai se$kolah pe$ngge$rak ini be$rsama pe$ngawas 

be$lajar me$mbe$rikan pe$latihan te$ntang mode$l pe$mbe$lajaran yang inovatif 

se$pe$rti apa ke$mu$dian me$nggu$nakan te$knologi dalam pe$mbe$lajaran 

(pe$ne$rapannya), se$rta pe$nge$mbangan ke$te$rampilan abad 21 ke$mu$dian 

ju$ga me$ngadakan pe$latihan ke$pe$mimpinan, di sini se$kolah me$ndorong 

ke$pada bapak ibu$ gu$ru$ u$ntu$k me$ngiku$ti pe$latihan ke$pe$mimpinan bagi 

bapak ibu$ gu$ru$ yang pu$nya pote$nsi dan pe$lu$ang u$ntu$k me$njadi pe$mimpin 

di se$kolah se$hingga me$re$ka dapat me$njadi age$n pe$ru$bahan dalam 

pe$ne$rapan ku$riku$lu$m se$pe$rti program gu$ru$ pe$ngge$rak ke$pada ibu$ bapak 

u$ntu$k me$ngiku$ti program (...). 56 

Dari hasil wawancara di atas, dite $mu$kan data bahwa dalam me$njalankan 

se$bagai se$kolah pe$ngge$rak, SMPN 2 Kawu $ngante$n me$miliki strate$gi de$ngan 

me$ngadakan be$be$rapa pe$latihan-pe$latihan dan pe$nge$mbangan profe$sional 

gu$ru$, diantar-Nya: 

1. Pe$latihan ku$riku$lu$m 

Pe$latihan ini diadakan de$ngan de$wan pe$ngawas se$cara be$rkala minimal 2 

kali dalam se$tahu$n. Dalam pe$latihan ini de$ngan dibe$rikan pe$mahaman 

te$ntang ku $riku$lu$m baru$, pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang re $le$van de$ngan 

ku$riku$lu$m baru$, dan strate$gi pe$ne$rapan ase$sme$n. 

2. Pe$latihan pe$dagogik 

Pe$latihan ini dilaku $kan de$ngan de$wan pe$ngawas be$lajar, de$ngan 

me$mbe$rikan pe$latihan te$ntang mode$l pe$mbe$lajaran yang inovatif, 

 
56 Bangun Amirudin, Hasil Wawancara dengan bapak Bangun Amirudin selaku Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum, Perekam Hp, February 24, 2025. 
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pe$nggu$naan te$knologi dalam pe$mbe$lajaran, se$rta pe$nge$mbangan 

ke$te$rampilan abad 21. 

3. Pe$latihan ke$pe$mimpinan 

Pe$latihan ini dipe$ru$ntu$kan ke$pada gu$ru$ yang pu$nya pote$nsi dan pe$lu$ang 

u$ntu$k me$njadi pe$mimpin di se$kolah se$hingga me$re$ka dapat me$njadi age$n 

pe$ru$bahan dalam pe$ne$rapan ku$riku$lu$m. Pe$latihan ini se$pe$rti program gu$ru$ 

pe$ngge$rak. 

Se$lain me$ngadakan pe$latihan, SMPN 2 Kawu $ngante$n ju $ga me$ngadakan 

be$be$rapa program se$kolah se$bagai strate$gis dalam me$ningkatkan ku $alitas 

pe$ndidikan se$kolah. Hal ini se$su$ai de$ngan hasil wawancara de $ngan Bangu $n 

Amiru$din se$laku$ Wakil Ke$pala Se$kolah bidang ku $riku$lu$m, bahwa: 

(...) Se$kolah ju$ga me$ngadakan pe$ndampingan dan monitoring. Artinya 

bahwa monitoring ole$h gu$ru$ se$nior, dalam hal ini ole$h kami 3 waka 

se$bagai gu$ru$ se$nior dipasangkan de$ngan gu$ru$ ju$nior, gu$ru$-gu$ru$ 

ke$mu$dian yang me$ngalami ke$su$litan itu$ dipasangkan de$ngan gu$ru$-gu$ru$ 

se$nior yang pe$ngalaman u$ntu$k be$rbagi me$mbe$rikan bimbingan dan 

du$ku$ngan, ke$mu$dian me$ngadakan su$pe$rvisi atau$ obse$rvasi dalam bahasa 

lain obse$rvasi dimana kami se$bagai tim te$rmasu$k ditu$gaskan ole$h ke$pala 

se$kolah u$ntu$k me$njadi tim obse$rvasi yang foku$s pada pe$mbe$rian u$mpan 

balik ke$pada gu$ru$ yang me$laku$kan bimbingan u$ntu$k pe$rbaikan 

pe$mbe$lajaran, ini timnya ada ke$pala se$kolah, ke$mu$dian 3 wakil ke$pala 

se$kolah. Ke$mu$dian yang ke$tiga pe$nye$diaan su$mbe$r daya yang ke$du$a di 

sini yaitu$ mate$ri pe$mbe$lajaran kami se$laku$ ku$riku$lu$m yang ditu$gasi 

se$bagai Waka akade$mis me$nye$diakan mate$ri pe$mbe$lajaran yang 

be$rku$alitas dan re$le$van de$ngan ku$riku$lu$m baru$ te$ntu$nya, baik dalam 

be$ntu$k bu$ku$ bahan ajaran digital mau$pu$n su$mbe$r be$lajar lainnya, ini 

be$ke$rja sama de$ngan pe$rpu$stakaan te$ntu$nya dan de$ngan pos u$ntu$k 

pe$ngadaan bu$ku$-bu$ku$ yang re$le$van, ke$mu$dian te$knologi ini sangat 

pe$nting dimana me$mastikan ke$te$rse$diaan akse$s te$rhadap te$knologi yang 

dibu$tu$hkan, dimana tadi su$dah dije$laskan sama ibu$ ke$pala se$kolah u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng pe$mbe$lajaran ada (...) Ke$mu$dian yang ke$e$mpat kolaborasi 

dan me$mbu$at komu$nitas be$lajar, kita me$mbu$at alat tu$ntu$tan ju$ga dari 

se$te$lah pe$ngge$rak me$mbu$at Kombe$l (ke$lompok be$lajar Sproka) dimana 

manfaatnya adalah u$ntu$k me$ndorong ke$pada bapak ibu$ gu$ru$ be$lajar 

be$lajar be$rsama, disku$si kare$na Kombe$l ini me$njadi wadah bagi ibu$ 

bapak gu$ru$ be$rbagi pe$ngalaman baik pe$nge$tahu$an dan ke$ilmu$an-

ke$ilmu$an yang lain dalam pe$ne$rapan ku$riku$lu$m yang be$rlaku$ te$ntu$nya 

yaitu$ ku$riku$lu$m me$rde$ka. ke$mu$dian yang be$riku$tnya yaitu$ kolaborasi 

antar gu$ru$ kami me$mfasilitasi kolaborasi antar gu$ru$ dalam pe$re$ncanaan 

pe$mbe$lajaran, pe$nge$mbangan mate$ri ajar se$rta pe$laksanaan ase$sme$n, 
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te$ntu$nya ini adalah u$ntu$k namanya MGMP (mu$syawarah gu$ru$ mata 

pe$lajaran) masing-masing mape$l ada MGMP.57 

Dari hasil wawancara diatas, dite$mu$kan data bahwa se$lain ke$giatan 

pe$latihan SMPN 2 Kawu $ngante$n me$miliki be$be$rapa be$ntu$k strate$gi se$kolah 

dalam me$ningkatkan ku$alitas pe$ndidikan, diantara-Nya: 

1. Me$ngadakan monitoring 

Dalam ke$giatan ini, monitoring dilaku $kan ole$h wakil ke$pala se$kolah 

se$bagai gu $ru$ se$nior ke$pada gu$ru$ ju$nior, de$ngan tu $ju$an gu $ru$ se$nior dapat 

me$mbe$rikan bimbingan dan du $ku$ngan ke$pada gu$ru$ ju$nior yang masih 

me$ngalami ke$su$litan. 

2. Me$ngadakan su $pe$rvisi atau$ obse$rvasi. 

Ke$giatan ini dilaku $kan ole$h Tim, yang te $rdiri dari ke$pala se$kolah dan 3 

wakil ke$pala se$kolah yang ditu$gaskan ole$h ke$pala se$kolah u$ntu$k me$njadi 

tim obse$rvasi. Ke$giatan ini be$rfoku$s pada pe$mbe$rian u$mpan balik ke$pada 

gu$ru$ yang me$laku$kan bimbingan u$ntu$k pe$rbaikan pe$mbe$lajaran. 

3. Me$nye$diakan su$mbe$r daya. 

Su$mbe$r daya yang dimaksu $d ada 2, yaitu$: 

1. Mate$ri pe$mbe$lajaran yang be$rku$alitas dan re$le$van de$ngan ku$riku$lu$m 

baru$, baik dalam be$ntu$k bu$ku$ bahan ajaran digital mau$pu$n su$mbe$r 

be$lajar lainnya,  dise$diakan ole$h wakil ku$riku$lu$m. Me$lalu$i ke$giatan 

ini, waka ku$riku$lu$m be$ke$rja sama de$ngan pe$rpu$stakaan dan kantor 

pos dalam pe$ngadaan bu$ku$-bu$ku$ yang re$le$van. 

2. Te$knologi u$ntu$k me$nu$njang prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng.  

Se$lain su$mbe$r daya yang te $lah dise$bu$tkan. SMPN 2 Kawu$ngante$n 

ju$ga me$miliki su$mbe$r daya lainnya, yaitu $ pe$se$rta didik yang be$rju$mlah 

656, de$ngan pe$se$rta didik laki-laki be$rju$mlah 313 orang dan pe$se$rta didik 

pe$re$mpu$an de$ngan ju$mlah 343 orang. Se$lain itu$, SMPN 2 Kawu$ngante$n 

me$miliki 41 te$naga ke$rja, de$ngan ju$mlah 1 ke$pala se$kolah, 8 te$naga 

ke$pe$ndidikan dan 32 me$njabat se$bagai pe$ndidik atau$ gu$ru$. De$ngan statu$s 

 
57 Bangun Amirudin, Hasil Wawancara dengan bapak Bangun Amirudin selaku Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum, Perekam Hp, 24 Februari 2025. 
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ke$pe$gawaian 16 PPPK, 15 PNS, 1 CPNS, 2 gu$ru$ honore$r, dan 7 te$naga 

honore$r se$kolah.  

4. Me$laku$kan kolaborasi dan me$mbu $at komu $nitas be$lajar yang be$rnama 

Ke$lompok be$lajar e$spe$roka. Ke$lompok be$lajar ini, dibu $at se$bagai wadah 

bagi para gu$ru$ pe$mahaman me$re$ka dalam pe$ne$rapan ku$riku$lu$m me$rde$ka.  

5. Kolaborasi antar gu$ru$ dalam MGMP (mu$syawarah gu$ru$ mata pe$lajaran). 

Kolaborasi ini, me$mfasilitasi gu$ru$ dalam pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran, 

pe$nge$mbangan mate$ri ajar se$rta pe$laksanaan ase$sme$n,  

Dalam me$njalankan strate$gi diatas te$ntu$ saja pe$rlu $ adanya sarana dan 

prasarana yang me $madai. SMPN 2 Kawu $ngante$n su $dah me$miliki sarana dan 

prasarana yang le$ngkap. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat Su$ripti se$laku$ Ke$pala 

Se$kolah, be$liau$ me$ngu$ngkapkan bahwa: 

Nggih u$ntu$k sarana prasaranan dimu$lai de$ngan Ge$du$ng pe$rkantoran 

yang ada di de$pan sana nggih, itu$ te$rdiri dari Ru$ang KS, Ru$ang, Ru$ang 

Tamu$/Komite$, Ru$ang Hall, Ru$ang TU$, Ru$ang BK, Ru$ang Waka dan 

Be$ndahara, ke$mu$dian u$ntu$k yang di atas ada Ru$ang Laboratoriu$m IPA, 

Ru$ang Pe$rpu$stakan, Ru$ang Ke$sinian, te$rmasu$k bangu$nan di de$pan ini 

ada WC KS, WC gu$ru$ dan Karyawan. Te$ru$s bangu$nan yang wilayah 

barat itu$ te$rdiri dari Ru$ang Gu$ru$, Dapu$r, WC gu$ru$, U$KS pa, U$KS pi, dan 

R OSIS, te$rmasu$k didalamnya ru$ang-ru$ang ke$las. Ge$du$ng lokal te$rdiri 

dari 21 ru$ang be$lajar dile$ngkapi de$ngan TV pe$mbe$lajaran 10, u$ntu$k ke$las 

7 su$dah dipasang TV pe$mbe$lajaran yang dipasang pe$rmane$n se$banyak 7 

ru$ang dan u$ntu$k ke$las 8 se$banyak 3 ru$ang ke$las, te$rmasu$k jaringan Wifi 

se$mu$a lokal ke$las itu$ su$dah ada se$mu$a de$ngan password yang be$rbe$da-

be$da. Ke$mu$dian itu$ yang se$be$lah timu$r itu$ yang atas te$rdapat 2 lokal 

ru$ang laboratoriu$m kompu$te$r, te$ru$s dibawah ru$ang ke$las dan yang paling 

timu$r1 lokal ru$ang mu$lti me$dia. Smpn 2 kawu$ngante$n ju$ga su$dah 

te$rdapat Mu$shola.58 

Be$rdasarkan hasil wawancara diatas bahwa SMPN 2 Kawu $ngante$n ini 

me$miliki sarana dan prasaran yang le $ngkap, diantara-nya:  

1. Ge$du$ng Pe$rkantoran Bagian De$pan, te$rdiri dari: Ru $ang Ke$pala Se$kolah, 

Ru$ang Tamu $/Komite$, Ru$ang Hall, Ru $ang TU$, Ru$ang BK, Ru$ang Wakil 

Ke$pala Se$kolah dan Be$ndahara, Ru $ang Laboratoriu $m IPA, Ru $ang 

 
58 Hasil Wawancara dengan Ibu Suripti selaku Kepala SMPN 2 Kawunganten, Perekam HP, 

February 24, 2025. 
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Pe$rpu$stakaan, Ru $ang Ke$se$nian dan WC Ke$pala Se$kolah, WC gu $ru$ dan 

Karyawan. 

2. Ge$du$ng Bagian Barat, te $rdiri dari: Ru $ang Gu$ru$, WC Gu$ru$, U$KS Pu$tra, 

U$KS Pu $tri dan Ru$ang Osis. 

3. Ge$du$ng lokal, te$rdiri dari 21 Ru $ang Be$lajar, dimana su $dah ada 7 ru$ang 

lokal ke$las 7 dan 3 lokal ke$las 8 yang dile$ngkapi TV, ke$mu$dian te$rdapat 

jaringan WIFI u$ntu$k se$mu$a lokal 

4. 2 Lokal Ru $ang Laboratoriu $m Kompu $te$r 

5. 1 Ru$ang Mu $lti me$dia 

6. Mu$shola 

B. Implementasi Pembelajaran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah didapatkan data te $rkait 

imple$me$ntasi mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r 

(NHT) pada pembelajaran PAI di SMPN 2 Kawu $ngante$n. Hasil data yang 

pe$ne$liti dapatkan ke$mu$dian disajikan dalam be$ntu$k narasi yang me $lipu$ti 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, dan e$valu $asi.  

Dalam pe$laksanaan pe$mbe$lajaran di SMPN 2 Kawu $ngante$n se$cara 

ke$se$lu$ru$han te$lah me$nggu$nakan ku$riku$lu$m me$rde$ka. Hal ini se $jalan de$ngan 

pe$ndapat Bangu $n Amiru$din se$laku$ wakil ke$pala se$kolah bidang ku$riku$lu$m 

Se$bagaimana re$gu$lasi yang ada, ku$riku$lu$m yang dipakai se$karang masih 

me$nggu$nakan ku$riku$lu$m me$rde$ka, sambil me$nu$nggu$ pe$me$rintah dalam 

hal ini u$ntu$k me$ndikdaksme$n u$ntu$k de$e$p le$arning mau$ se$pe$rti apa itu$ 

me$nu$nggu$ ke$pu$tu$san pe$riode$ se$lanju$tnya. U$ntu$k pe$ne$rapannya ya se$jak 

ku$riku$lu$m me$rde$ka dibe$rlaku$kan, tahu$n 2023 yang e$fe$ktif.59 

Pe$ndapat ini, diku$atkan de$ngan pe$ndapat dari Mu $jahidin se$laku$ gu$ru$ 

mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam, yang me$ngatakan bahwa: 

Su$dah ya, su$dah dari tahu$n 2020 se$jak lou$nchinglah ku$riku$lu$m me$rde$ka, 

ke$mu$dian se$bagian masih ada yang me$nggu$nakan ku$riku$lu$m Me$rde$ka 

se$bagian masih me$nggu$nakan ku$riku$lu$m 2013, kare$na kan je$njangnya 

be$rtahap, ke$las 3 mu$ngkin masih ada yang me$nggu$nakan ku$riku$lu$m 

2013, tapi ke$las 1 angkatan pe$rtama tahu$n 2020 su$dah me$nggu$nakan 

 
59  Bangun Amirudin, Hasil Wawancara dengan Bapak Bangun Amirudin selaku Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Perekam suara HP, February 24, 2025. 
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ku$riku$lu$m me$rde$ka. Kalo u$ntu$k se$karang su$dah se$mu$anya me$nggu$nakan 

ku$riku$lu$m me$rde$ka.60 

Dari pe$rnyataan di atas dapat disimpu$lkan bahwa SMPN 2 Kawu$ngante$n 

te$lah me$nggu$nakan ku$riku$lu$m me$rde$ka se$jak tahu$n 2020 se$jak dike$lu$arkannya 

ku$riku$lu$m me$rde$ka, namu$n pada saat itu$ pe$ne$rapannya masih be$rtahap hingga 

tahu$n 2023 ku$riku$lu$m me$rde$ka su$dah digu $nakan se$cara me$rata dan e$fe$ktif dari 

ke$las 1 hingga ke$las 3. 

Dalam pe$ne$rapan ku$riku$lu$m me$rde$ka di SMPN 2 Kawu $ngante$n tidak 

jau$h be$rbe$da de$ngan pe$ne$rapan ku $riku$lu$m 2013. Hal ini, se $jalan de$ngan 

pe$ndapat Mu $jahidin se$laku$ gu$ru$ mata pe$lajaran pe$ndidikan Agama Islam 

bahwa: “Ya kalo pe$ne$rapan ku$riku$lu$m me$rde$ka itu$ kan pe$nge$mbangan dari 

ku$riku$lu$m 2013 ya mba, u$ntu$k pe$nggu$naanya se$pe$rti halnya ku$rtilas yang 

du$lu$, namu$n ada be$be$rapa pe$mbaharu$an, me$tode$ pe$mbe$lajarannya ju$ga ada 

yang be$ru$bah mode$l pe$mbe$lajarannya ju$ga be$ru$bah”. 61  Pe$ndapat ini ju $ga 

dipe$rku$at de$ngan pe$ndapat Bangu $n Amiru$din se$laku$ wakil ke$pala se$kolah 

bidang ku$riku$lu$m bahwa: 

Namanya ku$riku$lu$m itu$ tidak se$cara kaku$ me$ngharu$skan gu$ru$ u$ntu$k 

me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran te$rte$ntu$, dalam pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran ke$las, ku$riku$lu$m ini le$bih be$rsifat fle$ksibe$l dan 

me$mbe$rikan otonomi ke$pada gu$ru$ u$ntu$k me$milih dan me$ne$ntu$kan mode$l 

pe$lajaran yang paling te$pat, yang paling se$su$ai de$ngan karakte$ristik 

karakte$ristik siswa pe$mbe$lajaran dan ke$bu$tu$han siswa itu$ se$ndiri, jadi itu$ 

dise$rahkan se$be$lu$mnya ke$pada bapak ibu$ gu$ru$. Ku$riku$lu$m Me$rde$ka ini 

yang saat ini kita gu$nakan banyak dite$rapkan ini me$ne$kankan pada 

pe$mbe$lajaran yang be$rpu$sat pada siswa atau$ stu$de$nt ce$nte$re$d le$arning 

hal ini me$mbe$rikan ke$lu$e$san pe$nu$h pada ibu$ gu$ru$ u$ntu$k be$rkre$asi dan 

me$milih mode$l pe$mbe$lajaran yang dapat me$mfasilitasi pe$se$rta didik 

u$ntu$k aktif be$lajar, be$rpikir kritis, kre$atif dan kolaboratif. Namu$n 

de$mikian kare$na se$kolah pe$ngge$rak ju$ga ditu$ntu$t u$ntu$k me$maju$kan 

prose$s pe$mbe$lajaran ini me$nu$ntu$t adanya pe$mbe$lajaran yang be$rbasis 

proye$k, jadi diharapkan bapak ibu$ gu$ru$ u$ntu$k mode$l pe$mbe$lajarannya 

de$ngan be$rbasis proye$k, artinya tidak hanya mu$tlak pe$mbe$lajaran dike$las 

 
60  Mujahidin, Hasil Wawancara dengan Bapak Mujahidin selaku guru mapel Pendidikan 

Agama Islam SMPN 2 Kawunganten, Perekam Suara HP, February 26, 2025. 
61 Hasil Wawancara dengan Bapak Mujahidin selaku guru Mapel Pendidikan Agama Islam 

SMPN 2 Kawunganten, Perekam Suara HP, February 26, 2025. 
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tidak hanya pe$mbe$lajaran biasa yang monoton te$tapi be$rke$mbang dan 

be$rke$mbang. Adapu$n di ke$las yang silakan kre$ativitas bapak ibu$ gu$ru$. 62 

Dari hasil wawancara di atas dapat dike $tahu$i bahwa dalam pe$ne$rapan 

ku$riku$lu$m me$rde$ka te$rdapat be$be$rapa pe$rbe$daan di mode$l pe$mbe$lajaran, di 

mana mode$l pe$mbe$lajaran pada ku$riku$lu$m me$rde$ka difoku$skan ke$pada pe$se$rta 

didik atau$ stu$de$nt ce$nte$re$d le$arning. Pada ku $riku$lu$m me$rde$ka ini ju $ga dalam 

pe$nggu$naan mode$l pe$mbe$lajaran dite$rapkan me$nye$su$aikan kondisi dan 

karakte$ristik pe$se$rta didik, mate$ri yang akan disampaikan, kondisi ke $las dan 

su$mbe$r daya yang ada, se $hingga dise$rahkan pe$nu$h ke$pada gu $ru$ ke$las u$ntu$k 

be$rkre$asi dalam me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran yang ada. Pe$ndapat ini se$jaln 

de$ngan te$ori Me$rile$e$ S. Grindle$ mengenai e$mpat faktor yang me$mpe$ngaru$hi 

kine$rja imple$me$ntasi, diantara-Nya: Kondisi lingku$ngan yang me$mpe$ngaru$hi 

prose$s imple$me$ntasi (e$nvironme$ntal conditions), inte$raksi atau$ kordinasi  antar 

organisasi yang te$rlibat (inte$r-organizational re$lationship), ke$te$rse$diaan dan 

optimalisasi su$mbe$r daya yang me$ndu$ku$ng imple$me$ntasi (re$sou$rce$s) dan 

karakte$ristik institu$si yang be$rtanggu$ng jawab dalam pe$laksanaan ke$bijakan 

(characte$ristic of imple$me$nting age$ncie$s). Te$ori ini ju$ga dipe$rku$at de$ngan 

Pe$rme$ndikbu$d Nomor 22 Tahu$n 2016 yang diku $tip ole$h Ju $naidi, bahwa 

Pe$rme$ndikbu$d me$mbe$rikan fle$ksibilitas bagi pe$ndidik u$ntu$k me$ne$rapkan 

mode$l pe$mbe$lajaran lain yang se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han pe$se$rta didik dan 

tu$ju$an pe$mbe$lajaran, te$rmasu$k me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran Koope$ratif 

(Coope$rative$ le$arning). 

Adapu$n dalam skripsi ini, hasil pe$ne$litian te$rkait imple$me$ntasi mode$l 

koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) pada pe$mbe$lajaran PAI di 

SMPN 2 Kawu$ngante$n dipe$rinci dalam be$be$rapa tahapan, se$bagai be$riku$t: 

1. Pe$re$ncanaan Pe$mbe$lajaran 

Se$be$lu$m pe$laksanaan pe$mbe$lajaran di SMPN 2 Kawu$ngante$n, gu$ru$  

haru$s me$mpe$rsiapkan pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran de$ngan baik, kare$na 

pe$rsiapan yang matang dipe$rlu$kan agar me$ndapatkan hasil yang maksimal. 

 
62 Hasil Wawancara dengan Bapak Bangun Amirudin selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum, Perekam Suara HP, February 24, 2025.. 
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Dalam tahap ini, gu $ru$ me$mpe$rsiapkan apa saja yang dibu $tu$hkan dalam 

pe$mbe$lajaran. Hal ini, se$jalan de$ngan pe$ndapat Mu$jahidin se$laku$ gu$ru$ PAI 

di SMPN 2 Kawu$ngante$n, bahwa: 

Ya, me$mpe$rsiapkan pe$mbe$lajaran itu$ sangat pe$nting kare$na u$ntu$k 

me$ndapatkan hasil be$lajar yang maksimal otomatis kan se$gala 

se$su$atu$ haru$s dipe$rsiapkan nah ke$mu$dian pe$rsiapannya kita 

me$nyiapkan modu$l ajar ke$mu$dian me$nyiapkan me$dia 

pe$mbe$lajarannya, me$tode$nya bagaimana yang akan kita gu$nakan 

saat me$ngajar. Ke$mu$dian se$be$lu$m kita me$ngajar kita haru$s 

me$nyiapkan modu$l ajar, me$mpe$lajari modu$l ajar te$rle$bih dahu$lu$ 

se$be$lu$m kita masu$k ke$ dalam ke$las.63 

Be$rdasarkan hasil wawancara di atas, se $be$lu$m me$laksanakan 

pe$mbe$lajaran gu$ru$ me$laksanakan be$be$rapa pe$rsiapan, diantara-Nya yaitu $ 

me$ru$mu$skan alu $r tu $ju$an pe$mbe$lajaran dan me$nyu$su$n modu $l ajar se$bagai 

rancangan se$kaligu$s acu$an dalam pe$laksanaan pe$mbe$lajaran hingga 

me$mpe$lajari mate$ri yang ada di dalam modu$l pe$mbe$lajaran. Hal ini se$jalan 

de$ngan te$ori Nu$rdin U$sman, bahwa imple$me$ntasi adalah aktivitas atau$ 

tindakan yang me$nce$rminkan me$kanisme$ dalam su$atu$ siste$m. Le$bih dari 

se$kadar pe$laksanaan ke$giatan, imple$me$ntasi me$ru$pakan prose$s yang te$lah 

dirancang se$cara siste$matis de$ngan tu$ju$an te$rte$ntu$ yang ingin dicapai. 

Dari be$be$rapa pe$rnyataan di atas dapat disimpu $lkan bahwa dalam 

me$ngimple$me$ntasikan se$gala se$su$atu$ te$ru$tama mode$l pe$mbe$lajaran, pe$rlu$ 

ada pe$rsiapan de$ngan me$mbu$at pe$re$ncanaan ke$giatan, se$hingga dalam 

pe$laksanaannya le$bih e$fe$ktif dan optimal. Be$be$rapa hal yang dipe$rsiapkan 

dalam pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran yaitu $ de$ngan me$mbu$at modu $l ajar dan 

me$dia pe$mbe$lajaran. Dalam me$mbu $at modu$l ajar, gu$ru$ haru$s me$nyiapkan 

isi yang ada di dalam modu$l ajar. Hal ini se$su$ai de$ngan pe$ndapat 

Mu$jahidin se$laku$ gu$ru$ mata pe$lajaran pe$ndidikan agama Islam 

Kalau$ di modu$l ajar itu$ yang pe$rtama ya ada tu$ju$an pe$mbe$lajaran itu$ 

yang pe$rtama Ke$mu$dian yang ke$du$a ada mate$ri pe$mbe$lajaran 

ke$mu$dian me$tode$ pe$mbe$lajaran dan langkah-langkah pe$mbe$lajaran 

 
63 Hasil Wawancara dengan Bapak Mujahidin selaku guru mapel Pendidikan Agama Islam 

SMPN 2 Kawunganten, Perekam Suara HP, February 26, 2025.. 
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ke$mu$dian ada me$dia dan su$mbe$r pe$mbe$lajaran dan yang te$rakhir 

biasanya ada re$fle$ksi.64 

Be$rdasarkan hasil wawancara di atas bahwa dalam modu $l ajar 

te$rdapat be$be$rapa isi yaitu $: tu $ju$an pe$mbe$lajaran, me$tode$ pe$mbe$lajaran, 

langkah-langkah pe$mbe$lajaran dan me $dia pe$mbe$lajaran. Ole$h kare$na itu $, 

hal pe$rtama yang haru$s dilaku $kan gu$ru$ yaitu$ me$mbu$at tu $ju$an 

pe$mbe$lajaran, hal ini dipe$rku$at de$ngan pe$ndapat dari Mu $jahidin se$laku$ 

gu$ru$ pe$ndidikan agama Islam, bahwa: 

Ya pada tahap awal itu$ u$ntu$k tu$ju$an pe$mbe$lajarannya, nanti yang 

me$nyiapkan atau$ me$ru$mu$skan tu$ju$an pe$mbe$lajaran kita kan ada 

yang namanya ATP atau$ alu$r tu$ju$an pe$mbe$lajaran sama apa ya 

namanya, kalo di ku$rtilas namanya kompe$te$nsi  dasar, yang 

me$nyiapkan ya kita se$ndiri hanya me$nge$mbangkan dari tu$ju$an 

pe$mbe$lajaran itu$ se$ndiri.65 

Be$rdasarkan hasil wawancara di atas bahwa hal pe $rtama yang 

dilaku $kan gu$ru$ se$be$lu$m me$mbu $at modu $l ajar yaitu $ me$ru$mu$skan alu $r 

tu$ju$an pe$mbe$lajaran. Se$te$lah gu$ru$ PAI me$ru$mu$skan tu $ju$an pe$mbe$lajaran, 

gu$ru$ me$mpe$rsiapkan modu$l pe$mbe$lajaran se$bagai rancangan khu $su$s 

dalam me$laksanakan pe$mbe$lajaran, khu $su$snya pada PAI. Dalam modu $l 

pe$mbe$lajaran yang digu $nakan be$risi informasi u $mu$m, tu $ju$an 

pe$mbe$lajaran, profil pe$lajar Pancasila, sarana dan prasarana, mode $l 

pe$mbe$lajaran, langkah-langkah ke$giatan hingga re$fle$ksi.  

Modu $l pe$mbe$lajaran ini me$ru$pakan rancangan gambaran me $nge$nai 

pe$laksanaan ke$giatan pe$mbe$lajaran dalam ke$las, dalam modu $l ini be$ru$pa 

pe$re$ncanaan mode$l dan me$dia pe$mbe$lajaran. Hal pe$rtama yang dilaku $kan 

yaitu$ me$ne$ntu$kan mode$l pe$mbe$lajaran apa yang akan digu $nakan, kare$na 

mode$l pe$mbe$lajaran me$njadi dasar dari pe$laksanaan pe$mbe$lajaran itu $ 

se$ndiri.  

Dalam pe$laksanaan pe$mbe$lajaran PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n 

te$lah me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran Koope$ratif Tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad 

 
64 Hasil Wawancara dengan Bapak Mujahidin selaku guru mapel Pendidikan Agama Islam 

SMPN 2 Kawunganten, Perekam Suara HP, February 26, 2025.. 
65Hasil Wawancara dengan Bapak Mujahidin selaku guru mapel Pendidikan Agama Islam 

SMPN 2 Kawunganten, Perekam Suara HP, February 26, 2025. 
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Toge$the$r (NHT), se$bagaimana hasil wawancara be$rsama Mu$jahidin se$laku$ 

gu$ru$ PAI bahwa: “Ya te$ru$tama yang se$ring dilaku $kan dire$k instru$ksion 

pe$mbe$lajaran se$cara langsu $ng, ke$mu$dian PBL proje$ct base$d le$arning, 

ke$mu$dian yang ke$tiga pe$mbe$lajaran yang campu $ran, ya kita ju $ga 

me$nggu$nakan mode$l NHT”.66 Hal ini diperkuat dengan dokumen modul 

ajar, dimana dalam pembelajaran PAI yang diterapkan menggunakan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT).67 

Be$rdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

SMPN 2 Kawu $ngante$n su$dah me$nggu$nakan be$be$rapa je$nis mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif, salah satu $nya yaitu$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r 

(NHT). Alasan pe$milihan mode$l pe$mbe$lajaran ini diu$ngkapkan ole$h 

Mu$jahidin dalam hasil wawancara be $riku$t: 

Ya le$bih simpe$l, ke$mu$dian di anak ju$ga kalo monoton hanya 

me$nggu$nakan dire$k kan anak bose$n  anak-anak ya kita 

me$nggu$nakan mode$l campu$ran, kadang me$nggu$nakan pbl, kadang 

me$nggu$nakan nht ya se$se$kali me$nggu$nakan. Kan ya mba se$karang 

su$dah me$makai ku$riku$lu$m Me$rde$ka ya gitu$ le$bih foku$s ke$ anak 

pe$mbe$lajarannya, jadi pak gu$ru$ me$makai mode$l ini biar anak ju$ga 

aktif disku$si.68 

Be$rdasarkan hasil wawancara di atas, pe$milihan mode$l pe$mbe$lajaran 

Koope$ratif Tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) dikare$nakan u$ntu$k 

me$nambah variasi pe$mbe$lajaran, se$hingga ke$giatan be$lajar me$ngajar tidak 

me$mbosankan. Se$lain itu$, pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggu$nakan mode$l 

koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) me$mbu$at ke$las le$bih aktif 

dan foku$s de$ngan ke$giatan disku $si ke$lompok me$nye$su$aikan ku $riku$lu$m 

me$rde$ka saat ini yang mana pe $mbe$lajarannya be$rfoku$s pada anak atau$ 

stu $de$nt ce$nte$re$d le$arning. Hal ini dipe$rku$at ju $ga de$ngan pe$ndapat Yu$ki, 

se$bagai salah satu $ peserta didik ke$las VIII-D bahwa: “Se$be$lu$m 

me$nggu$nakan mode$l, saya me$rasa bosan ke$tika pe$mbe$lajaran. Kare$na 

 
66 Hasil Wawancara dengan bapak Mujahidin selaku guru mapel Pendidikan Agama Islam 

SMPN 2 Kawunganten, Perekam Hp, February 26, 2025. 
67 Dokumen Modul Ajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMPN 2 Kawunganten. 
68 Hasil Wawancara dengan Bapak Mujahidin selaku guru mapel Pendidikan Agama Islam 

SMPN 2 Kawunganten Perekam Suara HP, February 26, 2025. 
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akan hanya me $ndapat mate$ri dari u $capan saja. Se $dangkan dari 

pe$mbe$lajaran se$pe$rti ini, me$nu$ru$t saya le$bih me$nye$nangkan kare$na dapat 

be$ke$rja sama de$ngan te$man-te$man”.69 

Dari hasil wawancara di atas, bahwa pe $milihan mode$l pe$mbe$lajaran 

ini me$mbe$rikan dampak bagi peserta didik bahwa pe$mbe$lajarannya le $bih 

me$nye$nangkan dan dapat be$ke$rja sama de$ngan te$man se$bayanya. Hal ini 

dipe$rku$at de$ngan pe$ndapat Bangu$n Amiru$din se$laku$ wakil ke$pala se$kolah 

bidang ku $riku$lu$m bahwa: “Ini sangat me$narik dan ini te $ntu $nya lu$ar biasa 

dalam hal ini me $nggu$nakan kompe$titif peserta didik te$ntu $nya itu$ le$bih 

te$rstru$ktu$r dalam disku $si dan me$ncari informasi yang le $bih re$le$van dan 

disku $sinya le$bih hidu$p”.70 

Be$rdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpu $lkan bahwa 

alasan pe$milihan mode$l pe$mbe$lajaran ini adalah de$ngan me$nggu$nakan 

mode$l ini pe$se$rta didik le$bih aktif dalam be$rdisku$si dan me$ncari informasi 

be$rsama, hal ini se$su$ai de$ngan te$ori pe$mbe$lajaran me$nu$ru$t Spe$nce$r Kagan 

bahwa Mode$l pe$mbe$lajaran Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) se$cara tidak 

langsu$ng me$mbe$ntu$k ke$te$rampilan pe$se$rta didik dalam be$rbagi informasi, 

me$nde$ngarkan de$ngan se$ksama, se$rta me$ngu$ngkapkan pe$ndapat se$cara 

stru$ktu$r se$hingga me$ndorong pe$se$rta didik u$ntu$k le$bih aktif dan produ$ktif 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Setelah membuat modul pembelajaran, dilanjutkan dengan membuat 

media pembelajaran. Berdasarkan hasil dokumen modul pembelajaran, 

media yang digunakan dalam menerapkan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT), yaitu PPT, LKPD dan Quizizz.71 

Dari be$be$rapa u$raian di atas dapat dipahami bahwa, se $be$lu$m 

me$laksanakan pe$mbe$lajaran, gu$ru$ PAI me$mbu$at pe$rsiapan se$cara ce$rmat 

dan pe$nu$h pe$rtimbangan agar pe$mbe$lajaran dapat be$rjalan lancar se$rta 

 
69  Hasil Wawancara dengan Yuki selaku peserta didik kelas VIII-D, Perekam Suara HP, 

February 24, 2025. 
70 Hasil Wawancara dengan Bapak Bangun Amirudin selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum, Perekam Suara HP, February 24, 2025.. 
71 Dokumen Modul Ajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMPN 2 Kawunganten. 



47 
 

 
 

me$ncapai tu $ju$an pe$mbe$lajaran. Hal inilah se$su$ai de$ngan pe$ndapat Nu$rdin 

U$sman, mengenai imple$me$ntasi le$bih dari se$kadar pe$laksanaan ke$giatan, 

imple$me$ntasi me$ru$pakan prose$s yang te$lah dirancang se$cara siste$matis 

de$ngan tu$ju$an te$rte$ntu$ yang ingin dicapai. 

Pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran ini dimu$lai de$ngan me$rumuskan alur 

tu$ju$an pe$mbe$lajaran, me$nyu$su$n modu $l ajar hingga me$ne$ntu $kan modu $l dan 

me$dia pe$mbe$lajaran se$pe$rti apa yang akan digu $nakan. Pe$mbe$lajaran 

de$ngan mode$l koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) dipilih 

ole$h gu $ru$ kare$na de$ngan me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran ini dapat 

me$ningkatkan motivasi be$lajar peserta didik. Me$lalu$i ke$giatan he$ads 

toge$the$r, pe$se$rta didik mampu $ be$rdisku$si de$ngan te$man se$bayanya se$cara 

le$bih te$rstru$ktu$r. Hal ini se$su$ai de$ngan pe$ndapat Kagan bahwa mode$l 

pe$mbe$lajaran Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) se$cara tidak langsu$ng 

me$mbe$ntu$k ke$te$rampilan pe$se$rta didik dalam be$rbagi informasi, 

me$nde$ngarkan de$ngan se$ksama, se$rta me$ngu$ngkapkan pe$ndapat se$cara 

stru$ktu$r se$hingga me$ndorong pe$se$rta didik u$ntu$k le$bih aktif dan produ$ktif 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Se$lain itu $ mode$l pe$mbe$lajaran ini me $latih 

pe$se$rta didik u $ntu$k aktif dalam pe$mbe$lajaran dan me $nu$mbu $hkan sikap 

tanggu$ng jawab pada se$tiap pe$se$rta didik. Pe$ndapat ini ju$ga dipe$rku$at 

de$ngan pe$ndapat Lu$lu$k Mau$li e$t al, bahwa Mode$l Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r adalah salah satu$ mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif di mana pe$se$rta 

didik be$rdisku$si  dalam ke$lompok ke$cil u$ntu$k be$rbagi tanggu$ng jawab 

dalam me$mahami mate$ri dan me$me$cahkan masalah be$rsama.  

2. Pelaksanaan Pe$mbe$lajaran 

Dalam tahap pe$laksanaan pe$mbe$lajaran Mode$l pe$mbe$lajaran 

Koope$ratif Tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT), pe$ne$liti me$laku$kan 

be$be$rapa kali obse$rvasi, de$ngan hasil data yang dipe$role$h se$bagai be$riku$t: 

1. Ke$giatan Pe$ndahu$lu$an 

Pada observasi pertama, kegiatan diawali dengan guru meminta 

peserta didik untuk merapikan meja dan kursi menjadi 5 kelompok, 

dengan masing-masing kelompok terdiri dari lima sampai enam 
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orang. Setelah itu, guru membukan pembelajaran dengan salam, dan 

dilanjutkan dengan menyampaikan materi, tujuan pembelajaran 

hingga model pembelajaran yang akan digunakan pada pertemuan 

hari ini. Di mana materi yang disampaikan mengenai Inspirasi Al-

Qur’an, dan model pembelajaran yang digunakan pada pertemuan hari 

ini yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT).72 

Pada observasi kedua dan ketiga, pe$mbe$lajaran diawali de$ngan 

salam ole$h Mu$jahidin se$laku$ gu$ru$ PAI, dan pe$se$rta didik antu $sias 

me$njawab salam dari gu $ru$. Se$te$lah itu$, dilanju $tkan de$ngan me$mbaca 

doa yang dipimpin ole$h gu$ru$ ke$las. Se$lanju$tnya gu$ru$ me$ngu$las mate$ri 

minggu $ lalu$ me$nge$nai Inspirasi Al-Qu$r’an: be$lajar Al-Qu$r’an se$cara 

mode$rat dan me$mbe$rikan be$be$rapa pe$rtanyaan ke$pada para pe$se$rta 

didik. Mate$ri pada pe$rte$mu$an ini me$nge$nai Iman Ke$pada Nabi dan 

Rasu $l, hal ini se$jalan de$ngan ru$ang lingku$p PAI me$nu$ru$t Dr. Abdu$llah 

Nasikh U$lwan se$bagaimana diku$tip ole$h Mu$hammad Yu$su$f, yaitu$ 

me$nge$nai pe$ndidikan ke$imanan. Ke$mu$dian gu$ru$ ape$rse$psi atau$ 

pe$mahaman awal me$nge$nai  Iman Ke$pada Nabi dan Rasu $l dikaitkan 

de$ngan pe$ngalaman dalam ke$hidu$pan se$hari-hari. Ke$giatan ini 

dilaku $kan de$ngan tu $ju$an me$mbangu$n se$mangat pe$se$rta didik. Se$te$lah 

itu$, gu$ru$ me$nje$laskan me$nge$nai mode$l pe$mbe$lajaran yang dite$rapkan 

pada pe$mbe$lajaran kali ini dilanjutkan dengan gu$ru$ me$minta pe$se$rta 

didik me$nata ku$rsi dan me$ja me$njadi be$be$rapa ke$lompok. Se$te$lah 

ke$giatan pe$ndahu$lu$an se$le$sai dilanju$tkan de$ngan ke$giatan inti 

pe$mbe$lajaran.73 

2. Ke$giatan Inti 

 
72 Hasil Observasi pertama di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten,13 Maret 2025. 
73 Hasil Observasi kedua dan ketiga di Kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 20 dan 27 Maret 

2025. 



49 
 

 
 

Pada observasi pertama, pembelajaran diisi dengan pemberian 

materi mengenai Inspirasi Al-Qur’an yang mana disampaikan dengan 

menggunakan metode ceramah.74 

Pada observasi kedua, pe$mbe$lajaran diisi de$ngan mate$ri 

pe$mbe$lajaran pendidikan agama Islam BAB VII yaitu me $nge$nai Iman 

Ke$pada Nabi dan Rasu $l. Peserta didik diberi instruksi untuk membaca 

materi yang ada di dalam LKPD secara bersama-sama dengan rekan 

sekelomponya. Hal ini dilakukan agar peserta didik membaca materi 

pembelajaran terlebih dahulu secara mandiri sebelum mendapatkan 

materi pembelajaran dari guru, sehingga peserta didik lebih dapat 

menangkap materi yang disampaikan guru.75  

Pada observasi ketiga, gu$ru$ menyampaikan materi de$ngan 

me$nggu$nakan me$tode$ ce$ramah dan berbantuan dengan media 

pembelajaran berupa Powe$r Poin (PPT).  

Pe$rtama gu$ru$ me$nanyakan te$rkait Ru$ku$n Iman, dan ke$mu$dian 

dilanju$tkan de$ngan me$nanyakan “Salah satu$ kitab Su$ci Al-Qu$ran yang 

me$njadi mu$kjizat yang dibe$rikan ke$pada siapa?”, pe$se$rta didik 

me$njawab “Nabi Mu$hammad Saw.”. gu$ru$ be$rtanya ke$mbali “Ada 

yang masih ingat ce$rita Nabi yang dibakar te$tapi bisa lolos dari 

panasnya api, Nabi siapa hayo?”, pe$se$rta didik me$njawab “Nabi 

Ibrahim”. Se$te$lah itu$, gu$ru$ me$lanju$tkan me$nje$laskan mate$ri yang ada 

di PPT yaitu$ me$nge$nai Iman ke$pada Nabi dan Rasu$l. Pada slide$ awal 

te$rdapat ju$du$l mate$ri, ke$mu$dian gu$ru$ me$mbu$ka slide$ ke$du$a yaitu$ 

me$nge$nai pe$nge$rtian Nabi dan Rasu$l, se$rta pe$rbe$daan ke$du$anya, gu$ru$ 

be$rtanya ke$mbali “Dari pe$nge$rtian yang su$dah bapak je$laskan tadi, 

le$bih be$rat tu$gas Nabi atau$ tu$gas Rasu$l?”, pe$se$rta didik me$njawab 

“Le$bih be$rat tu$gas Rasu$l”, gu$ru$ be$rtanya ke$mbali “Me$ngapa?”, 

pe$se$rta didik me$njawab “Kare$na kalo Nabi me$ndapatkan wahyu$ tidak 

 
74 Hasil Observasi pertama di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 13 Maret 2025, Pukul 

12.50-13.10. 
75 Hasil Observasi Kedua Di Kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 20 March 2025, Pukul 

12.50-13.10. 
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wajib disampaikan pada u$matnya, se$dangkan Rasu$l me$ne$rima wahyu$ 

dan wajib disampaikan ke$pada u$matnya”. Ke$mu$dian gu$ru$ me$ngganti 

slide$ be$riku$tnya di mana mate$rinya me$nge$nai 25 nama-nama Nabi dan 

Rasu$l, gu$ru$ me$nye$bu$tkan satu$ sampai akhir. Ke$mu$dian gu$ru$ 

me$mbu$ka aku$n you$tu$be$ be$rnama De$a Ananda, yaitu$ me$nge$nai lagu$ 

25 nama-nama Nabi dan Rasu$l, ke$mu$dian gu$ru$ me$minta pe$se$rta didik 

u$ntu$k me$nyanyikan be$rsama lagu$ 25 nama-nama Nabi dan Rasu$l. 

Se$te$lah itu$, gu$ru$ me$ngganti slide$ PPT me$nge$nai pe$nge$rtian Rasu$l U$lu$l 

Azmi, dilanju$tkan de$ngan me$ngganti slide$ yaitu$ me$nge$nai mate$ri 

Nama-nama Rasu$l U$lu$l Azmi dan Mu$kjizatnya, gu$ru$ me$nce$ritakan 

kisah-kisah Rasu$l U$lu$l Azmi satu$ pe$rsatu$ dari mu$lai Nabi Nu$h As. 

hingga Nabi Mu$hammad Saw., se$te$lah itu$, gu$ru$ me$ngganti slide$ yang 

be$risi mate$ri me$nge$nai Sifat Wajib dan Mu$stahil bagi Rasu$l. 

Dilanju$tkan de$ngan slide$ mate$ri Hikmah be$riman ke$pada Rasu$l Alloh, 

dan ke$mu$dian mate$ri me$nge$nai tu$gas Rasu$l U$lu$l Azmi.76  

Se$te$lah peserta didik mempelajari materi pembelajaran, 

dilanjutkan dengan pe$ne$rapan Mode$l Pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe$ 

Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT). Be$rdasarkan hasil wawancara 

de$ngan Mu$jahidin se$laku$ gu$ru$ PAI, bahwa tahapan pe $laksanaan 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

se$bagai be$riku$t: 

Me$nge$nai tahapannya ya mba ya banyak, de $ngan me$mbagi 

siswa ke$ dalam be$be$rapa ke$lompok dan me $mbe$rikan 

pe$nomoran pada siswa se$cara acak, se$te$lah itu$ ya saya biasanya 

me$mbagi LKPD se$bagai pe$rtanyaan ke$pada siswa u $ntu$k 

dipe$cahkan, se$te$lah itu $ anak-anak saya su $ru$h u$ntu $k be$rdisku$si 

be$rsama dan pada saat te $rakhir biasannya sama me $mbe$rikan 

pe$rtanyaan de$ngan spin se$cara acak ke$lompok dan nomor 

anak.77 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpu $lkan bahwa mode$l 

koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) me$miliki e$mpat fase$ 

 
76 Hasil Observasi Ketiga Di Kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, Pukul 12.50-13.35. 
77 Hasil Wawancara dengan Bapak Mujahidin selaku guru mapel Pendidikan Agama Islam 

SMPN 2 Kawunganten, Perekam Suara HP, February 26, 2025. 
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(tahapan) u $tama yaitu $ fase$ 1 pe$nomoran, dilanju $tkan de$ngan fase$ 2 

yaitu $ me$ngaju$kan pe$rtanyaan, be$riku$tnya fase$ 3 me$nge$nai disku $si 

(he$ad toge$the$r), dan fase$ te$rakhir (tahapan ke$e$mpat) yaitu $ me$njawab 

pe$rtanyaan. Hal ini se$su$ai de$ngan te$ori yang dike$mu$kakan ole$h Kagan 

yang diku$tip ole$h Joko Krismanto e$t.al me$nge$nai tahapan pe$laksanaan 

Mode$l pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

me$lipu$ti e$mpat fase$. Tahapan-tahapan te$rse$bu$t, dipe$rinci se$bagai 

be$riku$t: 

1) Fase$ I (Pe$nomoran) 

Se$te$lah pe$nyampaian mate$ri, gu$ru$ me$mbagi peserta didik ke$ 

dalam be$be$rapa ke$lompok, se$tiap ke$lompoknya te$rdiri dari e$mpat 

hingga enam orang. Se$te$lah pe$mbagian ke$lompok, gu $ru$ me$minta 

pe$rwakilan pe$se$rta didik u $ntu$k maju$ dan gu$ru$ me$mbe$rikan nomor 

yang su$dah dike$lompokkan dalam se$tiap ke$lompoknya. Se$te$lah itu$, 

gu$ru$ me$mbe$ri instru$ksi u$ntu$k me$mbagi nomor pada se$tiap 

ke$lompok dan ke$mu$dian dibagikan lagi se$cara me$rata pada se $tiap 

pe$se$rta didik. Se$te$lah dibe$ri nomor, pe$se$rta didik me $masangkan 

nomor pada baju$ me$re$ka. Se$tiap pe$se$rta didik dibe$ri nomor kare$na 

u$ntu$k me$latih se$tiap pe$se$rta didik rasa tanggu$ng jawab de$ngan 

me$njawab pe$rtanyaan yang gu $ru$ be$rikan apabila gu $ru$ 

me$nye$bu$tkan nomor yang me$re$ka dapatkan. Hal ini se $su$ai de$ngan 

te$ori yang dike$mu$kakan ole$h Ku$rniasih, me$nge$nai salah satu$ 

ke$le$bihan Mode$l Pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r (NHT) adalah me$latih tanggu$ng jawab pe$se$rta didik.  

Pada observasi pertama, guru mengecek kehadiran dan 

membagi peserta didik ke dalam 5 kelompok. Setelah itu, guru 

memberikan nama pada setiap kelompok dengan nama kelompok 

1, kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4, dan kelompok 5. Setelah 

itu, guru membagikan bungkusan nomor pada setiap kelompok, 

setiap bungkusan terdapat nomor dada dengan tulisan nomor satu, 

dua, tiga, empat, lima dan enam. Setiap peserta didik mendapatkan 
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satu nomor yang ada, dan diperbolehkan memilih nomor apa yang 

dia inginkan. Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk 

memakaikan nomor tersebut pada dada baik sebelah kanan maupun 

kiri dengan catatan bisa terlihat jelas. Peserta didik yang 

mengalami kesulitan memaki nomor tersebut meminta bantuan 

kepada teman kelompoknya. Setelah itu, dilanjutkan dengan guru 

memberikan materi Inspirasi Al-Quran.78 

Pada obse$rvasi kedua, gu$ru$ me$nge$ce$k ke$hadiran dan 

ke$siapan pe$se$rta didik se$be$lu$m me$mu$lai pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran, dalam pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan dike $las 

VIII-D te$rdapat 28 pe$se$rta didik. Se$te$lah itu$, gu$ru$ me$mbe$ntu$k 7 

ke$lompok de$ngan ju$mlah se$tiap ke$lompoknya 4 orang. Pe$mbagian 

ke$lompok ini dilaku $kan de$ngan cara me$mbe$ntu$k ke$lompok de$ngan 

bangku$ me$ja te$rde$katnya u$ntu$k me$ringkas waktu$. Se$te$lah itu$, gu$ru$ 

me$mbe$rikan nama pada se$tiap ke$lompok de$ngan nama ke$lompok 

1, ke$lompok 2, ke$lompok 3, ke$lompok 4, ke$lompok 5, ke$lompok 

6, dan ke$lompok 7. Se$te$lah itu$, gu$ru$ me$mbagikan bu $ngku$san 

nomor pada se$tiap ke$lompok, se$tiap bu$ngku$san te$rdapat nomor 

dada de$ngan tu$lisan nomor satu $, du$a, tiga dan e$mpat. Se$tiap pe$se$rta 

didik me$ndapatkan satu $ nomor yang ada, dan dipe $rbole$hkan 

me$milih nomor apa yang dia inginkan. Se $te$lah itu$, gu $ru$ me$minta 

pe$se$rta didik u $ntu$k me$makaikan nomor te$rse$bu$t pada dada baik 

se$be$lah kanan mau$pu$n kiri, namu $n masih bisa te$rlihat je$las. Pe$se$rta 

didik yang me$ngalami ke$su$litan me$maki nomor te$rse$bu$t me$minta 

bantu$an ke$pada te$man ke$lompoknya.79  

Pada obse$rvasi ke$tiga, ju$mlah pe$se$rta didik yang me $ngiku$ti 

pe$mbe$lajaran be$rju$mlah 28 orang, gu$ru$ me$minta pe$se$rta didik 

u$ntu$k dibagi me$njadi 7 ke$lompok, yang masing-masing ke$lompok 

te$rdiri dari 4 orang. Pe$mbagian ke$lompok ini be$rdasarkan te$mpat 

 
78 Hasil Observasi pertama di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, Pukul 13.10-13.15. 
79 Hasil Observasi kedua di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, Pukul 13.10-13.15. 
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du$du$k te$rde$kat me$re$ka u$ntu$k me$nyingkat waktu $ pe$mbe$lajaran. 

Se$te$lah itu$, gu$ru$ me$minta pe$se$rta didik u$ntu$k me$nata ku$rsi dan 

me$ja me$njadi 7 ke$lompok. Se$te$lah se$le$sai, gu$ru$ me$mbe$rikan 

nama-nama ke$lompok dari ke$lompok 1, ke$lompok 2 hingga 

ke$lompok 7. Se$te$lah se$le$sai, gu$ru$ me$mbagikan 1 bu$ngku$s nomor 

pada se$tiap ke$lompok. Dalam se$tiap bu$ngku$snya te$rdapat nomor 1 

hingga 4, pe$se$rta didik be$rhak me$milih nomor yang te$lah 

dibe$rikan. Se$te$lah nomor te$rse$bar, gu$ru$ me$minta pe$se$rta didik 

u$ntu$k me$makai nomor te$rse$bu$t di bagian dada.80  

Ke$giatan ini se$su$ai de$ngan te$ori Kagan bahwa pada fase$ 1 

tahap pe$nomoran, gu$ru$ me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam be$be$rapa 

ke$lompok ke$cil, yang masing-masing te$rdiri dari tiga hingga e$nam 

anggota. Se$tiap anggota dibe$ri pe$nomoran.  

Be$rdasarkan hasil te $mu$an obse$rvasi pada tahap pe$nomoran, 

dapat disimpu $lkan bahwa gu $ru$ te$lah me$laksanakan bagian dasar 

dari pe$mbe$lajaran koope$ratif be$ru$pa pe$mbagian ke$lompok, de$ngan 

cara me$mbatasi ju $mlah anggota pada se $tiap ke$lompoknya. Hal ini 

de$ngan tu $ju$an agar peserta didik dapat le$bih foku $s me$nge$rjakan 

tu$gasnya dalam ke$lompok, se$lain itu$ ju$ga me$mbantu $ pe$me$rataan 

tu$gas dalam ke$giatan disku$si ke$lompok. Hal ini, me $ndu$ku$ng te$ori 

yang dike$mu$kakan ole$h Triano bahwa mode$l pe$mbe$lajaran 

Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) me$ru$pakan me$tode$ be$lajar 

koope$ratif yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan inte$raksi antar 

pe$se$rta didik dan me$mbe$ri ke$se$mpatan yang me$rata dalam 

be$rdisku$si se$bagai alte$rnatif te$rhadap stru$ktu$r ke$las tradisional.  

2) Fase$ II (Me$ngaju$kan Pe$rtanyaan) 

 Pada tahap observasi pertama, guru mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada peserta didik yang disajikan di dalam LKPD 

dan Quzizizz. Jumlah soal yang ada di LKPD yaitu 5 soal dan 10 

 
80 Hasil Observasi Ketiga Di Kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, Pukul 13.35-13.40. 
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soal yang ada di dalam Quzizizz. Dengan penggunaan jenis soal 

yang berbeda dan jumlah yang relatif banyak, sengaja digunakan 

dengan tujuan agar memberikan kesempatan lebih kepada setiap 

anggota dalam kelompok belajar untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan.81 

 Pada tahap obse$rvasi kedua se$te$lah gu$ru$ me$mbagikan 

ke$lompok, ke$giatan be$riku $tnya yaitu$ gu$ru$ me$mbe$rikan LKPD 

(Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik) pada se $tiap ke$lompok, dalam tahap 

ini gu$ru$ me$mbe$rikan tu $gas ke$pada se$lu$ru$h pe$se$rta didik u $ntu$k 

me$mbaca pe$tu$nju$k yang ada di dalam LKPD (Le $mbar Ke$rja 

Pe$se$rta Didik), ke$mu$dian pe$se$rta didik diminta u $ntu$k me$mbaca 

mate$ri yang ada dalam LKPD (Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik) se$cara 

be$rsama-sama.  Se$te$lah peserta didik me$mpe$lajari mate$ri yang ada, 

gu$ru$ me$mbe$rikan be$be$rapa pe$rtanyaan ke$pada pe$se$rta didik yang 

su$dah dilampirkan di dalam LKPD (Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik) 

te$rse$bu$t. Adapu$n pe$rtanyaan yang disajikan di dalam LKPD 

(Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik) be$risi me$nge$nai mate$ri dalam 

pe$mbe$lajaran yaitu $ Iman ke$pada Nabi dan Rasu $l. Dalam LKPD 

(Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik) be$risi 10 soal u $raian.82 

 Pada obse$rvasi tahap ketig$a, guru mengajukkan beberapa 

pertanyaan yang dimuat didalam Quizizz. Dalam tahap ini, gu$ru$ 

me$minta pe$rwakilan ke$lompok u$ntu$k login ke$ pe$rmainan Qu$izizz 

yang su$dah disiapkan. Dalam aplikasi ini be$risi pe$rtanyaan-

pe$rtanyaan yang te$lah disiapkan ole$h gu$ru$. Di dalam Qu$izizz be$risi 

15 soal pilihan ganda, mengenai materi dalam pembelajaran yaitu 

Iman kepada Nabi dan Rasul.83  

3) Fase$ III (He$ads Toge$the$r /Disku$si)  

 
81 Hasil Observasi pertama di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten. 
82 Hasil Observasi kedua di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten. 
83 Hasil Observasi Ketiga Di Kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten. 
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Pada observasi pertama, diskusi dilakukan dengan 

memecahkan masalah untuk mendapatkan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan didalam LKPD dan Quizizz yang telah 

diberikan oleh guru. Diskusi awal dilakukan dengan menjawab 

soal yang terdapat didalam LKPD, setelah itu setiap peserta didik 

dimintai untuk bisa memahami setiap jawaban atas pertanyaan 

yang ada di LKPD. Bagi peserta didik sudah bisa memahami 

diminta untuk membantu peserta didik yang kurang bisa 

memahami hasil dari diskusi. Waktu yang digunakan yaitu sekitar 

30 menit. Setelah dirasa selesai semua, kegiatan dilanjutkan 

dengan diskusi kedua, yaitu  mengerjakan soal Quizizz yang ada. 

Dalam diskusi ini, guru memberi instruksi kepada perwakilan 

setiap kelompok untuk masuk ke dalam permainan Quizizz dengan 

ketentuan setiap kelompok hanya bisa masuk menggunakan satu 

perangkat dengan nama kelompok. Waktu yang digunakan sekitar 

10 menit, setelah itu terlihat hasil skor permainan Quizizz.84 

Hasil skor Quizizz menunjukkan bahwa kelompok 

menduduki peringkat pertama dengan skor tertinggi diperoleh 

kelompok 1 dengan jumlah 10370, untuk peringkat kedua 

diperoleh kelompok 4 dengan jumlah skor 10410, peringkat ketiga 

diperoleh kelompok 3 dengan skor 8390, peringkat keempat 

diperoleh kelompok 2 dengan skor 5270, dan peringkat kelima 

diperoleh kelompok 5 dengan skor 6320.85 

Pada obse$rvasi kedua, diskusi dilakukan dengan 

mengerjakan LKPD (Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik) secara bersama-

sama. Se$te$lah peserta didik mempelajari materi yang ada di LKPD, 

kemudian pe$se$rta didik dibe$ri tu$gas u$ntu$k be$rdisku$si de$ngan te$man 

se$bayanya dalam me$njawab pe$rtanyaan yang ada. Gu $ru$ 

me$mbe$rikan waktu $ me$re$ka u$ntu$k be$rdisku$si se$lama 20 me$nit 

 
84 Hasil Observasi pertama di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, Pukul 13.15-13.55. 
85 Dokumen Hasil Skor Permainana Quizizz pada observasi pertama, 13 Maret 2025. 
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lamanya. Dalam waktu $ te$rse$bu$t para pe$se$rta didik be$rdisku$si 

de$ngan kompak dalam me $njawab soal de$ngan te$pat. Se$te$lah soal 

te$rse$bu$t te$rjawab se$mu$a anggota ke$lompok dipastikan u $ntu$k bisa 

me$nge$tahu$i jawabannya. Dalam ke$giatan pe$nge$rjaan soal ini, 

pe$se$rta didik dipe$rbole$hkan u$ntu$k me$mbu$ka bu $ku$ mau$pu$n 

smartphone$.86  

Pada obse$rvasi ketigtig$a, diskusi dilakukan dengan 

mengerjakan permainan Quizizz secara bersama-sama. Se$te$lah 

pe$rwakilan se$tiap ke$lompok ditu$gaskan u$ntu$k login ke$ Qu$zizz yang 

su$dah disiapkan, gu $ru$ me$mbe$rikan instru$ksi ke$pada pe$se$rta didik 

u$ntu$k me$njawab soal di dalam Qu $izizz. Dalam me $njawab soal di 

dalam Qu$izizz haru$s dike$rjakan se$cara be$rsama sama. Dalam 

me$nge$rjakan Qu$izizz te$rdapat be$be$rapa pe$ratu$ran yaitu $ se$tiap 

ke$lompok hanya dipe$rbole$hkan login ke$ pe$rmainan Qu$izizz 

me$nggu$nakan 1 pe$rangkat saja. Se$lain itu$, pada saat login haru $s 

me$nggu$nakan nama ke$lompok masing-masing dan nilai diambil 

dari skor Qu$izizz te$rtinggi. Soal te$rse$bu$t, tidak jau $h be$rbe$da 

de$ngan soal yang ada di dalam LKPD (Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta 

Didik), se$hingga te$rjalin ke$kompakan saat me$njawab pe$rtanyaan 

te$rse$bu$t. Waktu$ yang digu $nakan dalam me$njawab Qu$izizz te$rse$bu$t 

antara 5 sampai 10 me$nit. Antu $sias pe$se$rta didik ju $ga se$makin 

be$sar saat me$mpe$re$bu$tkan skor te$rtinggi dalam pe$rmainan. Hal ini 

se$laras de$ngan te$ori yang dike $mu$kakan ole$h Nafi’ Mu $kharom 

me$nge$nai ke$le$bihan aplikasi Qu$izizz yaitu$ skor hasil pe$rmainan 

Qu$izizz dapat dilihat langsu $ng ole$h pe$se$rta didik se $hingga 

me$ndorong pe$se$rta didik me$mpe$re$bu$tkan skor te$rtinggi.87 

Hasil skor Qu$izizz me$nu$nju$kkan bahwa ke$lompok 

me$ndu$du$ki pe$ringkat pe$rtama de$ngan skor te$rtinggi dipe$role$h 

ke$lompok 7 de$ngan ju$mlah 16210, u$ntu$k pe$ringkat ke$du$a 

 
86 Hasil Observasi kedua di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, Pukul 13.15-13.35. 
87 Hasil Observasi Ketiga Di Kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, Pukul 13.40-13.50. 
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dipe$role$h ke$lompok 1 de$ngan ju$mlah skor 14250, pe$ringkat ke$tiga 

dipe$role$h ke$lompok 2 de$ngan skor 12640, pe$ringkat ke$e$mpat 

dipe$role$h ke$lompok 4 de$ngan skor 12700, pe$ringkat ke$lima 

dipe$role$h ke$lompok 6 de$ngan skor 13230, pe$ringkat ke$tu$ju$h 

dipe$role$h ke$lompok 5 de$ngan skor 11670 dan disu$su$l pe$ringkat ke$ 

de$lapan ole$h ke$lompok 3 de$ngan skor 11130.88 

Dalam fase$ ini, pe$se$rta didik ditu$ntu$t u$ntu$k be$ke$rja sama 

dalam me$me$cahkan masalah atau$ me$njawab pe$rtanyaan yang te$lah 

dibe$rikan. Se$lain itu$, dalam fase$ ini pe$rlu$ adanya ke$kompakan 

dalam me$mbantu$ te$man se$bayanya dalam me$mahami se$tiap 

jawaban dari soal yang te$lah dibe$rikan. Dalam ke$giatan ini, pe$se$rta 

didik yang me$miliki pe$mahaman le$bih haru$s bisa me$mbantu$ 

me$njari pe$se$rta didik yang me$miliki pe$mahaman ku$rang dari 

lainnya. Hal ini se$su$ai de$ngan pe$ndapat yang dike$mu$kakan ole$h 

Lu$lu$k Mau$li e$t al, mode$l, bahwa Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) 

adalah salah satu$ mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif dimana pe$se$rta 

didik be$rdisku$si  dalam ke$lompok ke$cil u$ntu$k be$rbagi tanggu$ng 

jawab dalam me$mahami mate$ri dan me$me$cahkan masalah 

be$rsama. 

4) Fase$ IV (Me$njawab Soal) 

  Pada observasi pertama setelah diskusi, guru menunjuk 

nomor, dilakukan secara acak, bagi peserta didik yang nomornya 

terpilih memiliki tanggung jawab menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Mengingat waktu yang hamper habis, guru 

hanya menunjuk satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru, yaitu ada berapa bacaan nun mati dan 

tanwin?, dan sebutkan. Nomor yang ditunjuk yaitu kelompok 1 

dengan nomor 2, yaitu tertuju pada Arin. Arin menjawab: “Ada 5 

 
88 Dokumen Skor Hasil Permainan Quizizz pada observasi ketiga, 27 Maret 2025. 
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bapak yaitu idzhar, ikhfa, iqlab, idghom bighuna dan idghom 

bilaghuna bapak”.89 

Pada obse$rvasi kedua se$te$lah disku $si se$le$sai, gu$ru$ 

me$manggil salah satu $ nomor. Pe$milihan nomor ini dilaku$kan 

se$cara spin yang bisa disaksikan pada layar di de $pan. Spin ini 

dipu$tar se$cara acak de $ngan pe$milihan ke$lompok yang akan 

ditu$nju$k. Hasil spin me$nu$nju$kkan nama ke$lompok yang te $rpilih. 

Se$lanju$tnya pe$milihan nomor yang ada di ke$lompok te$rse$bu$t, hasil 

spin me$nu$nju$kkan nomor te$rpilih. Bagi yang nomornya te $rpilih 

me$miliki tanggu$ng jawab me$njawab pe$rtanyaan dari gu $ru$. Adapu$n 

pe$rtanyanya yaitu $ se$bu$tkan mu $kjizat be$rse$rta Rasu $l yang 

me$ne$rima mu$kjizat te$rse$bu$t, se$lain dari Rasu$l U$lu$l Azmi!.  

Hasil spin ketiga adalah ke$lompok 4 de$ngan nomor 3, se$te$lah 

itu$ gu$ru$ me$nde$kat ke$ bangku$ ke$lompok 4 dan yang me $miliki 

nomor dada 3 pada ke$lompok te$rse$bu$t be$rnama Rifgi. Dilanju $tkan 

de$ngan gu$ru$ me$mbe$rikan pe$rtanyaan, dan me$mbe$rikan waktu$ 3 

me$nit u$ntu$k Rifgi me$njawab pe$rtanyaan te$rse$bu$t. “Nabi Su$laiman 

me$ndapatkan mu$kjizat be$ru$pa bisa be$rkomu$nikasi de$ngan he$wan 

dan jin.”90 

Ke$mu$dian gu$ru$ me$mbe$rikan apre$siasi te$pu$k tangan ke$pada 

Rifgi yang su$dah me$njawab soal de$ngan be$nar. Dilanju$tkan de$ngan 

gu$ru$ me$mu$tar spin ke$mbali dan hasil spin me$nu$nju$kkan ke$lompok 

3 de$ngan nomor 2. Se$te$lah itu$ gu$ru$ me$nde$kat ke$ bangku$ ke$lompok 

3 dan yang me$miliki nomor dada 2 pada ke$lompok te$rse$bu$t 

be$rnama Cahyo. Se$te$lah itu$, gu$ru$ me$mbe$rikan waktu$ 3 me$nit u$ntu$k 

Cahyo me$njawab pe$rtanyaan te$rse$bu$t. Namu$n te$rnyata masih 

te$tapi tidak bisa me$njawab, akhirnya gu$ru$ me$laku$kan spin u$lang 

nomor yang ada di ke$lompok 3, dan hasil me$nu$nju$kkan nomor 4 

atas nama Mu$haimin. Se$te$lah dibe$rikan pe$rtanyaan ole$h gu$ru$, 

 
89 Hasil observasi pertama di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 13 Februari 2025. 
90 Hasil Observasi kedua di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 20 Februari 2025. 
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Mu$haimin tanpa be$rpikir panjang Faiz langsu $ng me$njawab soal 

te$rse$bu$t: “Nabi Yu$nu$s me$ndapatkan mu$kjizat be$ru$pa se$lamat 

se$te$lah di makan ole$h ikan yang be$sar”.91 

Ke$mu$dian gu$ru$ me$mbe$rikan re$aksi me$nu$nju$k je$mpol 

se$bagai apre$siasi ke$pada Mu $haimin yang su$dah me$njawab soal 

de$ngan be$nar. Dilanju$tkan de$ngan gu$ru$ me$mu$tar spin ke$mbali dan 

hasil spin me$nu$nju$kkan ke$lompok 5 de$ngan nomor 2. Se$te$lah itu$ 

gu$ru$ me$nde$kat ke$ bangku$ ke$lompok 5 dan yang me$miliki nomor 

dada 2 pada ke$lompok te$rse$bu$t be$rnama Zahra. Se$te$lah itu$, Zahra 

langsu$ng me$njawab de$ngan be$be$rapa du$ku$ngan te$man 

ke$lompoknya yang su$dah antu$sias be$rdisku$si me$ne$mu$kan jawaban 

atas pe$rtanyaan yang disampaikan gu$ru$: “Nabi Ismail me$ndapat 

mu$kjizat be$ru$pa me$miliki ke$sabaran dan ke$tabahan se$rta bisa 

se$lamat se$te$lah di se$mbe$lih ole$h ayahnya atas pe$rinta Alloh Swt.”92 

Se$te$lah itu$, gu$ru$ me$mbe$rikan apre$siasi te$pu$k tangan ke$pada 

Zahra dan te$man-te$man ke$lompoknya yang su$dah me$njawab soal 

de$ngan be$nar. Pe$se$rta didik te$rlihat tambah antu $sias dalam 

pe$mbe$lajaran. Namu $n te$rdapat be$be$rapa rau $t mu $ka anak yang 

te$rlihat ce$mas me$nu$nggu$ hasil spin be$riku$tnya. Dilanju$tkan de$ngan 

gu$ru$ me$mu$tar spin ke$mbali dan hasil spin me$nu$nju$kkan ke$lompok 

2 de$ngan nomor 4 atas nama Adri. Se $te$lah itu$ gu$ru$ me$nde$kat 

ke$lompok 2 dan me $mbe$rikan pe$rtanyaan yang sama se $pe$rti 

se$be$lu$mnya. Ke$mu$dian Re$ndi me$mbe$ri jawaban be$ru$pa: “Se$lain 

yang tadi su$dah dise$bu$tkan ya bapak, ya be$rarti jawabannya Nabi 

Yu$su$f me$ndapatkan mu$kjizat bisa me$nafsirkan mimpi”.93 

Pe$se$rta didik yang lain be$rsorak dan te$pu$k tangan de$ngan 

te$rtawa le$pas se$te$lah me$nde$ngarkan jawaban dari Re $ndi. 

Ke$mu$dian, gu$ru$ me$nspin ke$mbali dan didapatkan hasil ke $lompok 

 
91 Hasil Observasi di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 20 Februari 2025. 
92 Hasil Observasi di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 20 Februari 2025. 
93 Hasil Observasi di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 20 Februari 2025. 
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6 de$ngan nomor 1 atas nama Ire$n. Se$te$lah itu$, ire$n be$rdiku$si 

se$be$ntar de$ngan te$man ke$lompoknya lalu$ me$njawab: “Nabi 

Syu$’aib me$ndapatkan mu$kjizat be$ru$pa bisa se$lamat dari azab Alloh 

Swt be$ru$pa badai panas dan ge$mpa bu$mi.”94 

Pe$se$rta didik yang lain be$rsorak dan te$pu$k tangan de$ngan 

te$rtawa le$pas se$te$lah me$nde$ngarkan jawaban dari Ire$n. Su $asana 

ke$las se$makin te$gang te$ru$tama pada ke$lompok yang be$lu$m te$rpilih. 

Pe$se$rta didik dari ke$lompok 1 dan 7 se $makin sibu $k be$rdisku$si. 

Se$te$lah itu$, gu$ru$ me$laku$kan spin pada ke$lompok 1 dan 7, hasil spin 

me$nu$nju$kkan nomor 7, dilanju $tkan de$ngan spin ke$mbali dan 

me$nu$nju$kkan nomor data 3. Ke$lompok 7 se$makin ramai de$ngan 

me$nyatakan Yu$ki se$bagai pe$milik nomor dada 3 dari ke $lompok 

te$rse$bu$t. Yu$ki  be$rdisku$si se$je$nak de$ngan te$man se$ke$lompoknya, 

lalu$ me$njawab: “Nabi Lu$th me$ndapatkan mu$jizat be$ru$pa se$lamat 

dari azab Alloh Swt be$ru$pa ge$mpa bu$mi dan angin ke$ncang.”95 

Pe$se$rta didik yang lain be$rsorak dan te$pu$k tangan de$ngan 

te$rtawa le$pas se$te$lah me$nde$ngarkan jawaban dari Yu$ki. Se$te$lah itu$, 

gu$ru$ me$laku$kan spin te$rakhir, hasil spin me$nu$nju$kkan nomor dada 

1. Pe$se$rta didik yang lain ramai me $manggil nama Abiyan se $bagai 

pe$milik nomor te$rse$bu$t. De$ngan tanggap Abiyan me$njawab 

pe$rtanyaan te$rse$bu$t de$ngan jawaban yang su$dah dipe$rsiapkan 

be$rsama te$man se$ke$lompoknya: “Nabi Ayu$b me$ndapatkan 

mu$kjizat be$ru$pa air yang ke$lu$ar dari tanah dan mampu$ 

me$nye$mbu$hkan pe$nyakitnya.”96 

  Pada obse$rvasi ke$tig$a se$te$lah disku$si se$le$sai, gu$ru$ 

me$manggil salah satu$ nomor. Pada pe$rte$mu$an kali ini, hanya 

me$ngambil 2 nomor saja, hal ini dikare$nakan me$ngantisipasi waktu$ 

pe$mbe$lajaran yang hampir se $le$sai. Pe$milihan nomor ini dilaku$kan 

 
94 Hasil Observasi di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 20 Februari 2025. 
95 Hasil Observasi di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 20 Februari 2025. 
96 Hasil Observasi di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 20 Februari 2025. 
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se$cara spin yang bisa disaksikan pada layar di de$pan. Spin ini 

dipu$tar se$cara acak de$ngan pe$milihan ke$lompok yang akan 

ditu$nju$k. Hasil spin me$nu$nju$kkan nomor yang me$miliki tanggu$ng 

jawab me$njawab pe$rtanyaan yang dibe$rikan gu$ru$.  

  Dalam me$nu$nju$k ini, me$nggu$nakan bantu$an spin, pe$rtama 

dilaku$kan spin ke$lompok yang hasilnya me$nu$nju$kkan kelompok 2 

de$ngan nomor 4, atas nama Rizki. Se$te$lah itu$, gu$ru$ be$rtanya 

me$nge$nai ke$simpu$lan yang didapatkan hari ini. Rizki me$njawab:  

Pada pe$rte$mu$an kali ini mate$ri yang te$lah dipe$lajari yaitu$ 

me$nge$nai iman ke$pada Nabi dan Rasu$l yang be$rju $mlah 25, 

se$rta Rasu$l U$lu$l Azmi yang be$rju$mlah 5 Nabi de$ngan 

singkatan MIMIN (Mu$hammad Saw., Ibrahim As., Mu$sa As., 

Isa As. dan Nu$h As.).97 

Se$te$lah itu$, gu$ru$ me$lanju$tkan spin ke$mbali dan hasilnya 

me$nu$ju$kan ke$lompok 7 de$ngan nomor 3 atas nama Yu$ki. Se$te$lah 

itu$, gu$ru$ be$rtanya ke$pada Yu$ki u$ntu$k me$mbe$rikan ke$simpu$lan pada 

pe$mbe$lajaran kali ini. Gu$ru$ me$mbe$rikan waktu $ 3 me$nit u$ntu$k 

me$pe$rsiapkan jawaban, se$te$lah itu$ Yu$ki me$njawab:  

Be$riman ke$pada Rasu$l be$rarti me$yakini bahwa me$re$ka 

adalah u$tu$san Alloh Swt. yang diu$tu$s u$ntu$k me$mbimbing 

manu$sia. Kita haru$s me$ngiku$ti ajaran yang me$re$ka bawa, 

te$ru$tama ajaran Rasu$l te$rakhir yaitu$ Nabi Mu$hammad Saw. 

De$ngan me$ngimani Rasu$l, kita akan se$makin de$kat de$ngan 

Alloh Swt., dan me$mpe$role$h pe$tu$nju$k-Nya dalam ke$hidu$pan 

kita.98 

Fase$ ini se$laras de$ngan pe$ndapat yang dike$mu$kakan ole$h 

Kagan yang diku$tip ole$h Joko Krismanto e$t.al, bahwa se$te$lah 

disku$si se$le$sai, gu$ru$ se$cara acak me$minta salah satu$ pe$se$rta didik 

u$ntu$k me$njawab pe$rtanyaan. Strate$gi pe$milihan ini dapat 

dilaku$kan me$lalu$i u$ndian atau$ me$ngu$tamakan pe$se$rta de$ngan 

ke$mampu$an le$bih re$ndah me$ndorong ke$be$ranian dan ke$te$rlibatan 

me$re$ka. 

 
97 Hasil Observasi di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten,27 Februari 2025. 
98 Hasil Observasi di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, 27 Februari 2025. 
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  Dalam fase$ ini, se$tiap pe$se$rta didik me$miliki tanggu$ng jawab 

te$rhadap nomor yang me$re$ka dapatkan dalam me$njawab 

pe$rtanyaan yang te$lah dibe$rikan ole$h gu$ru$. Hal ini se$su$ai de$ngan 

te$ori yang dike$mu$kakan ole$h Ku$rniasih yang diku$tip ole$h Diana 

Indah e$t al, me$nge$nai salah satu$ ke$le$bihan Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) adalah me$latih 

tanggu$ng jawab pe$se$rta didik. 

3. Ke$giatan Pe$nu$tu$p 

Pada ke$giatan pe$nu$tu$p, gu$ru$ me$mbe$rikan u $lasan singkat 

me$nge$nai iman ke$pada Rasu $l. Se$te$lah itu$, gu$ru$ me$mbe$rikan tu $gas 

ke$pada pe$se$rta didik. Tu $gas yang dibe$rikan gu$ru$ pada obse$rvasi 

pertama yaitu mempelajari materi pada pertemuan selanjutnya yaitu 

mengenai Iman kepada Nabi dan Rasul, tugas pada pertemuan kedua 

yaitu $ me$nghafalkan Nama 25 Nabi dan Rasu $l u$ntu$k  minggu$ de$pan, 

se$dangkan tu $gas yang dibe $rikan pada obse$rvasi ketigtig$a yaitu$ 

me$pe$lajari mate$ri u$ntu$k u$langan minggu $ de$pan. Se$te$lah itu$, gu$ru$ 

me$mbe$rikan instru$ksi ke$pada pe$se$rta didik u$ntu$k be$rsiap siap pu$lang. 

Se$te$lah dirasa siap, ke$tu$a ke$las me$mbe$rikan aba-aba u $ntu$k be$rdoa 

be$rsama. Se$mu$a pe$se$rta didik me $lanju$tkan doa be$rsama se$be$lu$m 

pu$lang se$kolah. Se$te$lah itu $, gu$ru$ me$mbe$rikan kata-kata dan 

dilanju $tkan de$ngan salam pe$nu$tu$p, dan se$mu$a pe$se$rta didik pu $n 

antu $sias me$njawab salam.  

3. E$valu$asi Pe$mbe$lajaran 

E$valu$asi pe$se$rta didik dalam pe$mbe$lajaran PAI me$nggu$nakan mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ NHT di SMPN 2 Kawu $ngante$n dilaku $kan 

de$ngan me$lihat be$be$rapa aspe$k, diantara-nya:99 

1. Sikap 

Pe$nilaian sikap pe$se$rta didik dinilai se$cara te$rtu$tu$p ole$h gu$ru$, di mana 

te$rdiri dari be$rbagai aspe$k, diantar-Nya:  

 
99 Hasil Dokumen Modul Ajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMPN 2 Kawunganten. 
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a. Sikap pe$se$rta didik dalam be$rtanggu$ng jawab te$rhadap nomor 

yang me$re$ka dapatkan. 

b. Rasa pe$rcaya diri pe$se$rta didik saat me $njawab pe$rtanyaan yang 

te$lah dibe$rikan ole$h gu$ru$. 

c. Sikap ke$pe$du$lian pe$se$rta didik dalam me$mbantu$ anggota 

ke$lompok lainya me$mahami mate$ri yang ada. 

d. Ke$aktifan pe$se$rta didik dalam be$ke$rjasama de$ngan re$kan 

ke$lompoknya.  

e. Ke$tanggapan pe$se$rta didik dalam me $njawab pe$rtanyaan yang 

dibe$rikan gu$ru$, dan pada saat me $nge$rjakan LKPD mau $pu$n 

Qu$izizz. 

2. Pe$nge$tahu$an  

Aspe$k pe$nge$tahu$an dinilai dari hasil LKPD yang su $dah dike$rjakan 

pe$se$rta didik, ke$mu$dian diaku$mu$lasikan de$ngan ju $mlah skor hasil 

Qu$izizz ditambah bagaimana pe$se$rta didik me$njawab pe$rtanyaan yang 

te$lah dibe$rikan gu$ru$ de$ngan be$nar.  

3. Ke$te$rampilan  

Ke$te$rampilan pe$se$rta didik dilihat dari hasil pe $nge$rjaan LKPD dan 

Qu$izizz. 

C. Evaluasi Implementasi Pembelajaran 

Dalam Imple$me$ntasi Mode$l Pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d 

He$ad Toge$the$r (NHT) pada Pe$mbe$lajaran PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n 

me$ndapati be$be$rapa hambatan sekaligus manfaat yang dite$mu$kan dalam data 

yang pe$ne$liti dapatkan.  

Be$be$rapa hambatan te$rse$bu$t diharapkan dapat me$njadi masu$kan agar 

nantinya dapat me$ngu$rasi te$rjadinya hambatan pada saat pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran se$lanju$tnya. Dari gambaran yang disampaikan ole $h gu$ru$ PAI 

se$laras de$ngan data yang didapatkan pe $ne$liti se$lama ke$giatan pe$mbe$lajaran 

be$rlangsu$ng terdapat beberapa hambatan, dari mu $lai hingga akhir pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran, diantara-Nya pe$rlu$nya pe$rsiapan yang matang, pe $nggu$naan 

waktu$ pe$laksanaan yang cu $ku$p lama, su $asana ke$las yang ramai, pe$mbagian 
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tu$gas yang ku $rang me$rata dalam ke$lompok saat disku $si be$rlangsu $ng, se$rta 

te$rdapat pe$rbe$daan yang me$nonjol antara pe$se$rta didik yang aktif dan pasif. 

Hal ini se$laras de$ngan te$ori yang dike$mu$kakan ole$h Immanu$e$l me$nge$nai 

ke$le$mahan mode$l pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r 

(NHT). Dari be$be$rapa data te$rse$bu$t dije$laskan se$bagai be$riku$t: 

a. Keterbatasan Waktu 

Dalam pe$ne$rapan Mode$l Pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d 

He$ad Toge$the$r pada Pe$mbe$lajaran PAI di SMPN 2 Kawu$ngante$n me$miliki 

be$be$rapa ke$ndala, salah satu$nya ke$te$rbatasan waktu$ pada pe$rsiapan 

pe$mbe$lajaran yang matang dan pada saat ke $giatan pe$mbe$lajaran 

be$rlangsu $ng.  

Pada pe$rsiapan pe$mbe$lajaran yang matang, pe$rlu$ adanya pe$mbu$atan 

modu$l ajar dan me$dia ajar. Dalam pe$laksaan pe$mbe$lajaran ini 

me$mbu$tu$hkan me$dia ajar yang me$mbu$at gu$ru$ me$me$rlu$kan waktu$ yang 

lama dalam me$mpe$rsiapkan pe$mbe$lajaran. Hal ini se$su$ai de$ngan pe$ndapat 

bapak Bangu$n Amiru$din se$laku$ wakil ke$pala se$kolah bidang ku$riku$lu$m 

bahwa: 

Ke$be$rhasilan pe$ne$rapan me$tode$ te$rse$bu$t me$mbu$tu$hkan pe$re$ncanaan 

yang matang. Kalau$ me$nu$ru$t saya jadi biasanya itu$ yang 

pe$re$ncanaannya Ke$tika saya akan me$ne$rapkan me$tode$ ini itu$ haru$s 

dilaku$kan ke$mu$dian apa tadi itu$ sangat me$makan waktu$ pe$makaian 

waktu$ dan itu$ bapak ibu$ gu$ru$ itu$ me$re$ncanakannya tidak se$hari-hari 

malam tidak tidu$rnya hanya u$ntu$k be$be$rapa me$nit pe$rte$mu$an yang 

matang (...).100 

Dari hasil wawancara de$ngan bapak Bangu$n Amiru$din dapat kita 

simpu$lkan bahwa saat me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe$ 

Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) me$me$rlu$kan pe$rsiapan yang matang, 

pe$rtama haru$s me$mpe$rsiapkan pe$re$ncanaan, ke$mu$dian me$mpe$rsiapkan 

me$dia pe$mbe$lajaran dan me$mpe$lajari mate$ri yang akan disampaikan. 

Se$lain itu$, ke$te$rbatasan waktu $ ju$ga dirasakan saat prose $s 

pe$mbe$lajaran, te$ru$tama saat ke$giatan be$rdisku$si dan me$njawab 

 
100 Hasil Wawancara dengan Bapak Bangun Amirudin selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum, Perekam Suara HP, 24 Februari, 2025.. 
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pe$rtanyaan. Hal ini diku $atkan de$ngan pe$ndapat Mu$jahidin se$laku$ gu$ru$ 

Pe$ndidikan agama Islam bahwa: 

Ya se$pe$rti biasa ya mba ke$ndala ke$tika me$makai mode$l 

pe$mbe$lajaran de$ngan disku$si pastinya di waktu$ yang ku$rang, 

soalnya kadang anak kalo pe$mbe$lajaran disku$si se$pe$rti itu$ kadang 

ngga se$mu$a iku$t nimbru$ng jadi ya nge$rjainnya lama. Dan se$pe$rti 

saya sampaikan tadi bahwa kalo ke$marin pe$ne$rapan pe$rtama kan 

masih dite$rapkan itu$ di satu $ jam akhir pe$mbe$lajaran mu$ngkin be$sok 

di awal pe$mbe$lajaran kita langsu$ng me$ne$rapkan mode$l nht, akan 

le$bih e$fe$ktif, anak-anak le$bih banyak waktu$ dalam be$rdisku$si. 

Pe$nggu$naan waktu$ yang ku$rang le$bih gitu$.101 

Dari hasi wawancara diatas dapat kita simpu$lkan salah satu$ ke$ndala 

dalam pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad 

Toge$the$r adalah ku$rangnya waktu$ dalam me$ne$rapkannya. 

Be$rdasarkan hasil wawancara be$rsama Mu$jahidin se$laku$ gu$ru$ PAI 

dan Bangu $n Amiru$din se$laku$ Wakil Ke$pala se$kolah bidang ku $riku$lu$m, 

pe$ne$liti simpu$lkan bahwa dalam pe$laksanaan pe$mbe$lajaran mode$l 

pe$mbe$lajaran ini me$mbu$tu$hkan waktu $ yang lama, dari mu $lai pe$rsiapan 

hingga pe$laksanaan. Pada ke$giatan pe$rsiapan, gu$ru$ haru$s me$lu$angkan 

waktu $ u$ntu$k me$mbu$at re$ncana pe$mbe$lajaran dan me$dia pe$mbe$lajaran 

yang akan digu $nakan, se$dangkan saat pe$laksanaan ke$giatan te$rlalu$ banyak 

waktu$ yang digu$nakan dalam pe$nyampaian mate$ri, se$hingga disku$si 

me$mbu$tu$hkan waktu$ yang le$bih lama lagi, te$rle$bih lagi saat  pe$manggilan 

nomor pe$se$rta didik u$ntu$k me$njawab pe$rtanyaan yang te$lah dibe$rikan ole$h 

gu$ru$. 

Hal ini sejalan de$ngan adanya te$mu$an hasil obse$rvasi ke$las, di mana 

gu$ru$ me$ngalami ke$ku$rangan waktu$ saat pe$laksanaan pe$mbe$lajaran, hal ini 

te$rlihat saat pe$nyampaian mate$ri menggunakan PPT memakan waktu 

te$rlalu $ lama dan dibu$tu$hkan waktu$ u$ntu$k be$rdisku$si. Se$lain itu$, dalam 

me$manggil nomor se$cara acak ju$ga me$mbu$tu$hkan waktu$ yang lama 

de$ngan spin be$ru$lang kali. Dan diakhiri de$ngan pe$se$rta didik yang 

ke$su$litan dalam me$njawab soal yang dibe$rikan gu$ru$, se$hingga me$makan 

 
101 Hasil Wawancara dengan Bapak Mujahidin selaku guru mapel Pendidikan Agama Islam 

SMPN 2 Kawunganten, Perekam Suara HP, 26 Februari 2025. 
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banyak waktu$ pe$mbe$lajaran dalam me$nu$nggu$ pe$se$rta didik me$njawab 

pe$rtanyaan.102 Dalam me$nghadapi be$be$rapa ke$ndala di atas, dapat di atasi 

de$ngan pe$mbe$ntu$kan ju$mlah ke$lompok yang se$dikit, dari mu$lai 

pe$mbagian tiap ke$lompok be$rju$mlah e$mpat diu$bah de$ngan pe$mbagian 

ke$lompok be$rju$mlah e$nam atau$ tu$ju$h pe$se$rta didik se$hingga waktu$ yang 

digu$nakan bisa le$bih se$dikit. Namu$n pe$rlu$ pe$rtimbangan ke$mbali 

me$nge$nai ju$mlah pe$se$rta didik dalam se$tiap ke$lompok agar dalam 

be$rdisku$si, tu$gas te$rbagi se$cara me$rata. 

b. Pe$nge$lolaan Ke$giatan Pe$mbe$lajaran 

Dalam pe$ne$rapannya mode$l pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe $ 

Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) pada pe$mbe$lajaran PAI te$ntu$nya 

me$mbu$at pe$se$rta didik le$bih aktif di dalam ke$las, terutama saat kegiatan 

diskusi bersama. Dalam ke$giatan be$rdisku$si be$rsama saat me$nge$rjakan 

LKPD, se$ring kali te$rjadi ku$rang me$ratanya dalam pe$mbagian tu$gas, 

se$hingga pe$rlu$nya gu$ru$ dalam me$ngawasi ke$giatan be$rdisku$si agar 

be$rjalan lancar dan kompak. Se$lain itu$, dalam mode$l pe$mbe$lajaran ini 

me$nggu$nakan me$dia pe$mbe$lajaran Qu$izizz. Saat me$nge$rjakan Qu$izizz 

pe$se$rta didik be$ru$saha me$ndapatkan pre$dikat ke$lompok te$rbaik de$ngan 

me$mpe$role$h skor te$rtinggi pada pe$rmainan, se$hingga me$nimbu$lkan 

antu$sias pe$se$rta didik yang be$rle$bihan dan me$mbu$at su$asana ke$las 

me$njadi te$rlalu$ ramai dan su$lit dike$ndalikan saat disku$si be$rlangsu$ng. 

Ole$h kare$na itu$, gu$ru$ ditu$ntu$t me$miliki strate$gi yang e$fe$ktif dalam 

me$nciptakan lingku$ngan be$lajar yang kondu$sif agar pe$mbe$lajaran te$tap 

be$rjalan de$ngan lancar dan tu$ju$an yang diharapkan te$rcapai se$cara 

optimal. 

c. Me$nu$ntu$t Ke$aktifan Pe$se$rta Didik 

Dalam pe$mbe$lajaran se$cara be$rke$lompok, pe$se$rta didik ditu$ntu$t 

u$ntu$k me$ningkatkan ke$rja sama dalam tim, saling me $mbantu$ dan 

me$miliki tanggu$ng jawab masing-masing pada ke$be$rhasilan ke$lompok. 

 
102  Hasil Observasi di Kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten di kelas VIII-D SMPN 2 

Kawunganten. 
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Namu $n dalam imple$me$ntasinya te$rdapat be$be$rapa ke$tidakme$rataan 

pe$ran anggota ke$lompok dalam me$laksanakan ke$giatan disku $si, 

te$rkadang ada anggota ke $lompok yang aktif yang me $nu$nju$kkan 

ke$ce$nde$ru$ngan le$bih dominan dan anggota yang lainnya pasif. Hal ini 

me$nu$nju$kkan adanya pe$rbe$daan tingkat partisipasi atau $ ke$te$rlibatan 

pe$se$rta didik dalam ke$giatan be$rdisku$si, ada yang aktif me $nge$lu$arkan 

pe$ndapat dan me$nge$rjakan soal, namu $n ada se$bagian ju $ga yang hanya 

me$nyimak saja. Hal ini dipe $rku$at de$ngan pe$ndapat bapak Mu $jahidin 

se$laku$ gu$ru$ mape$l pe$ndidikan agama Islam bahwa: 

Kadang anak kalo pe$mbe$lajaran disku$si se$pe$rti itu$ kadang ngga 

se$mu$a iku$t nimbru$ng jadi ya nge$rjainnya lama dan haru$s 

dipe$rhatikan, pak gu$ru$ haru$s ke$liling dan me$nge$ce$k bagaimana 

disku$si itu$ be$rjalan, ya se$lain itu$ ju$ga kadang anak kalo ditu$nju$k 

se$ring lama jawab pe$rtanyaannya, karna ya kadang masih ada 

se$bagian siswa yang su$ka grogi kalo ditanya jadi su$ka lu$pa.103 

Dari hasil wawancara di atas bahwa mode $l pe$mbe$lajaran 

Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) me$nu$ntu$t ke$aktifan 

pe$se$rta didik, baik dalam ke $giatan be$rdisku$asi be$rsama mau$pu$n saat 

me$njawab soal yang te$lah dibe$rikan gu$ru$ se$bagai be$ntu$k tanggu$ng jawab 

te$rhadap nomor yang me$re$ka dapatkan. 

Selain hambatan, pada pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe$ 

Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) pada pe $mbe$lajaran PAI di ke $las VIII-D 

me$miliki juga memiliki beberapa ke$manfaatan. Hala ini diungkapkan oleh 

diu$ngkapkan ole$h salah satu peserta didik kelas VIII D bernama Yu$ki  bahwa: 

“Ya, le$bih me$nye$nangkan kare$na kita be$rsama-sama ya, pe$lajari be$rsama-sama 

de$ngan te$man. Ju$ga dapat be$lajar ke$lompok dan lain-lain gitu$.”104 

Pe$ndapat ini diku$atkan de$ngan pe$ndapat dari Arin se$laku$ pe$se$rta didik 

ke$las VIII-D bahwa: 

Iya, Kare$na kalau$ misal kayak langsu$ng dije$lasin sama gu$ru$nya gitu$, 

kayak le$bih gu$ru$nya ngomongnya itu$ le$bih ce$pe$t gitu$. Jadi ku$rang, 

ku$rang lama, ku$rang ce$pe$t masu$knya gitu$. Jadi lama bange$t dipahami. 

 
103 Hasil Wawancara dengan bapak Mujahidin selaku guru mapel Pendidikan Agama Islam 

SMPN 2 Kawunganten, 24 Februari 2025. 
104 Hasil Wawancara dengan Yuki selaku peserta didik kelas VIII-D, Perekam Suara HP, 24 

February  2025. 
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Se$te$lah pakai mode$l pe$mbe$lajaran ini jadi le$bih paham dan mu$dah 

dipaham.105 

Dari hasil wawancara, pe $nu$lis me$nyimpu$lkan bahwa dalam 

imple$me$ntasi mode$l pe$mbe$lajaran me$mbe$rikan manfaat bagi pe$se$rta didik 

dalam me$nciptakan su $asana pe$mbe$lajaran yang le$bih me$nye$nangkan, te$ru$tama 

saat me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran dilaksanakan se $cara be$rsama-sama 

de$ngan te$man ke$lompoknya, se$lain itu $ ju$ga pe$se$rta didik jadi le $bih bisa 

me$mahami mate$ri yang ada.  

Be$rdasarkan hasil yang dipe $role$h, me$skipu $n dalam imple $me$ntasinya 

te$rdapat be$be$rapa hambatan namu $n masih bisa diatasi. Se $cara u $mu$m 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Koope$ratif tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r 

(NHT) me$mbe$rikan pe$ngalaman pe$mbe$lajaran yang inte$raktif antar gu $ru$ dan 

pe$se$rta didik. Hasil wawancara yang dilaku $kan de$ngan pe$se$rta didik 

me$nu$nju$kkan adanya pe$mbe$lajaran ini me$nye$nangkan dan mu $dah dipahami, 

apalagi bisa be$lajar be$rsama de$ngan re$kan se$ke$lompoknya.  Hasil obse $rvasi 

yang dilaku $kan ole$h pe$ne$liti ju$ga me$nu$nju$kkan adanya antu $sias peserta didik 

saat me$laku$kan disku $si be$rsama, terlebih saat me$nge$rjakan Qu$izizz pe$se$rta 

didik se$makin aktif me$mpe$re$bu$tkan skor te$rtinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
105 Hasil wawancara dengan Arin selaku peserta didik kelas VIII-D, Perekam Suara HP, 24 

February 2025. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$rkait imple$me$ntasi mode$l pe$mbe$lajaran 

tipe$ Nu$mbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) dalam pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama 

Islam (PAI) di SMPN 2 Kawu $ngante$n, dite$mu$kan bahwa langkah-langkah 

dalam mode$l pe$mbe$lajaran ini diantar-Nya: 1. Persiapan, dalam kegiatan ini 

guru mempersiapkan berupa pembuatan alur tujuan pembelajaran (ATP), 

modul ajar dan media pembelajaran yang digunakan. 2. Implementasi 

pembelajaran. Dalam implementasi ini terdiri dari beberapa langkah. Langkah 

pertama pembukaan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan ini pembelajaran, 

dalam hal ini terdiri dari beberapa fase, diantara-Nya: a) Pe$nomoran, di mana 

pe$se$rta didik dibagi me$njadi be$be$rapa ke$lompok dan se$tiap anggota ke$lompok 

me$miliki nomor masing-masing, b) Me$ngaju$kan pe$rtanyaan, gu $ru$ me$mbe$rikan 

pe$rtanyaan yang dike $mas di dalam LKPD dan Qu $izizz, c) Disku $si be$rsama, 

se$te$lah me$ndapatkan be$be$rapa pe$rtanyaan di dalam LKPD dan Qu $izizz, pe$se$rta 

didik be$rdisku$si de$ngan te$man se$ke$lompoknya, d) Me$njawab pe$rtanyaan, 

se$te$lah se$le$sai be$rdisku$si, gu$ru$ me$nye$bu$tkan nomor se$cara acak, pe$se$rta didik 

yang me$miliki nomor te $rse$bu$t me$miliki tanggu$ng jawab u$ntu $k me$njawab 

pe$rtanyaan te$rse$bu$t. dilanjutkan dengan langkah terakhir yaitu penutup. 3. 

Evaluasi implementasi pembelajaran, dalam hal ini guru mengevaluasi 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini, guru menghadapi beberapa 

kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, diantar-Nya: 1) 

keterbatasan waktu untuk mempersiapkan kegiatan pembelajaran, dengan 

menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP), membuat modul ajar dan 

menyiapkan media pembelajaran, 2) suasana kegiatan pembelajaran yang 

ramai, terutama saat kegiatan diskusi berlangsung. 3) beberapa peserta didik 

terlihat pasif saat kegiatan diskusi, sehingga guru harus memperhatikan saat 

kegiatan diskusi berlangsung. 

Me$skipu $n dalam pe$ne$rapannya te$rdapat se$ju$mlah tantangan, se$pe$rti 

ke$te$rbatasan waktu $, me$nu$ntu$t ke$aktifanpeserta didik, se$rta tingkat pe$mahaman 



 

 

pe$se$rta didik, hambatan te$rse$bu$t dapat diatasi  me$lalu $i strate$gi yang te$pt. Ole$h 

kare$na itu $, mode$l pe$mbe$lajaran ini dapat me $njadi alte$rnatif inovasi dalam 

me$ningkatkan ku $alitas pe$mbe$lajaran, khu $su$snya dalam mata Pe$lajaran 

Pe$ndidikan Agama Islam. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Hasil pe$ne$litian dalam skripsi ini be $lu$m dapat dikatakan se $pe$nu$hnya 

se$mpu$rna kare$na te$rdapat be$be$rapa ke$te$rbatasan yang me$mpe$ngaru$hi jalannya 

pe$ne$litian. Ole$h kare$na itu $, diharapkan pe$ne$litian se$lanju$tnya dapat le $bih 

dalam me$ngkaji aspe$k-aspe$k yang masih te $rbatas. Adapu $n be$be$rapa ke$ndala 

yang dihadapi dalam pe$ne$litian ini, diantara-Nya: 

1. Te$rbatasnya waktu$, se$rta te$rbatasnya data yang dipe$role$h se$lama 

pe$ne$litian di le$mbaga te$rkait, se$hingga hasil yang dirasakan be$lu$m 

maksimal. 

2. Pe$mbahasan dan analisis dalam skripsi ini masih me$miliki ke$te$rbatasan, 

se$hingga diharapkan pe$ne$litian se$lanju$tnya dapat me$nye$mpu$rnakan hasil 

pe$ne$litian yang le$bih se$mpu$rna se$cara ke$se$lu$ru$han. 

C. Saran  

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilaku $kan di SMP 2 Kawu $ngante$n, pe$ne$liti 

be$rmaksu$d me$nyampaikan be$be$rapa saran dan masu $kan diantara-Nya yaitu$: 

1. Kapada ke$pala SMPN 2 Kawu $ngante$n, pe$ne$liti me$ngharapkan adanya 

u$paya be$rke$lanju $tan dalam me$mbe$rikan motivasi ke$pada para pe $ndidik 

se$rta me$ningkatkan fasilitas dan sarana pe $mbe$lajaran se$hingga dapat 

se$laras de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran yang dite$rapkan. 

2. Ke$pada gu $ru$ mape$l pe$ndidikan agama Islam di SMPN 2 Kawu $ngante$n, 

pe$ne$liti me $ngharapkan u$ntu$k me$njaga ke$biasaan dalam me $nginspirasi 

pe$se$rta didik agar be$lajar de$ngan te$ku$n, se$rta te$ru$s be$rinovasi dan 

be$rkre$asi dalam me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran yang be$rpu$sat pada 

pe$se$rta didik atau$ stu$de$nt ce$nte$r le$arning de$ngan harapan dapat me$ncapai 

tu$ju$an pe$mbe$lajaran yang le$bih optimal. 

3. Ke$pada pe$se$rta didik, pe$ne$liti me$ngharapkan dapat me$manfaatkan mode$l 

pe$mbe$lajaran yang be$rpu$sat pada pe$se$rta didik atau$ stu$de$nt ce$nte$r 



 

 

le$arning, se$hingga mampu $ me$nge$mbangkan diri agar me $miliki 

ke$mampu$an be$rpikir kritis se$rta me$ningkatkan ke$te$rampilan komu $nikasi 

se$cara e$fe$ktif. 

4. Ke$pada pe$ne$liti se$lanju$tnya, diharapkan dapat me $mpe$rlu$as 

pe$nge$mbangan pe$ne$litian de$ngan me$nggu$nakan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran 

yang te$lah dibahas de$ngan me$nginte$grasikan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran 

lain dan me$nggabu$ngkan inovasi lainnya. Se $rta diharapkan 

me$nge$mbangkan pe$ne$litian de$ngan pe$nde$katan me$tode$ pe$ne$litian yang 

be$rbe$da. 



 

72 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aisyah Febriana, Nur. “Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe 

Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Siswa di MI 

Negeri 3 Metro.” Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro, June 2023, 10–16.  

Andi Sulistio, S.S, M.Pd.I. and Dr. Nik Haryanti, M.Pd.I. Model Pembelajaran 

Kooperatif  (Cooperative Learning Model). 1st ed. Bojongsari Purbalingga: 

EUREKA MEDIA AKSARA, 2022. 

Apriyani, Riya. “Model pembelajaran menggunakanan pembelajaran kooperatif 

tipe numbered head together (NHT) berbantuan Quizizz untuk 

meningkatkan pemecahan masalah.” Jurnal Pendidikan Matematika 6 

(2021). 

Arin. Hasil wawancara dengan Arin selaku peserta didik kelas VIII-E. Perekam 

Suara HP, February 24, 2025. 

Ayu Lestari, Narsi. “Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Peserta Didik SMP Negeri 28 Makassar.” Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Pada Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN  Alauddin 

Makassar, August 2019. http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/id/eprint/12228. 

Bangun Amirudin. Hasil Wawancara dengan Bapak Bangun Amirudin selaku 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. Perekam suara HP, February 24, 

2025. 

Bistari Basuni Yusuf. “Konsep Dan Indikator Pembelajaran Efektif.” Jurnal Kajian 

Pembelajaran Dan Keilmuan 1, no. 2 (October 2017): 13–20. 

Brian Tracy. “TOP 25 QUOTES BY BRIAN TRACY (of 785).” A-Z Quotes. 

Accessed March 9, 2025. https://www.azquotes.com/author/21943-

Brian_Tracy. 

Bulawan, Milga, Sylvia Jane A. Sumarauw, and Santje M. Salajang. “Pengaruh 

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  Berbantuan Media 

Powtoon Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa  Pada Materi SPLTV.” 

Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (December 1, 

2023): 519–26. https://doi.org/10.31004/cendekia.v8i1.3032. 

Citra Purnama, Wawan, Firdaus Annas, Hari Antoni Musril, and Gusnita 

Darmawati. “Perencanaan Media Pembelajaran PAI Berbasis Android 

Menggunakan Kodular Kelas X di SMA N 1 IV Koto.” JATI (Jurnal 

Mahasiswa Teknik Informatika) 7, no. 2 (September 6, 2023): 1304–11. 

https://doi.org/10.36040/jati.v7i2.7246. 

Darise, Gina Nurvina. “Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks â€œMerdeka 

Belajarâ€.” Journal of Islamic Education : The Teacher of Civilization 2, 

no. 2 (December 28, 2021). https://doi.org/10.30984/jpai.v2i2.1762. 

“Data Pokok SMP Negeri 2 Kawunganten - Pauddikdasmen.” Accessed November 

12, 2024. 

https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/A1FF8EE01CD76E8C0DD5. 



 

73 
 

Diana, Luluk Mauli, Muchamad Arif, Evy Maya Stefany, and Nuru Aini. “Model 

Pembelajaran Numbered Head Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa.” Jurnal Ilmiah Edutic : Pendidikan Dan Informatika 9, no. 2 (June 

3, 2023): 201–11. https://doi.org/10.21107/edutic.v9i2.20224. 

Dokumen Hasil Skor Permainana Quizizz pada observasi pertama, 20 Maret 2025. 

Dokumen Modul Ajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMPN 2 Kawunganten. 

Dokumen Skor Hasil Permainan Quizizz, 27 Maret 2025. 

Dr. Adi Asmara, M.Pd and Anisya Septiana, M.Pd. Mode Pembelajaran Berkonteks 

Masalah. Jl. Jendral Sudirman Nagari Lingkuang Aua  Kec. Pasaman, Kab. 

Pasaman Barat, Sumatera Barat: CV Azka Pustaka, 2023. 

Dr. Aprido B. Simamora, M.Pd and Dr. Muktar B. Panjaitan, M.Si. Model 

Pembelajaran Kooperatiif. 1st ed. Panglayungan, Cipedes Tasikmalaya: 

Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2024. https://uhnp.ac.id/wp-

content/uploads/2024/03/Model-Pembelajaran-Kooperatif-Ebook.pdf. 

Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data. Jakarta: Jakarta : Rajawali 

Pers, 2014. https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1137473. 

Faramita, Faramita. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number 

Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas VIII SMP Widya Graha Pekanbaru.” Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan UIN Riau 

Pekanbaru, 2021, 22. 

Fauzi, Ahmad, Getari Adyagarini, Mas Mas Khasila Imani, Titis Setia Yanti, Ulfa 

Vadhila, and Syaikhul Hadi. “The Use of Numbered Heads Together to 

Improve The 10th Grade Students’ Reading Comprehension Achievement 

At Man 2 Lamongan.” IJET (Indonesian Journal of English Teaching) 9, 

no. 1 (July 28, 2020): 118–23. https://doi.org/10.15642/ijet2.2020.9.1.118-

123. 

Hasbi Siddik. “Konsep Dasar Pendidikan Islam (Perspektif Al-Quran, Al- Hadis, 

Filosofis, Yuridis Formal,  Psikologis, Dan Sosiologis).” Al-Riwayah: 

Jurnal Kependidikan 14, no. 1 (April2022): 35–51. https://e-

jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/Al-Riwayah. 

Hasil Observasi di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten, March 20, 2025. 

Hasil Observasi kedua di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten,” March 20, 2025. 

Hasil Observasi ketiga Di Kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten,” March 27, 2025. 

Hasil Observasi pertama di kelas VIII-D SMPN 2 Kawunganten,” March 13, 2025. 

Herman Anas and Khotibul Umam. “Pengajaran PAI Dan Problematikanya Di 

Sekolah Umum  Tingkat SMP.” Rechtenstudent Journal Fakultas Syariah  

IAIN Jember 1, no. 1 (April 2020). 

Joko Krismanto Harianja, Hani Subakti, Akbar Avicenna, Shopiah Anggraini 

Rambe, Muhammad Hasan, Yulia Rizki Ramadhani, Sri Hardianti Sartika, 

et al. Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif. 1st ed. Yayasan Kita 

Menulis, 2022. https://id.scribd.com/document/613271930/FullBook-Tipe-

Tipe-Model-Pembelajaran-Kooperatif. 

Junaidi, Junaidi. “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 

dalam Meningkatkan Sikap Berfikir Kritis.” Jurnal Socius 9, no. 1 (April 

25, 2020): 25. https://doi.org/10.20527/jurnalsocius.v9i1.7767. 



 

74 
 

Kapioru, Harlan Evan. “Implementasi Peraturan Daerah Kota Kupang nomor  15 

Tahun 2011 Tentang Retribusi Pelayanan Parkir di tepi jalan umum.” 

Nominal, Barometer Riset Akuntansi dan Manajemen 3, no. 1 (April 1, 

2014). https://doi.org/10.21831/nominal.v3i1.2157. 

Kukuh Wisnu Waseso. “The Implementation Of Numbered Head Together As a 

Cooperative Learning Strategy in Teaching Reading to the Teath-grade of 

SMK Negeri 1 Kaligondang, Purbalingga Regency.” Skripsi, UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri, 2023. https://repository.uinsaizu.ac.id/22625/. 

kurka. “SMP Struktur Kurikulum Merdeka 2024 dan MTs | Alokasi Waktu.” 

Kurikulum Merdeka (blog), May 8, 2024. 

https://kurikulummerdeka.com/struktur-kurikulum-merdeka-smp-2024-

dan-mts-kurikulum-merdeka/. 

Lidia, Wijayanti. “Pengaruh Pembelajaran Numbered Head Together dan Talking 

Stick terhadap hasil belajar IPS.” Inspirasi jurnal ilmu-ilmu sosial 15, no. 2 

(2018): 19. https://doi.org/10.29100/insp.v15i2.898. 

Lismawarti, Fitra, Iswantir M, Zulfani Sesmiarni, Melyann Melani, and Hidra 

Ariza. “Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Dengan  

Penerapan Model Pembelajaran PBL di SMA Muhammadiyah Padang  

Panjang.” INTIQAD: JURNAL AGAMA DAN PENDIDIKAN ISLAM 14, no. 

1 (June 2022). http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/intiqad. 

Magdalena, Ina, Balqis Syifa Fauziyyah, Rara Afiani, and Lisa Ainun Fushilat. 

“Inovasi Teknologi dalam Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di 

MI Nurul Yaqin.” PENSA : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 2, no. 2 

(2020): 408–19. https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang. 

Mamonto, Novan, Ismail Sumampouw, and Gustaf Undap. “Implementasi 

Pembangunan Infrastruktur desa dalam penggunaan dana desa tahun 2017 

(studi) desa Ongkaw II Kecamatan  Sinonsayang Kabupaten Minahasa 

Selatan.” Eksekutif: Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan 1, no. 1 (2018): 1–

11. 

Mufidah, Elok. “Pengaruh Metodekooperatif Number Head Together (NHT) Dan  

Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI  Di SMA 

Taruna Andigha Kota Bogor.” Jurnal Dirosah Islamiyah 5, no. 1 (2023): 

172–85. http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/jdi/article/view/2390. 

Muhammad Yusuf, Muzdalifah, Mujaddidah Alwi, and Battiar. “Konsep Dasar dan 

Ruang Lingkup Pendidikan Islam.” Bacaka Jurnal Pendidikan Agama 

Islam 2, no. 1 (June 2022): 73–80. 

Mujahidin. Hasil Wawancara dengan Bapak Mujahidin selaku guru mapel 

Pendidikan Agama Islam SMPN 2 Kawunganten. Perekam Suara HP, 

February 26, 2025. 

Pardomuan Nauli Josip Mario Sinambela, Arif Bulan, Asti Febrina, Nora 

Susilowaty, Mohammad Fatchurrohman, Winda Novianti, Elvri Teresia Br 

Sembiring, Chairunnisa, Desty Endrawati Subroto, and Dewi Mardhiyana. 

Model-model Pembelajaran. Carenang, Kab. Serang Banten: PT  Sada 

Kurnia Pustaka, 2022. 

Qomariyah, Lailatul, Ali Bowo Tjahjono, and Toha Makhshun. “Implementasi 

Metode Pembelajaran Numbered Head  Together (NHT) Dalam 



 

75 
 

Pembelajaran PAI.” KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA 

(KIMU) 2 (October 18, 2019): 1348–55. 

https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/kimuhum/article/viewFile/8264/381

8. 

Rohmad Arkam and Rizki Mustikasari. “Pendidikan Anak Menurut Syaikh 

Muhammad Syakir Dan  Relevansinnya Dengan Tujuan Pendidikan Di 

Indonesia.” Jurnal.Lppmstkipponorogo.Ac.Id 1, no. 1 (June 2021): 18. 

Siregar, Faridah Anum. “Pengaruh Model Kooperatif Tipe NHT Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18 Medan.” Jurnal Pendidikan Fisika 

1, no. 1 (2012): 33–38. https://doi.org/10.22611/jpf.v1i1.3379. 

Sugiyono, Dr. Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan 

R&D. Bandung: Alfabeta.CV, 2017. 

https://digilib.unigres.ac.id/index.php?p=show_detail&id=43. 

Sugiyono, Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat 

Eksploratif, Enterpretif, Interaktif Dan Konskruktif. 3rd ed. Bandung: 

Alfabeta, 2023. 

Sulistio, Andi, and Nik Haryanti. Model Pembelajaran Kooperatif  (Cooperative 

Learning Model). Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan 

Bojongsari  Kabupaten Purbalingga: EUREKA MEDIA AKSARA, 2022. 

Suripti. Hasil Wawancara dengan Ibu Suripti selaku Kepala SMPN 2 Kawunganten. 

Perekam Hp, February 24, 2025. 

Takwil, Moh. “Kepemimpinan Pendidikan Islam Dalam Pemikiran Al-Ghazali.” 

Al-Idaroh: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 2 (September 

18, 2020): 196–209. https://doi.org/10.54437/alidaroh.v4i2.175. 

Taniredja, Tukiran. Model - Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif/ Tukiran 

Taniredja. Kediri, Jawa Timur: Alfabeta, 2014. 

http://opac.iainkediri.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=18519. 

Umarotul Ma’rifah. “Implementasi Strategi Cooperative Learning tipe Numbered 

Head Together (NHT) dalam pembelajaran Tematik di Kelas V MI Ma’arif 

Purwodeso Kebumen.” Skripsi, UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri, 2023. 

https://repository.uinsaizu.ac.id/20786/. 

Wahjuningsih, Budi, Achmad Noor Fatirul, and Djoko Adi Walujo. “The Effect of 

TPS vs NHT Teaching Methods on Math Learning Outcomes and 

Motivation.” Acitya: Journal of Teaching and Education 5, no. 2 (July 6, 

2023): 460–76. https://doi.org/10.30650/ajte.v5i2.3725. 

Yazidi, Akhmad. “Memahami Model-model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 

(The Understanding of Model of Teaching in Curriculum 2013).” Jurnal 

bahasa, sastra, dan pembelajarannya 4, no. 1 (April 1, 2014): 89. 

https://doi.org/10.20527/jbsp.v4i1.3792. 

Yuki. Hasil Wawancara dengan Yuki selaku peserta didik kelas VIII-E. Perekam 

Suara HP, February 24, 2025. 



 

I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

II 
 

Lampiran 1 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Untuk memperoleh data dan informasi di lapangan mengenai penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan menggunakan LKPD dan 

Quizizz dalam pembelajaran PAI di SMPN 2 Kawunganten, peneliti akan 

melakukan observasi terhadap subjek dan objek yang menjadi fokus penelitian. 

Dalam mendukung proses tersebut, peneliti menyusun pedoman observasi sebagai 

acuan dalam pelaksanaannya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengamati bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 

head together (NHT) menggunakan LKPD dan Quizizz dalam pembelajaran PAI 

di SMPN 2 Kawunganten. Observasi ini akan dilakukan pada salah satu kelas 

saat mata pelajaran PAI berlangsung, yang sebelumnya telah dikoordinasikan 

dengan guru mata pelajaran terkait. Peneliti akan mencermati seluru rangkaian 

pembelajaran mulai dari tahap awal hingga khir, termasuk kegiatan pembukaan, 

kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. 

2. Beberapa aspek yang menjadi fokus observasi, meliputi: 

a. Proses pelaksanaan pembelajaran dari awal hingga akhir, termasuk tahapan 

pembuka, kegiatan inti dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT) menggunakan LKPD dan Quizizz, 

diakhiri dengan kegiatan penutup. 

b. Peran guru PAI dalam mengajar, membimbing kelompok, serta strategi 

dalam mengelola kelas. 

c. Respon serta tingkat antuasiasme peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran PAI di Kelas. 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara  

A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

1. Kapan SMPN 2 Kawungaten berdiri?, dan bagaimana sejarah berdirinya 

SMPN 2 Kawunganten? 

2. Apa visi dan misi SMPN 2 Kawunganten? 

3. Apa saja tujuan SMPN 2 Kawunganten, baik tujuan pendek maupun tujuan 

panjang 

4. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di SMPN 2 Kawunganten? 

5. Bagaimana keadaan guru dan siswa yang ada di SMPN 2 Kawunganten? 

B. Pedoman Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

1. Kurikulum apa yang diterapkan di SMPN 2 Kawunganten 

2. Strategi seperti apa yang dilakukan untuk mendukung serta mendorong guru 

mapel dalam rangka penerapan kurikulum pembelajaran secara efektif?. 

3. Dalam pelaksanaan pembelajaran, apakah dari pihak kurikulum 

mengharuskan guru untuk menerapkan model pembelajaran tertentu?  

4. Bagaimana pendapat bapak mengenai penerapan metode koperatif tipe 

number head together (NHT) menggunakan LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) dan Quizizz dapat mendukung visi dan misi akademik sekolah? 

5. Dalam hal penilaian efektivitas kegiatan pembelajaran di lingkup sekolah 

bagaimanakah tindakan yang dilakukan dalam rangka membuat perubahan 

yang diperlukan di SMPN 2 Kawunganten? 

C. Pedoman Wawancara Guru Mapel Pendidikan Agama Islam 

1. Apakah di SMPN 2 Kawunganten sudah menggunakan kurikulum 

merdeka? 

2. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI? 

3. Pada tahap persiapan apakah dirumuskan akan tujuan pembelajaran? 

4. Menurut pendapat bapak seberapa penting mempersiapkan pembelajaran 

dengan matang?, dan apa saja persiapan apa saja yang dilakukan sebelum 

mengajar PAI? 

5. Dalam modul pembelajaran terdapat apa saja?  
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6. Apakah dalam melaksanakan pembelajaran PAI dikelas selalu 

menggunakan model pembelajaran? 

7. Model pembelajaran apa saja yang bapak gunakan dalam pembelajaran? 

8. Mengapa bapak memilih model nht sebagai model pembelajaran yang 

bapak gunakan? 

9. Bagaimana model pembelajaran numbered head together  yang bapak 

gunakan dalam mapel PAI?, apakah menunjang proses pembelajaran?. 

10. Apakah saat menerapkan metode kooperatif tipe number head together 

(NHT) pada pembelajaran PAI terdapat kendala atau hambatan?. 

11. Apa saja manfaat yang Bapak rasakan setelah menerapkan model 

pembelajaran ini, serta apa saja dampaknya bagi peserta didik? 

12. Bagaimanakah evaluasi yang Bapak terapkan pada model NHT dengan 

menggunakan LKPD dan Quizizz ini dalam pembelajaran PAI di SMPN 2 

Kawunganten?. 

D. Pedoman Wawancara dengan Peserta Didik 

1. Apa yang dirasakan sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) menggunakan 

LKPD dan Quizizz pada pembelajaran PAI? 

2. Bagaimana respon ketika mengikuti pembelajaran PAI dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered 

Head Together (NHT) menggunakan LKPD dan Quizizz? 

3. Apakah model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head 

Together (NHT) menggunakan LKPD dan Quizizz dapat meningkatkan 

motivasi belajar? 

4. Apakah kegiatan pembelajaran PAI menjadi menyenangkan dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) 

menggunakan LKPD dan Quizizz? 

5. Apakah terdapat kendala dan kesulitan yang dirasakan selama 

pembelajaran?. 
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Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi  

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Jenis Dokumentasi Ada Tidak Keterangan 

Gambaran Umum Sekolah 

1. Sejarah SMPN 2 Kawunganten  V Terlampir 

2. Profil SMPN 2 Kawunganten  V Terlampir 

3. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 2 

Kawunganten 

 V Terlampir 

4. Data Pendidik  V Terlampir 

5. Data Peserta Didik  V Terlampir 

6. Sarana dan Prasarana  V Terlampir 

Perangkat Pembelajaran 

1. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)  V Terlampir 

2. Modul Pembelajaran  V Terlampir 

Dokumentasi Lain 

1. Foto Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) menggunakan LKPD dan Quizizz 

pada pembelajaran PAI 

 V Terlampir 

2. Foto dengan Narasumber saat pelaksanaan 

wawancara 

a. Kepala Sekolah 

b. WaKa Bidang Kurikulum 

c. Guru Pendidikan Agama Islam 

d. Peserta didik 

 V Terlampir 
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Lampiran 4 Catatan Lapangan  

HASIL OBSERVASI TAHAP 1 

Hari/Tanggal : 13 Februari 2025 

Waktu  : 12.50- 13.30 

Kelas  : VIII D 

Hasil  :  

 Pada observasi pertama, peneliti melakukan observasi pada kelas VIII-D 

pada tanggal 13 Februari 2025 mengenai penerapan model kooperatif tipe 

Numberer Head Together (NHT) menggunakan LKPD dan Quizizz pada 

pembelajaran PAI yaitu materi semester ganjil Bab VI tentang Inspirasi Al-

Qur’an. 

 Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan dengan 

salam dan berdoa bersama, dilanjutkan dengan guru mengecek absensi peserta 

didik, dan jumlah peserta didik yang hadir 27 orang, dan 1 peserta didik tidak 

berangkat dengan keterangan sakit. Kemudian guru meminta peserta didik untuk 

merapikan meja dan kursi menjadi 5 kelompok, dengan masing-masing kelompok 

terdiri dari lima sampai enam orang. Setelah itu, guru menyampaikan materi, tujuan 

pembelajaran hingga model pembelajaran yang akan digunakan pada pertemuan 

hari ini. Di mana materi yang disampaikan mengenai Inspirasi Al-Qur’an, dan 

model pembelajaran yang digunakan pada pertemuan hari ini yaitu menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa LKPD dan Quizizz.  

Setelah itu yaitu fase pertama penomoran, guru memberikan nama pada 

setiap kelompok dengan nama kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4, 

dan kelompok 5. Setelah itu, guru membagikan bungkusan nomor pada setiap 

kelompok, setiap bungkusan terdapat nomor dada dengan tulisan nomor satu, dua, 

tiga, empat, lima dan enam. Setiap peserta didik mendapatkan satu nomor yang ada, 

dan diperbolehkan memilih nomor apa yang dia inginkan. Setelah itu, guru meminta 

peserta didik untuk memakaikan nomor tersebut pada dada baik sebelah kanan 

maupun kiri dengan catatan bisa terlihat jelas. Peserta didik yang mengalami 
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kesulitan memakai nomor tersebut meminta bantuan kepada teman kelompoknya. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan guru memberikan materi Inspirasi Al-Quran. 

 Setelah itu, dilanjutkan dengan fase kedua yaitu memberi pertanyaan. Guru 

memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik yang disajikan di dalam 

LKPD dan Quzizizz. Jumlah soal yang ada di LKPD yaitu 5 soal dan 10 soal yang 

ada di dalam Quzizizz. 

Dilanjutkan dengan fase ketiga yaitu head together atau berdiskusi bersama 

untuk memecahkan masalah dalam mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang 

telah diberikan. Setelah itu, setiap peserta didik dimintai untuk bisa memahami 

setiap jawaban atas pertanyaan yang ada di LKPD. Bagi peserta didik sudah bisa 

memahami diminta untuk membantu peserta didik yang kurang bisa memahami 

hasil dari diskusi. Waktu yang digunakan dalam berdiskusi bersama yaitu sekitar 

30 menit. Setelah dirasa selesai semua, guru memberi instruksi kepada perwakilan 

setiap kelompok untuk masuk ke dalam permainan Quizizz dengan ketentuan setiap 

kelompok hanya bisa masuk menggunakan satu perangkat dengan nama kelompok. 

Berikut hasil permainan Quziziz: 

 

 Hasil skor Quizizz menunjukkan bahwa kelompok menduduki peringkat 

pertama dengan skor tertinggi diperoleh kelompok 1 dengan jumlah 10370, untuk 

peringkat kedua diperoleh kelompok 4 dengan jumlah skor 10410, peringkat ketiga 

diperoleh kelompok 3 dengan skor 8390, peringkat keempat diperoleh kelompok 2 

dengan skor 5270, dan peringkat kelima diperoleh kelompok 5 dengan skor 6320. 

Kemudian dilanjutkan dengan fase keempat, yaitu menjawab pertanyaan. 

Dalam menunjuk nomor, dilakukan secara acak, bagi peserta didik yang nomornya 

terpilih memiliki tanggung jawab menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Mengingat waktu yang hampir habis, guru hanya menunjuk satu peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru, yaitu ada berapa bacaan nun mati dan 

tanwin?, dan sebutkan!. Nomor yang ditunjuk yaitu kelompok 1 dengan angka 2, 
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yaitu tertuju pada Arin. Arin menjawab: “Ada 5 bapak yaitu idzhar, ikhfa, iqlab, 

idghom bighuna dan idghom bilaghuna bapak. 

Setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan penutup. Pada kegiatan ini, guru 

menyampaikan ringkasan materi pada pertemuan hari ini. Kemudian guru meminta 

peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu mengenai iman kepada 

Nabi dan Rasul. Kemudian, guru meminta peserta didik untuk bersiap-siap pulang, 

dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum pulang. Kemudian, guru memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk terus belajar, dan diakhiri dengan salam 

penutup. 

HASIL OBSERVASI TAHAP 2 

Hari/Tanggal : 20 Februari 2025 

Waktu  : 12.50- 13.30 

Kelas  : VIII D 

Hasil  :  

 Pada observasi kedua, peneliti melakukan observasi pada kelas VIII-D pada 

tanggal 20 Februari 2025 mengenai penerapan model kooperatif tipe Numberer 

Head Together (NHT) menggunakan LKPD dan Quizizz pada pembelajaran PAI 

yaitu materi semester ganjil Bab VII tentang Iman Kepada Nabi dan Rasul.  

 Pada kegiatan pendahuluan, guru meminta peserta didik untuk merapikan 

meja dan kursi menjadi 7 kelompok, dengan masing-masing kelompok terdiri dari 

empat orang. Setelah itu, guru membukan pembelajaran dengan salam, dan 

dilanjutkan dengan menyampaikan materi, tujuan pembelajaran hingga model 

pembelajaran yang akan digunakan pada pertemuan hari ini. Di mana materi yang 

disampaikan mengenai Iman kepada Nabi dan Rasul, dan model pembelajaran yang 

digunakan pada pertemuan hari ini yaitu menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan menggunakan media 

pembelajaran berupa LKPD dan Quizizz.  

Setelah itu yaitu fase pertama penomoran, guru memberikan nama pada 

setiap kelompok dengan nama kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4, 

kelompok 5, kelompok 6, dan kelompok 7. Setelah itu, guru membagikan 

bungkusan nomor pada setiap kelompok, setiap bungkusan terdapat nomor dada 
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dengan tulisan nomor satu, dua, tiga dan empat. Setiap peserta didik mendapatkan 

satu nomor yang ada, dan diperbolehkan memilih nomor apa yang dia inginkan. 

Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk memakaikan nomor tersebut pada 

dada baik sebelah kanan maupun kiri dengan catatan bisa terlihat jelas. Peserta didik 

yang mengalami kesulitan memaki nomor tersebut meminta bantuan kepada teman 

kelompoknya. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan guru memberikan materi Iman kepada Nabi 

dan Rasul. Setelah materi disampaikan, guru memberikan instruksi pada peserta 

didik untuk membaca materi yang ada di dalam LKPD selama 20 menit. Kemudian 

dilanjutkan dengan fase kedua yaitu mengajukan pertanyaan. Pada kegiatan ini, 

guru telah menggabungkan beberapa pertanyaan dalam LKPD. Pada tahap ini, guru 

memberikan LKPD pada setiap kelompok. 

Setelah guru memberikan LKPD, dilanjutkan dengan fase ketiga yaitu head 

together atau berdiskusi bersama untuk memecahkan masalah dalam mendapatkan 

jawaban atas pertanyaan yang telah diberikan. Setelah itu, setiap peserta ddik 

dimintai untuk bisa memahami setiap jawaban atas pertanyaan yang ada di LKPD. 

Bagi peserta didik sudah bisa memahami diminta untuk membantu peserta didik 

yang kurang bisa memahami hasil dari diskusi. Waktu yang digunakan dalam 

berdiskusi bersama yaitu sekitar 40 menit.  

Kemudian dilanjutkan dengan fase keempat, yaitu menjawab pertanyaan. 

Dalam menunjuk nomor, dilakukan secara acak menggunakan spin yang 

ditampilkan di depan kelas, bagi peserta didik yang nomornya terpilih memiliki 

tanggung jawab menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru yaitu “Sebutkan 

nama Rasul beserta Mukjizatnya, selain Rasul Ulul Azmi”. Pada tahap ini, ekspresi 

peserta didik terlihat antusias sekaligus cemas saat menunggu hasil spin yang di 

ditampilkan melalui proyektor, sehingga dapat dilihat oleh peserta didik. Untuk 

mengefisienkan waktu pembelajaran, maka diambil 5 peserta didik saja. Setelah di 

spin, hasil menunjukkan dalam tabel sebagai berikut. 

No. Nama 

Kelompok 

No. Nama Jawaban 

1. Kelompok 

4 

3 Rifgi Nabi Sulaiman mendapatkan mukjizat berupa 

bisa berkomunikasi dengan hewan dan jin 
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2. Kelompok 

3 

2 Muhaimin Nabi Yunus mendapatkan mukjizat berupa 

selamat setelah di makan oleh ikan yang besar 

3. Kelompok 
5 

2 Zahra Nabi Ayub mendapatkan mukjizat berupa air yang 
keluar dari tanah dan mampu menyembuhkan 
penyakitnya. 

4. Kelompok 

2 

4 Adri Nabi Luth mendapatkan mujizat berupa 

selamat dari azab Alloh Swt berupa gempa 

bumi dan angin kencang. 

5. Kelompok 

6 

1 Iren Nabi Ismail mendapat mukjizat berupa 

memiliki kesabaran dan ketabahan serta bisa 

selamat setelah di sembelih oleh ayahnya atas 

perinta Alloh Swt. 

6. Kelompok 

1 

1 Abiyan Nabi Yusuf mendapatkan mukjizat bisa 

menafsirkan mimpi 

7. Kelompok 

7 

3 Yuki Nabi Syu’aib mendapatkan mukjizat berupa 

bisa selamat dari azab Alloh Swt berupa badai 

panas dan gempa bumi. 

Setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan penutup. Pada kegiatan ini, guru 

menyampaikan ringkasan materi pada pertemuan hari ini. Kemudian guru meminta 

peserta didik untuk menghafal 25 Nabi dan Rasul untuk disetorkan pada minggu 

depan. Kemudian, guru meminta peserta didik untuk bersiap-siap pulang, 

dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum pulang. Kemudian, guru memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk terus belajar, dan diakhiri dengan Salam 

penutup 

HASIL OBSERVASI TAHAP 3 

Hari/Tanggal : 27 Februari 2025 

Waktu  : 12.50- 13.30 

Kelas  : VIII D 

Hasil  : 

Pada observasi ketiga, peneliti melakukan observasi pada kelas VIII-D 

mengenai penerapan model kooperatif tipe Numbere Head Together (NHT) 

menggunakan LKPD dan Quizizz pada pembelajaran PAI yaitu materi semester 

ganjil Bab VII tentang Iman Kepada Nabi dan Rasul. 

Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. Dilanjutkan dengan guru meminta peserta didik untuk 

merapikan meja kursi, memperhatikan kebersihan ruang kelas kemudian meminta 



 

XI 
 

peserta didik untuk siap dalam melaksanakan pembelajaran. Setelah itu, guru 

memimpin peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. Kemudian 

guru mengecek kehadiran siswa. Setelah itu, guru mengulas materi minggu lalu, 

dilanjut dengan menyampaikan ringkasan materi hari ini, tujuan pembelajaran, serta 

keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam kegiatan inti, guru menyampaikan materi mengenai Iman kepada 

Nabi dan Rasul. Pertama guru menanyakan terkait Rukun Iman, dan kemudian 

dilanjutkan dengan menanyakan “salah satu kitab Suci Al-Quran yang menjadi 

mukjizat yang diberikan kepada siapa?”, peserta didik menjawab “Nabi 

Muhammad Saw”. guru bertanya kembali “ada yang masih ingat cerita Nabi yang 

dibakar tetapi bisa lolos dari panasnya api, Nabi siapa hayo?”, peserta didik 

menjawab “Nabi Ibrahim”. Setelah itu, guru melanjutkan menjelaskan materi yang 

ada di PPT yaitu mengenai Iman kepada Nabi dan Rasul. Pada slide awal terdapat 

judul materi, kemudian guru membuka slide kedua yaitu mengenai pengertian Nabi 

dan Rasul, serta perbedaan keduannya, guru bertanya kembali “dari pengertian 

yang sudah bapak jelaskan tadi, lebih berat tugas Nabi atau tugas Rasul?”, peserta 

didik menjawab “lebih berat tugas Rasul”, guru bertanya kembali “mengapa?”, 

peserta didik menjawab “karena kalo Nabi mendapatkan wahyu tidak wajib 

disampaikan pada umatnya, sedangkan Rasul menerima wahyu dan wajib 

disampaikan kepada umatnya”. Kemudian guru mengganti slide berikutnya di mana 

materinya mengenai 25 nama-nama Nabi dan Rasul, guru menyebutkan satu sampai 

akhir. Kemudian guru membuka akun youtube bernama Dea Ananda, yaitu 

mengenai lagu 25 Nabi dan Rasul, kemudian guru meminta peserta didik untuk 

menyanyikan bersama lagu 25 nama-nama Nabi dan Rasul. Setelah itu, guru 

mengganti slide PPT mengenai pengertian Rasul Ulul Azmi, dilanjutkan dengan 

mengganti slide yaitu mengenai materi Nama-nama Rasul Ulul Azmi dan 

Mukjizatnya, guru menceritakan kisah-kisah Rasul Ulul Azmi satu persatu dari 

mulai Nabi Nuh As. hingga Nabi Muhammad Saw., setelah itu, guru mengganti 

slide yang berisi materi mengenai Sifat Wajib dan Mustahil bagi Rasul. Dilanjutkan 

dengan slide materi Hikmah beriman kepada Rasul Alloh, dan kemudian materi 

mengenai tugas Rasul Ulul Azmi. 
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Setelah penyampaian materi menggunakan metode ceramah dengan 

bantuan media pembelajaran PPT. Guru menyampaikan model pembelajaran yang 

akan digunakan pada pertemuan kali ini, yaitu mengenai model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) dengan menggunakan LKPD dan Quizizz. 

Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk dibagi menjadi 8 kelompok, yang 

masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang. Pembagian kelompok ini 

berdasarkan tempat duduk terdekat mereka untuk menyingkat waktu. Setelah itu, 

guru meminta peserta didik untuk menata kursi dan meja menjadi 7 kelompok. 

Setelah selesai, guru memberikan nama-nama kelompok dari kelompok 1, 

kelompok 2 hingga kelompok 7. Setelah selesai, guru membagikan 1 bungkus 

nomor pada setiap kelompok. Dalam setiap bungkusnya terdapat nomor 1 hingga 

4, peserta didik berhak memilih nomor yang telah diberikan. Setelah nomor 

tersebar, guru meminta peserta didik untuk memakai nomor tersebut di bagian dada.  

Setelah pembagian nomor, dilanjutkan dengan fase kedua yaitu bertanya. 

Pada kegiatan ini guru mengemas pertanyaan-pertanyaan kedalam Quizizz. Guru 

meminta perwakilan kelompok untuk login ke aplikasi dan mengerjakan Quizizz. 

Guru menyampaikan aturan permainannya, di mana dalam mengerjakan Quizizz ini 

dilakukan secara bersama-sama dengan teman kelompoknya, setiap kelompok 

hanya diperbolehkan masuk dengan 1 perangkat saja dan menggunakan nama 

kelompok saat login. Setelah dirasa siap, guru menampilkan kode permainan di 

PPT, kemudian menunggu setiap kelompok masuk ke dalam permainan tersebut. 

Setelah itu, guru memulai permainan di PPT, sehingga peserta didik dapat langsung 

memulai Quizizz-nya. Dalam kegiatan ini, peserta didik menjadi lebih antusias 

dikarenakan dapat mengerjakan Quizizz sekaligus melihat persaingan point antar 

kelompok di layar PPT. Setelah selesai, peserta didik dapat melihat siapa 

pemenangnya. Berikut hasil skor permainan Quizizz 
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Hasil skor Quizizz menunjukkan bahwa kelompok menduduki peringkat 

pertama dengan skor tertinggi diperoleh kelompok 7 dengan jumlah 16210, untuk 

peringkat kedua diperoleh kelompok 1 dengan jumlah skor 14250, peringkat ketiga 

diperoleh kelompok 2 dengan skor 12640, peringkat keempat diperoleh kelompok 

4 dengan skor 12700, peringkat kelima diperoleh kelompok 6 dengan skor 13230, 

peringkat ketujuh diperoleh kelompok 5 dengan skor 11670 dan disusul peringkat 

ke delapan oleh kelompok 3 dengan skor 11130. 

Setelah itu dilanjutkan dengan fase keempat yaitu menjawab, guru 

melanjutkan dengan menunjuk 2 anak untuk ditanyakan mengenai materi yang 

telah dipelajari, bagi peserta didik yang nomornya disebut memiliki tanggung jawab 

untuk menjawab pertanyaan dari guru. Dalam menunjuk ini, menggunakan bantuan 

spin, pertama dilakukan spin kelompok yang hasilnya menunjukkan 2 dengan 

nomor 4, yang nama menjadi Nomor atas nama Maulana. Setelah itu, guru bertanya 

“Mas Maulana, coba ceritakan apa saja yang telah dipelajari pada pertemuan kali 

ini”, Maulana menjawab “pada pertemuan kali ini yaitu mengenai iman kepada 

Nabi dan Rasul, serta Rasul Ulul Azmi yang berjumlah 5 Nabi dengan singkata 

MIMIN (Muhammad Saw., Ibrahim As., Musa As., Isa As. dan Nuh As.). kemudian 

guru melanjutkan spin kembali dan hasilnya menujukan kelompok 7 dengan nomor 

3 atas nama Yuki. Setelah itu, guru bertanya “Mba Yuki, kesimpulan apa saja yang 

bisa kamu dapatkan dari materi hari ini?”. Yuki memikirkan jawabannya, dan 

setelah itu menjawab: 

Beriman kepada Rasul berarti meyakini bahwa mereka adalah utusan Alloh 

Swt. yang diutus untuk membimbing manusia. Kita harus mengikuti ajaran 

yang mereka bawa, terutama ajaran Rasul terakhir yaitu Nabi Muhammad 

Saw. Dengan mengimani Rasul, kita akan semakin dekat dengan Alloh Swt., 

dan memperoleh petunjuk-Nya dalam kehidupan kita. 

Setelah selesai, dilanjutkan dengan kegiatan penutup. Dalam kegiatan ini, 

guru menyampaikan ringkasan materi yang telah disampaikan. Kemudian guru 

meminta peserta didik untuk mempelajari kembali soal-soal latihan untuk Ulangan 

minggu depan. Kemudian, guru meminta peserta didik untuk bersiap-siap pulang, 

dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum pulang. Kemudian, guru memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk terus belajar, dan diakhiri dengan Salam 

penutup. 
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Lampiran 5 Transkip Hasil Wawancara  

TRANSKIP HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Hari/Tanggal  : Senin, 24 Februari 2025 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SMPN 2 Kawunganten 

Narasumber  : Suripti 

Pertanyaan : 

1. Kapan SMPN 2 Kawungaten berdiri?, dan bagaimana sejarah berdirinya SMPN 

2 Kawunganten? 

Jawaban: Berdasarkan SK Pendirian SMP Negeri 2 berdiri pada tanggal 5 Mei 

1995. SMP Negeri 2 mulai beroperasi menerima Siswa Baru pada tahun 1990 di 

SMP Negeri 1 Kawunganten yang beralamat di desa Bojong, Kawunganten 

Cilacap, dan masuk sore. Kepala sekolah dan guru-gurunya juga masih guru-

guru di SMP Negeri 1 Kawunganten. Untuk pembangunan Gedung SMP Negeri 

2 Kawunganten jadi dan mulai ditempati itu pada tahun 1992 yang alamatnya ya 

seperti yang sekarang ini, di Karang bawang Kawunganten Cilacap. Pada waktu 

berdiri terdiri dari 1 gedung berisi 3 lokal kelas, 1 gedung Laboratoriam IPA dan 

1 gedung perkantoran, sehingga sebagian siswa juga masih masuk sore, awal 

berdirinya nggih. Kepala sekolah pada waktu itu masih diampu oleh Kepala SMP 

1 Kawunganten itu Bapak Sumedi yang ketika itu mengampu mulai tahun 1990 

sampai 1992, sedangkan Kepala Sekolah definitive pertama itu Bapak Drs. 

Otong Suganda. Beliau memimpin SMPN 2 Kawunganten mulai dari tahun 1992 

sampai 1995 dan saya sebagai kepala sekolah di SMPN 2 Kawunganten ini sejak 

tahun 2021 hingga sekarang. 

2. Apa visi dan misi SMPN 2 Kawunganten? 

Jawaban: Untuk visi SMP 2 Kawunganten ini sangakt singkat yaitu terwujudnya 

Lulusan yang Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berprestasi, 

Berkarakter Pancasila, Berkompetensi Literasi, Numerasi, dan Berwawasan 

Lingkungan" 

Misi: 

a. Terwujudnya lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 
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b. Terwujudnya lulusan yang berakhlak mulia. 

c. Terwujudnya lulusan yang berkebinekaan global. 

d. Terwujudnya lulusan yang bergotong royong. 

e. Terwujudnya lulusan yang mandiri. 

f. Terwujudnya lulusan yang bernalar kritis. 

g. Terwujudnya lulusan yang kreatif. 

h. Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi literasi. 

i. Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi numerasi. 

j. Terwujudnya hasil belajar peserta didik yang unggul baik lokal maupun 

regional. 

k. Terwujudnya keunggulan dalam perolehan peringkat sekolah. 

l. Terwujudnya nilai-nilai keterampilan bagi peserta didik. 

m. Terwujudnya prestasi dalam bidang akademik dan non akademik. 

n. Terwujudnya keunggulan dalam bidang kepribadian. 

o. Terwujudnya kedisiplinan dalam kehidupan. 

p. Terwujudnya kehidupan peserta didik yang saling senyum, salam, sapa dan 

harmonis dalam kehidupan sehari-hari. 

q. Terwujudnya budaya bersih, aman, tertib, kekeluargaan, dalam lingkungan 

sekolah. 

r. Terwujudnya kretivitas penataan taman - taman sekolah. 

3. Apa saja tujuan SMPN 2 Kawunganten, baik tujuan pendek maupun tujuan 

panjang? 

Jawaban: Tujuan akhir yang diharapkan oleh SMP Negeri 2 Kawunganten dalam 

pelaksanaan program-program sekolah antara lain: 

a. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten memiliki sikap 

dan perilaku mencintai Tuhan Yang Maha Esa, memahami kehadiran Tuhan 

Yang Maha Esa dalam kehidupan seharihari, memahami ajaran agama, 

melaksanakan ibadah secara rutin dan mandiri sesuai dengan tuntunan 

agama/kepercayaan. 

b. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten memiliki sikap 

dan perilaku berani menyatakan kebenaran, menyayangi dirinya, menyadari 
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pentingnya keseimbangan kesehatan jasmani, mental dan rohani, 

menghargai sesama manusia, berinisiatif menjaga alam, serta memahami 

kewajiban dan hak sebagai warga negara. 

c. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten dapat 

mengekspresikan dan bangga terhadap identitas diri dan budayanya, 

menghargai keragaman masyarakat dan budaya nasional, terbiasa 

melakukan interaksi antar budaya, menolak stereotip dan diskriminasi, serta 

berpartisipasi aktif untuk menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

b. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten dapat 

menunjukkan perilaku terbiasa peduli berbagi, kemampuan berkolaborasi 

lintas kalangan di lingkungan terdekat dan lingkungan sekitar. 

c. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten memiliki sikap 

dan perilaku terbiasa bertanggung jawab, melakukan refleksi, berinisiatif 

dan merancang strategi untuk pembelajaran dan pengembangan diri, serta 

mampu beradaptasi dan menjaga komitmen untuk meraih tujuan. 

d. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan mengidentifikasi informasi yang relevan atau masalah yang 

dihadapi, menganalisis, memprioritaskan informasi yang paling relevan 

atau alternatif solusi yang paling tepat 

e. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan menyampaikan gagasan orisinal, membuat tindakan atau karya 

kreatif sesuai kapasitasnya, dan terbiasa mencari alternatif tindakan dalam 

menghadapi tantangan. 

f. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan menyampaikan gagasan orisinal, membuat tindakan atau karya 

kreatif sesuai kapasitasnya, dan terbiasa mencari alternatif tindakan dalam 

menghadapi tantangan. 

g. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan numerasi dalam bernalar menggunakan konsep, prosedur, fakta 

dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

diri, lingkungan terdekat, dan masyarakat sekitar. 
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h. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan meningkatkan hasil belajar yang unggul baik lokal maupun 

regional, perolehan peringkat sekolan, nilai-nilai keterampilan bagi dan 

prestasi dalam bidang akademik maupun non akademik 

i. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan mewujudkan kedisiplinan saling senyum, salam, sapa dalam 

kehidupansehari-hari, mewujudkan budaya bersih, aman, tertib, 

kekeluargaan, dalam lingkungan sekolah dan mewujudkan kretivitas 

penataan taman-taman sekolah. 

4. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di SMPN 2 Kawunganten? 

Jawaban: Nggih untuk sarana prasaranan dimulai dengan Gedung perkantoran 

yang ada di depan sana nggih, itu terdiri dari Ruang KS, Ruang, Ruang 

Tamu/Komite, Ruang Hall, Ruang TU, Ruang BK, Ruang Waka dan Bendahara, 

kemudian untuk yang di atas ada Ruang Laboratorium IPA, Ruang Perpustakan, 

Ruang Kesinian, termasuk bangunan di depan ini ada WC KS, WC guru dan 

Karyawan. Terus bangunan yang wilayah barat itu terdiri dari Ruang Guru, 

Dapur, WC guru, UKS pa, UKS pi, dan R OSIS, termasuk didalamnya ruang-

ruang kelas. Gedung lokal terdiri dari 21 ruang belajar dilengkapi dengan TV 

pembelajaran 10, untuk kelas 7 sudah dipasang TV pembelajaran yang dipasang 

permanen sebanyak 7 ruang dan untuk kelas 8 sebanyak 3 ruang kelas, termasuk 

jaringan Wifi semua lokal kelas itu sudah ada semua dengan password yang 

berbeda-beda. Kemudian itu yang sebelah timur itu yang atas terdapat 2 lokal 

ruang laboratorium komputer, terus dibawah ruang kelas dan yang paling timur1 

lokal ruang multi media. Smpn 2 kawunganten juga sudah terdapat Mushola. 

5. Bagaimana keadaan guru dan siswa yang ada di SMPN 2 Kawunganten? 

Jawaban: Untuk Gurunya ini ada 41 orang terdiri dari 15 orang ASN PNS, 17 

orang ASN P3K, 9 orang guru honorer atau Wiata Bhaktintuk, dan untuk jumlah 

siswanya. SMPN 2 Kawunganten saat ini 656 dengan jumlah roumbel 21. 

6. Menurut Ibu, seberapa pentingkah kualitas pendidikan di SMPN 2 Kawunganten 

ini? dan bagaimana strategi yang digunakan oleh Ibu dalam meningkatkan mutu 

atau kualitas pendidikan di SMPN 2 Kawunganten? 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA WAKIL KEPALA SEKOLAH 

BIDANG KURIKULUM 

Hari/Tanggal  : Senin, 24 Februari 2025 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SMPN 2 Kawunganten 

Narasumber  : Bangun Amirudin 

Pertanyaan : 

1. Kurikulum apa yang diterapkan di SMPN 2 Kawunganten?, dan sejak kapan 

kurikulum tersebut digunakan? 

Jawaban: Sebagaimana regulasi yang ada, kurikulum yang dipake sekarang 

masih menggunakan kurikulum merdeka, sambil menunggu pemerintah dalam 

hal ini untuk mendikdaksmen untuk deep learning mau seperti apa itu 

menunggu keputusan periode selanjutnya, kurikulum ini digunakan ya sejak 

kurikulum merdeka diberlakukan, tahun 2023 yang efektif. 

2. Strategi seperti apa yang Ibu lakukan untuk mendukung serta mendorong guru 

mapel dalam rangka penerapan kurikulum pembelajaran secara efektif di 

SMPN 2 Kawunganten? Apakah ada pelatihan tertentu atau sebagainya? 

Jawaban: Kita sebagai sekolah penggerak tentunya, yang pertama melakukan 

pelatihan-pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru, diantaranya 

pelatihan kurikulum, pelatihan kurikulum ini diadakan dengan dewan 

pengawas mengadakan pelatihan IHT (in house training) secara berkala atau 

rutin minimal setahun 2 kali terkait dengan pemahaman kurikulum baru, 

pendekatan pembelajaran yang relevan, strategi penerapan asesmen yang ada, 

untuk yang berikutnya adalah pelatihan pedagogik sebagai sekolah penggerak 

ini bersama pengawas belajar memberikan pelatihan tentang metode 

pembelajaran yang inovatif seperti apa kemudian menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran (penerapannya), serta pengembangan keterampilan abad 

21 kemudian juga mengadakan pelatihan kepemimpinan, di sini sekolah 

mendorong kepada bapak ibu guru untuk mengikuti pelatihan kepemimpinan 

bagi bapak ibu guru yang punya potensi dan peluang untuk menjadi pemimpin 

di sekolah sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan dalam penerapan 

kurikulum seperti program guru penggerak kepada ibu bapak untuk mengikuti 
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program. Sekolah juga mengadakan pendampingan dan monitoring Artinya 

bahwa monitoring oleh guru senior, dalam hal ini oleh kami 3 waka sebagai 

guru senior dipasangkan dengan guru junior, guru-guru kemudian yang 

mengalami kesulitan itu dipasangkan dengan guru-guru senior yang 

pengalaman untuk berbagi memberikan bimbingan dan dukungan, kemudian 

mengadakan supervisi atau observasi dalam bahasa lain observasi dimana kami 

sebagai tim termasuk ditegaskan oleh kepala sekolah untuk menjadi tim 

observasi yang fokus pada pempemberian umpan balik kepada guru yang 

melakukan bimbingan untuk perbaikan pembelajaran, ini timnya ada kepala 

sekolah, kemudian 3 wakil kepala sekolah. Kemudian yang ketiga penyediaan 

sumber daya yang kedua di sini yaitu materi pembelajaran kami selaku 

kurikulum yang ditugasi sebagai Waka akademis menyediakan materi 

pembelajaran yang berkualitas dan relevan dengan kurikulum baru tentunya, 

baik dalam bentuk buku bahan ajaran digital maupun sumber belajar lainnya, 

ini bekerjasama dengan perpustakaan tentunya dan dengan pos untuk 

pengadaan buku-buku yang relevan, kemudian teknologi ini sangat penting 

dimana memastikan ketersediaan akses terhadap teknologi yang dibutuhkan, 

dimana tadi sudah dijelaskan sama ibu kepala sekolah untuk mendukung 

pembelajaran ada komputer, kita punya punya 2 lab komputer kemudian 

proyektor sekitar 16, kemudian ada TV tiap kelas ada 10 ruang kalo ngga salah 

7 ruang kelas 7 dan 3 ruang kelas 8, kemudian setiap ruang-ruang itu dipasang 

jaringan internet wi-fi waka, wifi ruang TU, wifi lab komputer dan perangkat 

lunak yang lainnya. Kemudian yang keempat kolaborasi dan membuat 

komunitas belajar, kita membuat alat tuntutan juga dari setelah penggerak 

membuat Kombel (kelompok belajar Sproka) dimana manfaatnya adalah untuk 

mendorong kepada bapak ibu guru belajar belajar bersama, diskusi karena 

Kombel ini menjadi wadah bagi ibu bapak guru berbagi pengalaman baik 

pengetahuan dan keilmuan-keilmuan yang lain dalam penerapan kurikulum 

yang berlaku tentunya yaitu kurikulum merdeka. kemudian yang berikutnya 

yaitu kolaborasi antar guru kami memfasilitasi kolaborasi antar guru dalam 

perencanaan pembelajaran, pengembangan materi ajar serta pelaksanaan 
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asesmen, tentunya ini adalah untuk namanya MGMP (musyawarah guru mata 

pelajaran) masing-masing mapel ada MGMP. 

3. Dalam pelaksanaan pembelajaran, apakah dari pihak kurikulum mengharuskan 

guru untuk menerapkan model pembelajaran tertentu? Ataukah diserahkan 

sepenuhnya kepada masing-masing guru mata pelajaran? 

Jawaban: Namanya kurikulum itu tidak secara kaku mengharuskan guru untuk 

menerapkan model pembelajaran tertentu, dalam pelaksanaan pembelajaran 

kelas, kurikulum ini lebih bersifat fleksibel dan memberikan otonomi kepada 

guru untuk memilih dan menentukan model pelajaran yang paling tepat, yang 

paling sesuai dengan karakteristik karakteristik siswa pembelajaran dan 

kebutuhan siswa itu sendiri, jadi itu diserahkan sebelumnya kepada bapak ibu 

guru, kurikulum Merdeka ini yang saat ini kita gunakan banyak diterapkan ini 

menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa atau student 

centered learning hal ini memberikan keluesan penuh pada ibu guru untuk 

berkreasi dan memilih model pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta 

didik untuk aktif belajar, berpikir kritis, kreatif dan kolaboratif. Namun 

demikian karena sekolah penggerak juga dituntut untuk memajukan proses 

pembelajaran ini menuntut adanya pembelajaran yang berbasis proyek, jadi 

diharapkan bapak ibu guru untuk model pembelajarannya dengan berbasis 

proyek, artinya tidak hanya mutlak pembelajaran dikelas tidak hanya 

pembelajaran biasa yang monoton tetapi berkembang dan berkembang. 

Adapun di kelas yang silakan kreativitas bapak ibu guru. 

4. Bagaimana pendapat ibu mengenai penerapan metode koperatif tipe number 

head together (NHT) menggunakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan 

Quizizz dapat mendukung visi dan misi akademik sekolah? 

Jawaban: yang apa namanya model pembelajaran seperti itu koperatif yang 

menekankan pada struktur khusus untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 

apa dalam kegiatan ini di nht ini siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk 

mendiskusikan materi pelajaran dan setiap siswa dalam kelompok itu memiliki 

nomor urut ya berarti dalam satu kelompok itu nomor 12345 sejumlah 

kelompok itu ya ditunjuk dan guru mengajukan pertanyaan dengan nomor urut 
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tadi memiliki tanggung jawab untuk menjawab pertanyaan yang ditunjuk 

memiliki tanggung jawab mewakili kelompoknya menjawab pertanyaan dari 

dengan lkpd yang sudah disediakan oleh Bapak Ibu digunakan sebagai panduan 

bagi siswa dalam diskusi  

ini sangat menarik dan ini Tentunya luar biasa dalam hal ini menggunakan 

kompetitif siswa tentunya itu lebih terstruktur dalam diskusi dan mencari 

informasi yang lebih relevan dan diskusinya lebih hidup. Adapun penggunaan 

quiziz dalam diskusi, permainan yang dapat digunakan untuk membuat 

pembelajaran, ini sangat bermanfaat terutama dalam mengevaluasi 

pembelajaran. Jadi setelah anak-anak diskusi kelompok jadi Penerapan metode 

tersebut kooperatif tipe number. Untuk mendukung visi dan misi akademis 

sekolah dan tentunya metode ini tidak hanya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas tetapi juga dapat mengembangkan karakteristik atau 

karakter positif bagi siswa karakter siswa bagaimana siswa untuk bekerjasama 

bagaimana siswa untuk belajar materi dan sebagainya dan membekali mereka 

bahwa keterampilan untuk berbicara keterampilan diskusi keterampilan 

mengemukakan pendapat tentunya untuk bertanya dalam dan penting untuk 

kita ingat bahwa keberhasilan Penerapan metode tersebut membutuhkan 

perencanaan yang matang Kalau menurut saya jadi biasanya itu yang 

perencanaannya Ketika saya akan menerapkan metode ini itu harus dilakukan 

kemudian apa tadi itu sangat memakan waktu pemakaian waktu dan itu bapak 

ibu guru itu merencanakannya tidak sehari-hari malam tidak tidurnya hanya 

untuk beberapa menit pertemuan yang matang juga Coba bagi yang kami-

kamis seperti saya ini apa namanya yang apa namanya data teknologi kurang 

lah lebih menguasai di bidang teknologi dibanding orang untuk berkelanjutan 

memastikan keselarasan dengan tujuan tentunya ini sangat deklarasi kemudian. 

5. Dalam hal penilaian efektivitas kegiatan pembelajaran di lingkup sekolah 

bagaimanakah tindakan yang dilakukan dalam rangka membuat perubahan 

yang diperlukan di SMPN 2 Kawunganten? 

Jawaban: SMP 2 tahun tindakan yang dilakukan dalam membuat perubahan 

terkait dengan assessment atau pelatihan penilaian efektivitas kegiatan 
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pembelajaran di grup sekolah kami melibatkan beberapa tahapan penting 

diantaranya adalah perencanaan atau namanya penyusunan dan lain-lain 

dimana tujuannya itu adalah untuk memastikan proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh bapak ibu guru itu langkah-langkah yang tentunya persiapan 

tadi Dan disampaikan tentunya dengan satu adalah mengumpulkan data dan 

informasi kemudian kita harus menganalisis data bagaimana kita akan 

mengubahnya perencanaan perubahan dan kemudian implementasikan 

Perubahan tersebut setelah ada perubahan bagaimana perubahan-perubahan itu 

bisa dilaksanakan atau tidak lanjutkan dan penting bagi kita bahwa perubahan 

dalam penilaian atau sistem penilaian efektivitas kegiatan pembelajaran itu 

harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan artinya semua pihak terkait 

harus terlibat dalam hal ini ya bekerja sama tentunya untuk mencapai tujuan 

yang ada yang 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA GURU MAPEL PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 Februari 2025 

Tempat  : Ruang Tamu SMPN 2 Kawunganten 

Narasumber  : Mujahidin 

Pertanyaan : 

1. Apakah di SMPN 2 Kawunganten sudah menggunakan kurikulum merdeka? 

Jawaban: Sudah ya, sudah dari tahun 2020 sejak lounchinglah kurikulum 

merdeka, kemudian kemudian sebagian masih ada yang menggunakan 

kurikulum Merdeka sebagian masih menggunakan kurikulum 2013, karena kan 

jenjangnynya bertahap, kelas 3 mungkin masih ada yang menggunakan 

kurikulum 2013, tapi kelas 1 angkatan pertama tahun 2020 sudah 

menggunakan kurikulum merdeka. Kalo untuk sekarang sudah semuanya 

menggunakan kurikulum Merdeka 

2. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI? 

Jawaban: Ya kalo penerapan kurikulum merdeka itu kan pengembangan dari 

kurikulum 2013,  untuk penggunaanya seperti halnya kurtilas yang dulu , 
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namun ada beberapa pembaharuan, metode pembelajarannya juga ada yang 

berubah model pembelajarannya juga berubah. 

3. Pada tahap persiapan apakah dirumuskan akan tujuan pembelajaran?, bila iya 

siapakan yang merumuskan? 

Jawaban: Ya pada tahap awal itu untuk tujuan pembelajarannya, nanti yang 

menyiapkan atau merumuskan tujuan pembelajaran kita kan ada yang namanya 

ATP atau alur tujuan pembelajaran sama apa ya namanya, kalo di kurtilas 

namanya kompetensi dasar, yang menyiapkan ya kita sendiri hanya 

mengembangkan dari tujuan pembelajaran itu sendiri. 

4. Menurut pendapat bapak seberapa penting mempersiapkan pembelajaran 

dengan matang?, dan apa saja persiapan apa saja yang dilakukan sebelum 

mengajar PAI, apakah termasuk pembuatan modul sekaligus media 

pembelajaran? 

Jawaban: Ya, mempersiapkan pembelajaran itu sangat penting karena untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal otomatis kan Segala sesuatu harus 

dipersiapkan nah kemudian persiapannya kita menyiapkan modul ajar 

kemudian menyiapkan media pembelajarannya, metodenya bagaimana yang 

akan kita gunakan saat mengajar.kemudian sebelum kita mengajar kita harus 

menyiapkan modul ajar, mempelajari modul ajar terlebih dahulu sebelum kita 

masuk ke dalam kelas. 

5. Dalam modul pembelajaran terdapat apa saja?  

Jawaban: kalau di modul ajar itu yang pertama ya ada tujuan pembelajaran itu 

yang pertama Kemudian yang kedua ada materi pembelajaran kemudian 

metode pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran kemudian ada media 

dan sumber pembelajaran dan yang terakhir biasanya ada refleksi 

6. Apakah dalam melaksanakan pembelajaran PAI dikelas selalu menggunakan 

model pembelajaran? 

Jawaban: Ya kita selalu menggunakan model pembelajaran , jadi karena kan 

macam-macam  di kurikulum merdekan kan model pembelajaran itu kan 

banyak  yang sering kita gunakan ya model pembelajaran yang sistemnya 

langsung, dari dulu memang metode pembelajaran menggunakan ceramah 



 

XXIV 
 

seperti itu ya, kemudian menjelaskan dan murid menyimak, itu kan maodel 

yang dari dulu masih dipertahankan itu seperti itu. Kemudian setelah ada covid 

kan ada yang namanya pembelajaran yang sifatnya campuran, kita 

mengajarkan pembelajaran yang secara langsung kemudian siswa ditugaskan 

secara online.   

7. Model pembelajaran apa saja yang bapak gunakan dalam pembelajaran? 

Jawaban: Ya terutama yang sering dilakukan direk instruksion pembelajaran 

secara langsung, kemudian PBL project based learning, kemudian yang ketiga 

pembelajaran yang campuran, ya kita juga menggunakan model nht. 

8. Mengapa bapak memilih model nht sebagai model pembelajaran yang bapak 

gunakan? 

Jawaban: Ya lebih simpel, kemudian di anak juga kalo monoton hanya 

menggunakan direk kan anak bosen  anak-anak ya kita menggunakan model 

campuran, kadang menggunakan pbl, kadang menggunakan nht ya sesekali 

menggunakan. Kan ya mba sekarang sudah memakai kurikulum Merdeka ya 

gitu lebih focus ke anak pembelajarannya, jadi pak guru memakai model ini 

biar anak juga aktif diskusi. 

9. Bagaimana model pembelajaran numbered head together  yang bapak gunakan 

dalam mata pelajaran pendidikan agama islam?, apakah menunjang proses 

pembelajaran? 

Jawaban: Lebih efektif karena pembelajaran yang variatif akan menghilangkan 

rasa bosan anak, ya sejauh ini saya menilai model nht menunjang proses 

pembelajaran. Seperti tadi yang sudah bapak sampaikan bahwa nht ini 

memudahkan anak untuk menyerap materi lewat kegiatan diskusi, nah setelah 

itu kan nanti pak guru menyebutkan angka secara acak, jadi di anak juga belajar 

tanggung jawab. 

10. Apakah saat menerapkan metode kooperatif tipe number head together (NHT) 

pada pembelajaran pendidikan agama islam terdapat kendala atau hambatan?. 

Jawaban: Ya seperti biasa ya mba kendala .ketika memakai model 

pembelajaran dengan diskusi pastinya di waktu yang kurang, soalnya kadang 

anak kalo pembelajaran diskusi seperti itu kadang ngga semua ikut nimbrung 
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jadi ya harus diperhatikan, pak guru harus keliling dan mengecek bagaimana 

diskusi itu berjalan, ya selain itu juga kadang anak kalo ditunjuk sering lama 

jawab pertanyaannya, karna ya kadang masih ada Sebagian siswa yang suka 

grogi kalo ditanya jadi suka lupa jadi sering ngulur waktu pas jawab pertanyaan 

itu. 

11. Apa saja manfaat yang Bapak rasakan setelah menerapkan model pembelajaran 

ini, serta apa saja dampaknya bagi peserta didik? 

Jawaban: dampaknya bagi peserta tadi ya untuk model nht ini manfaatnya tadi 

ya biar manfaatnya ya yang pertama bapak juga jadi melihat suasana kelasnya 

lebih aktif, selain itu juga bapak jadi lebih gampang mengondisikan kelas karna 

anak juga pada diskusi, di anak juga tidak merasa bosan dengan model-model 

pembelajaran yang eee monoton hanya satu dua tiga ini ada tambahan lagi jadi 

ada eee akan lebih semangat dalam pembelajaran itu ya anak jadi lebih antusias 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, ya anak juga ee lebih belajar 

percaya diri, juga anak jadii fokus mahamin materi saat diskusi. 

12. Bagaimanakah evaluasi yang Bapak terapkan pada model NHT dengan 

menggunakan LKPD dan Quizizz ini dalam pembelajaran PAI di SMPN 2 

Kawunganten?. 

Jawaban: seperti saya sampaikan tadi bahwa kalo kemarin penerapan pertama 

kan Masih diterapkan itu di setengah jam akhir pembelajaran mungkin besok 

di awal pembelajaran kita langsung menerapkan model nht, akan lebih efektif, 

anak-anak lebih banyak waktu dalam berdiskusi. Penggunaan waktu yang 

kurang lebih gitu. 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII-D 

Hari/Tanggal  : Senin, 24 Februari 2025 

Tempat  : Mushola SMPN 2 Kawunganten 

Narasumber  : Yuki 

Pertanyaan : 

1. Apa yang dirasakan sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) menggunakan 

LKPD dan Quizizz pada pembelajaran PAI? 
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Jawaban: Sebelum menggunakan model itu, saya merasa bosan ketika 

pembelajaran. Karena akan hanya mendapat materi dari ucapan saja. 

Sedangkan dari pembelajaran seperti ini, menurut saya lebih menyenangkan 

karena dapat bekerja sama dengan teman-teman. 

2. Bagaimana respon ketika mengikuti pembelajaran PAI dengan menggunakan 

model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head Together 

(NHT) menggunakan LKPD dan Quizizz? 

Jawaban: Sebenarnya lebih menyenangkan yang seperti ini ya, karena tidak ada 

kendala apapun untuk model pembelajaran ini. 

3. Apakah model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head 

Together (NHT) menggunakan LKPD dan Quizizz dapat meningkatkan 

motivasi belajar? 

Jawaban: Ya, sangat memotivasi. Saya untuk mempelajari PAI yang mungkin 

kurang dapat masuk gitu loh. Jadi kalau pakai model pembelajaran ini tuh 

biasanya lebih senang aja. 

4. Apakah kegiatan pembelajaran PAI menjadi menyenangkan dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) 

menggunakan LKPD dan Quizizz? 

Jawaban: Ya, sangat memotivasi. Saya untuk mempelajari PAI yang mungkin 

kurang dapat masuk gitu loh. Jadi kalau pakai model pembelajaran ini tuh 

biasanya lebih senang aja. 

Ya, lebih menyenangkan karena kita bersama-sama ya, pelajari bersama-sama 

dengan teman. Juga dapat belajar kelompok dan lain-lain gitu. 

5. Apakah terdapat kendala dan kesulitan yang dirasakan selama pembelajaran? 

Jawaban: Untuk soalnya sih mungkin terlalu banyak, kurang jelas gitu. Jadi 

saya kurang memahami, tapi untuk kendala menjawabnya tidak sih. 

Hari/Tanggal  : Senin, 24 Februari 2025 

Tempat  : Mushola SMPN 2 Kawunganten 

Narasumber  : Arin 

Pertanyaan : 
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1. Apa yang dirasakan sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) menggunakan 

LKPD dan Quizizz pada pembelajaran PAI? 

Jawaban: Sebelum menggunakan model itu, saya merasa bosan ketika 

pembelajaran. Karena akan hanya mendapat materi dari ucapan saja. 

Sedangkan dari pembelajaran seperti ini, menurut saya lebih menyenangkan 

karena dapat bekerja sama dengan teman-teman. 

2. Bagaimana respon ketika mengikuti pembelajaran PAI dengan menggunakan 

model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head Together 

(NHT) menggunakan LKPD dan Quizizz? 

Jawaban: Sebenarnya lebih menyenangkan yang seperti ini ya, karena tidak ada 

kendala apapun untuk model pembelajaran ini. 

3. Apakah model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head 

Together (NHT) menggunakan LKPD dan Quizizz dapat meningkatkan 

motivasi belajar? 

Jawaban: Ya, sangat memotivasi. Saya untuk mempelajari PAI yang mungkin 

kurang dapat masuk gitu loh. Jadi kalau pakai model pembelajaran ini tuh 

biasanya lebih senang aja. 

4. Apakah kegiatan pembelajaran PAI menjadi menyenangkan dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) 

menggunakan LKPD dan Quizizz? 

Jawaban: Ya, lebih menyenangkan karena kita bersama-sama ya, pelajari 

bersama-sama dengan teman. Juga dapat belajar kelompok dan lain-lain gitu. 

5. Apakah terdapat kendala dan kesulitan yang dirasakan selama pembelajaran? 

Jawaban: Untuk soalnya sih mungkin terlalu banyak, kurang jelas gitu. Jadi 

saya kurang memahami, tapi untuk kendala menjawabnya tidak sih. 
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Lampiran 6 Profil Sekolah  

PROFIL SMPN 2 KAWUNGANTEN 

A. Sejarah SMPN 2 Kawunganten 

SMPN 2 Kawunganten mulai beroperasi pada tahun 1990. Di mana 

SMPN 2 Kawunganten ini sudah menerima peserta didik baru, namun pada 

saat itu belum memiliki gedung sekolah sendiri, sehingga masih menggunakan 

gedung SMPN 1 Kawunganten yang beralamat di Bojong, Kawunganten, 

Cilacap. Pada saat itu juga, kepala sekolah dan guru-guru SMPN 2 

Kawunganten masih dari SMPN 1 Kawunganten. Kepala sekolah pada saat itu 

diampu oleh bapak Sumedi dari tahun 1990 sampai 1992. Kegiatan belajar 

mengajar di SMPN 2 Kawunganten dilaksanakan di sore hari setelah kegiatan 

belajar mengajar di SMPN 1 Kawunganten selesai. Setelah 2 tahun lamanya, 

pada tahun 1992 gedung SMPN 2 Kawunganten sudah jadi dan mulai 

ditempati. Pada tahun itu gedung SMPN 2 Kawunganten hanya terdiri dari  3 

gedung lokal kelas, gedung laboratorium IPA dan gedung perkantoran. Hal 

inilah yang membuat sistem belajar mengajar di SMPN 2 Kawunganten 

bergantian, sehingga di tahun itu masih ada yang masuk di sore hari. Kepala 

sekolah pada saat itu yaitu Bapak Drs. Otong Suganda. Beliau menjadi kepala 

sekolah dari tahun 1992 sampai 1995. Di tahun 1995 tepatnya pada tanggal 5 

Mei sekolah ini baru membuat SK operasional sekolah. 

B. Profil SMPN 2 Kawunganten 
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C. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 2 Kawunganten 

Visi SMPN 2 Kawunganten: 

Terwujudnya Lulusan yang Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Berprestasi, Berkarakter Pancasila, Berkompetensi Literasi, Numerasi, 

dan Berwawasan Lingkungan.  

Misi SMPN 2 Kawunganten 

1. Terwujudnya lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

2. Terwujudnya lulusan yang berakhlak mulia 

3. Terwujudnya lulusan yang berkebinekaan global. 

4. Terwujudnya lulusan yang bergotong royong. 

5. Terwujudnya lulusan yang mandiri 

6. Terwujudnya lulusan yang bernalar kritis. 

7. Terwujudnya lulusan yang kreatif. 

8. Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi literasi. 

9. Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi numerasi. 

10. Terwujudnya hasil belajar peserta didik yang unggul baik lokal maupun 

regional. 

11. Terwujudnya keunggulan dalam perolehan peringkat sekolah. 

12. Terwujudnya nilai-nilai keterampilan bagi peserta didik. 

13. Terwujudnya prestasi dalam bidang akademik dan non akademik 

14. Terwujudnya keunggulan dalam bidang kepribadian. 

15. Terwujudnya kedisiplinan dalam kehidupan. 

16. Terwujudnya kehidupan peserta didik yang saling senyum, salam, sapa dan 

harmonis dalam kehidupan sehari-hari. 

17. Terwujudnya budaya bersih, aman, tertib, kekeluargaan, dalam lingkungan 

sekolah. 

18. Terwujudnya kretivitas penataan taman - taman sekolah 

 

Tujuan SMPN 2 Kawunganten 
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1. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten memiliki sikap 

dan perilaku mencintai Tuhan Yang Maha Esa, memahami kehadiran Tuhan 

Yang Maha Esa dalam kehidupan seharihari, memahami ajaran agama, 

melaksanakan ibadah secara rutin dan mandiri sesuai dengan tuntunan 

agama/kepercayaan. 

2. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten memiliki sikap 

dan perilaku berani menyatakan kebenaran, menyayangi dirinya, menyadari 

pentingnya keseimbangan kesehatan jasmani, mental dan rohani, 

menghargai sesama manusia, berinisiatif menjaga alam, serta memahami 

kewajiban dan hak sebagai warga negara. 

3. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten dapat 

mengekspresikan dan bangga terhadap identitas diri dan budayanya, 

menghargai keragaman masyarakat dan budaya nasional, terbiasa 

melakukan interaksi antar budaya, menolak stereotip dan diskriminasi, serta 

berpartisipasi aktif untuk menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

4. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten dapat 

menunjukkan perilaku terbiasa peduli berbagi, kemampuan berkolaborasi 

lintas kalangan di lingkungan terdekat dan lingkungan sekitar. 

5. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten memiliki sikap 

dan perilaku terbiasa bertanggung jawab, melakukan refleksi, berinisiatif 

dan merancang strategi untuk pembelajaran dan pengembangan diri, serta 

mampu beradaptasi dan menjaga komitmen untuk meraih tujuan. 

6. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan mengidentifikasi informasi yang relevan atau masalah yang 

dihadapi, menganalisis, memprioritaskan informasi yang paling relevan 

atau alternatif solusi yang paling tepat 

7. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan menyampaikan gagasan orisinal, membuat tindakan atau karya 

kreatif sesuai kapasitasnya, dan terbiasa mencari alternatif tindakan dalam 

menghadapi tantangan. 
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8. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan menyampaikan gagasan orisinal, membuat tindakan atau karya 

kreatif sesuai kapasitasnya, dan terbiasa mencari alternatif tindakan dalam 

menghadapi tantangan. 

9. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan numerasi dalam bernalar menggunakan konsep, prosedur, fakta 

dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

diri, lingkungan terdekat, dan masyarakat sekitar. 

10. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan meningkatkan hasil belajar yang unggul baik lokal maupun 

regional, perolehan peringkat sekolan, nilai-nilai keterampilan bagi dan 

prestasi dalam bidang akademik maupun non akademik 

11. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 2 Kawunganten menunjukkan 

kemampuan mewujudkan kedisiplinan saling senyum, salam, sapa dalam 

kehidupansehari-hari, mewujudkan budaya bersih, aman, tertib, 

kekeluargaan, dalam lingkungan sekolah dan mewujudkan kretivitas 

penataan taman-taman sekolah. 

D. Data Peserta Didik 

1. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

313 
343 656 

2. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia 

Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 

6-12 tahun 53 68 121 

13-15 tahun 254 269 523 

16-20 tahun 6 6 12 

Total 313 343 656 

3. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Agama 

Agama Laki-laki Perempuan Jumlah 
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Islam 310 333 643 

Kristen 2 9 11 

Katholik 0 1 1 

Hindu 0 0 0 

Budha 0 0 0 

Konghucu 0 0 0 

Lainnya 1 0 1 

Jumlah 313 343 656 

4. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat 

pendidikan 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

Tingkat-9 82 129 211 

Tingkat-8 121 102 223 

Tingkat-7 110 112 222 

Total 313 343 656 

E. Data Pendidik 
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F. Sarana dan Prasarana 

1. Gedung Perkantoran Bagian Depan, terdiri dari: Ruang Kepala Sekolah, 

Ruang Tamu/Komite, Ruang Hall, Ruang TU, Ruang BK, Ruang Wakil 

Kepala Sekolah dan Bendahara, Ruang Laboratorium IPA, Ruang 

Perpustakaan, Ruang Kesenian dan WC Kepala Sekolah, WC guru dan 

Karyawan. 

2. Gedung Bagian Barat, terdiri dari: Ruang Guru, WC Guru, UKS Putra, UKS 

Putri dan Ruang Osis. 

3. Gedung lokal, terdiri dari 21Ruang Belajar, dimana sudah ada 7 ruang lokal 

kelas 7 dan 3 lokal kelas 8 yang dilengkapi TV, kemudian terdapat jaringan 

WIFI untuk semua lokal 

4. 2 Lokal Ruang Laboratorium Komputer 

5. 1 Ruang Multi media 

6. Mushola 
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Lampiran 7 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 
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Lampiran 8 Modul Ajar  
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Lampiran 9 Dokumentasi Kegiatan 

 
Guru Membuka Kegiatan 

Pembelajaran 

 
Guru Memberikan Materi 

Pembelajaran 

 
Guru Membagi Nama Kelompok 

 
Peserta didik Memasang Nomor Dada 

 
Peserta Didik Mengerjakan LKPD 

 
Peserta Didik Mengerjakan Permainan 

Quizizz 

 
Guru Mengawasi Jalannya Diskusi 

 
Guru Menutup Kegiatan Pembelajaran 



 

L 
 

 
Wawancara dengan Ibu Suripti selaku 

Kepala SMPN 2 Kawunganten 

 
Wawancara dengan Bapak Bangun 

Amirudin selaku Waka Kurikulum 

 
Wawancara dengan Bapak Mujahidin 

selaku Guru Mapel PAI 

 
Wawancara dengan Yuki dan Arin 

selaku peserta didik kelas VIII-D 
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Lampiran 10 Surat Izin Melakukan Observasi Pendahuluan 

 
Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Seminar Proposal  

 
Lampiran 13 Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif   
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Lampiran 14 Surat Izin Riset Individu  

 
Lampiran 15 Surat Keterangan Telah Riset Individu 
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Lampiran 16 Sertifikat BTA PPI  
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Lampiran 17 Sertifikat PPL II 

 

 Lampiran 18 Sertifikat KKN  
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Lampiran 19 Sertifikat Pengembangan Bahasa  

 

 

 

 

 



 

LVII 
 

Lampiran 20 Blangko Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 21 Surat Rekomendasi Munaqosyah  

 
Lampiran 22 Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan 
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Lampiran 23 Cek Plagiasi Turnitin 
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